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PENGARUH KEBIJAKSANAAN PERUSAHAAN TERHADAP

SEMANGAT DAN KEGAIRAHAN KERJA KARYAWAN
Studi Pada PT. Kalimantan Sawit Kusuma (KSK) di Kabupaten Sukamara

Effect Wisdom Company of Employees Enthusiasm and Excitement
Study at PT. Borneo Oil Kusuma in Sukamara

ARIFIN ¥)

Abstract

This study aims to determine the wisdom in addition to the company as well as to determine
the influence of company policy, namely: the provision of salary or wages, proper staffing, work
environment, provision of facilities and incentives to the spirit and enthusiasm of employees
at PT. Borneo Oil Kusuma (BOK) in Sukamara. Using multiple linear regression analysis
(multiple regression analysis) with 63 respondents. The analysis showed that the dimensions
of the company’s policy that includes: provision of salary or wages, the provision of facilities
and incentives significant and positive impact on the morale and enthusiasm of employees at
PT. Borneo Oil Kusuma (BOK) in Sukamara. While the dimensions of the company’s policy
which includes: proper placement of employees and the work environment is not significant and
positive impact on the morale and enthusiasm of employees at PT. Borneo Oil Kusuma (BOK) in
Sukamara.

Keywords :  Excitement and enthusiasm of work, wages or salaries, proper staffing, work
environment, facilities and incentives.

Abstrak

Penelitian ini selain bertujuan untuk mengetahui kebijaksanaan perusahaan juga untuk
mengetahui pengaruh kebijaksanaan perusahaan, yaitu : pemberian gaji atau upah, penempatan
karyawan yang tepat, lingkungan kerja, penyediaan fasilitas dan pemberian insentif terhadap
semangat dan kegairahan kerja karyawan pada PT. Kalimantan Sawit Kusuma (KSK) di
Kabupaten Sukamara. Menggunakan analisis regresi linier berganda (multiple regression analysis)
dengan 63 orang responden. Hasil analisis menunjukkan bahwa dimensi-dimensi kebijaksanaan
perusahaan yang meliputi: pemberian gaji atau upah, penyediaan fasilitas dan pemberian insentif
berpengaruh signifikan dan positif terhadap semangat dan kegairahan kerja karyawan pada PT.
Kalimantan Sawit Kusuma (KSK) di Kabupaten Sukamara. Sedangkan dimensi-dimensi
kebijaksanaan perusahaan yang meliputi: penempatan karyawan yang tepat dan lingkungan kerja
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tidak berpengaruh signifikan dan positif terhadap semangat dan kegairahan kerja karyawan pada
PT. Kalimantan Sawit Kusuma (KSK) di Kabupaten Sukamara.

Kata kunci : Semangat dan kegairahan kerja, upah atau gaji, penempatan karyawan yang
tepat, lingkungan kerja, fasilitas dan insentif.

1. Pendahuluan

Dalam rangka peningkatan di bidang ekonomi, salah satu upaya yang dilakukan oleh
pemerintah adalah membuka peluang usaha dengan jalan menggalakkan peran serta swasta
untuk meningkatkan pendapatan/devisa negara dan pengembangan wilayah yang sumber daya
alamnya masih potensial. Sejalan dengan harapan pemerintah tersebut, maka PT. Kalimantan
Sawit Kusuma (KSK) di Kabupaten Sukamara berupaya untuk memanfaatkan sumber daya alam
yang masih potensial di Kalimantan Tengah dalam usaha perkebunan kelapa sawit dan mengolah
hasil dari perkebunan kelapa sawit tersebut menjadi produk berupa minyak sawit (Crude Palm
Oil/CPO) dan inti sawit (Palm Kernel/PK).

PT. Kalimantan Sawit Kusuma (KSK) di Kabupaten Sukamara merupakan salah satu
perusahaan yang bergerak di bidang industri minyak sawit (Crude Palm Oil/CPQO) dan inti sawit
(Palm Kernel/PK). Pada Tabel 1.1 dapat dilihat jumlah produksi minyak sawit (Crude Palm Oil/
CPO) dan inti sawit (Palm Kernel/PK) yang dapat dicapai oleh PT. Kalimantan Sawit Kusuma
(KSK) di Kabupaten Sukamara, sebagai berikut :

Tabel 1.1

PT. Kalimantan Sawit Kusuma (KSK) di Kabupaten Sukamara
Volume Produksi Crude Palm Oil (CPO) dan Palm Kernel (PK)
Tahun 2011 - 2013
(ukuran dalam Ton)

No. | Tahun 2011 Crude Palm Oil (CPO) Palm Kernel (PK)
1. | Januari 2,327 368
2. | Pebruari 2,295 351
3. | Maret 2,282 346
4. | April 2,331 328
5. | Mei 2,268 297
6. | Juni 2,213 357
7. | Juli 2,328 343
8. | Agustus 2,342 341
9 | September 2,330 339
10. | Oktober 2,355 354
11. | Nopember 2,187 286
12. | Desember 2,317 351

Jumlah 27,575 4,161
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No. | Tahun 2012 Crude Palm 0il (CPO) Palm Kernel (PK)
1. | Januari 2,263 383
2. | Pebruari 2,245 345
3. | Maret 2,249 367
4. | April 2,251 375
5. | Mei 2,240 358
6. | Juni 2,265 387
7. | Juli 2,259 379
8. | Agustus 2,254 386
9 | September 2,268 362
10. | Oktober 2,257 356
11. | Nopember 2,263 351
12. | Desember 2,244 332
Jumlah 27,058 3,994
No. | Tahun 2013 Crude Palm Oil (CPO) Palm Kernel (PK)

1. | Januari 2,217 326
2. | Pebruari 2,202 315
3. | Maret 2,209 318
4. | April 2,213 322
5. | Mei 2,186 317
6. | Juni 2,242 329
7. | Juli 2,251 333
8. | Agustus 2,249 328
9 | September 2,252 331
10. | Oktober 2,239 327
11. | Nopember 2,247 332
12. | Desember 2,211 319
Jumlah 26.718 3,897

Sumber : PT. Kalimantan Sawit Kusuma (KSK), Tahun 2014.

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa volume produksi minyak sawit (Crude
Palm Oil/CPO) dan inti sawit (Palm Kernel/PK) yang dapat dicapai oleh PT. Kalimantan Sawit
Kusuma (KSK) di Kabupaten Sukamara cenderung mengalami penurunan. Pada Tahun 2012
produksi minyak sawit (Crude Palm Oil/CPO) mengalami penurunan sebanyak 0,517 Ton atau
Tahun 2013

turun sebesar 18,75% jika dibandingkan dengan Tahun 2011. Kemudian pada

mengalami penurunan sebanyak 0,34 Ton atau turun sebesar 1,26% jika dibandingkan dengan
Tahun 2012. Pada Tahun 2012 produksi sawit (Palm Kernel/PK) mengalami penurunan sebesar
4,01% jika dibandingkan dengan Tahun 2011. Kemudian pada Tahun 2013 mengalami penurunan

sebesar 2,43% jika dibandingkan dengan Tahun 2012.

Pada Tabel 1.2 dapat dilihat mengenai jumlah karyawan bagian produksi pada PT. PT.

Kalimantan Sawit Kusuma (KSK) di Kabupaten Sukamara, sebagai berikut :

PENGARUH KEBIJAKSANAAN PERUSAHAAN TERHADAP SEMANGAT
DAN KEGAIRAHAN KERJA KARYAWAN
ARIFIN




Tabel 1.2

PT. Kalimantan Sawit Kusuma (KSK) di Kabupaten Sukamara
Jumlah Karyawan
Tahun 2011-2013

(Orang)

No. Bagian Kerja 2011 2012 2013
1. |Site Manager 1 1 1
2. | Perwira Pengaman (PAPAM) 4 4 5
3. | Asisten Manager 1 1 1
4. | Asisten Adm & Umum + Staff 3 3 3
5. | Asisten Harian (Quality Control) + Staff 4 4 4
6. |Asisten Teknik Umum + Staff 4 4 5
7. |Jaga Pengolahan (Produksi): 18 19 19

Stasiun Penerimaan Buah 9 9 9
Stasiun Rebusan 6 6 6
Stasiun Hoisting Crane 6 7 7
Stasiun Penembah (THRESHER) 6 7 7
StasiunPengempaan (Kempa) 5 7 7
Stasiun Pengolahan Biji 8 5 8
Stasiun Pemurnian Minyak 58 60 63

Jumlah 75 77 82

Sumber : PT. Kalimantan Sawit Kusuma (KSK), Tahun 2014

Berdasarkan Tabel 1.2 dapat dilihat bahwa jumlah karyawan bagian produksi pada PT.
PT. Kalimantan Sawit Kusuma (KSK) di Kabupaten Sukamara mengalami peningkatan setiap
tahun. Pada Tahun 2012 jumlah karyawan mengalami peningkatan sebesar 2,67% dari Tahun
2011. Kemudian pada Tahun 2013 mengalami peningkatan sebesar 6,49% dari Tahun 2012.

Untuk mengetahui tingkat produktivitas yang dicapai karyawan bagian produksi PT. PT.
Kalimantan Sawit Kusuma (KSK) di Kabupaten Sukamara digunakan rumus sebagai berikut:

Jumlah Produksi
Jumlah Tenaga Kerja

Produktivitas Tenaga Kerja =

Pada Tabel 1.3 dapat dilihat mengenai produktivitas karyawan bagian produksi pada PT.
PT. Kalimantan Sawit Kusuma (KSK) di Kabupaten Sukamara, sebagai berikut:

Tabel 1.3

PT. Kalimantan Sawit Kusuma (KSK) di Kabupaten Sukamara
Produktivitas Karyawan Bagian Produksi
Tahun 2011 - 2013

Jumlah Volume Produksi | Volume Produksi | Produktivitas | Produktivitas
Karyawan CPO Kernel CPO Kernel
Tahun (Orang) (Ton) (Ton) Ton / Orang Ton / Orang
2011 58 27,575 4,161 47,54 7,17
2012 60 7,058 3,994 45,10 6,66
2013 63 26,718 3,897 42,41 6,19

Sumber : PT. Kalimantan Sawit Kusuma (KSK), Tahun 2014.
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Berdasarkan Tabel 1.3 dapat dilihat bahwa produktivitas karyawan bagian produksi PT.
Kalimantan Sawit Kusuma (KSK) di Kabupaten Sukamara cenderung mengalami penurunan.
Untuk CPO (Crude Palm Oil ) produktivitas karyawan Tahun 2012 mengalami penurunan sebesar
5,13% dari Tahun 2011. KemudianTahun 2013 mengalami penurunan sebesar 5,96% dari Tahun
2012. Untuk PK (Palm Kernel) produktivitas karyawan Tahun 2012 mengalami penurunan
sebesar 7,11% dari Tahun 2011. Kemudian Tahun 2013 mengalami penurunan sebesar 7,06%
dari Tahun 2012.

Pada Tabel 1.4 dapat dilihat mengenai tingkat absensi karyawan bagian produksi pada
PT. Kalimantan Sawit Kusuma (KSK) di Kabupaten Sukamara, sebagai berikut:

Tabel 1.4
PT. Kalimantan Sawit Kusuma (KSK) di Kabupaten Sukamara
Tingkat Absensi Karyawan Bagian Produksi
Tahun 2011-2013

Jumlah Jumlah Hari Kerja Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
Karyawan | Karyawan Yang Hari Kerja | Absensi Absensi Hari Kerja
Tahun Awal Akhir Tersedia Yang (Harti) (%) Yang
(Orang) (Orang) Per Tahun Tersedia Terpakai
2011 55 58 302 17.372 708 4,08 16.664
2012 58 60 307 18.268 578 3,16 17.690
2013 60 63 300 18.612 810 4,35 17.802

Sumber : PT. Kalimantan Sawit Kusuma (KSK), Tahun 2014.

Berdasarkan Tabel 1.4 tersebut di atas dapat dilihat tingkat absensi karyawan bagian
produksi pada PT. Kalimantan Sawit Kusuma (KSK) di Kabupaten Sukamara mengalami
fluktuasi. Pada Tahun 2012 absensi karyawan mengalami penurunan sebesar 0,92% dari Tahun
2011. Kemudian pada Tahun 2013 mengalami peningkatan sebesar 1,19% dari Tahun 2012.
Berdasarkan informasi data tersebut di atas dapat diketahui adanya indikasi penurunan semangat
dan kegairahan kerja karyawan bagian produksi pada PT. Kalimantan Sawit Kusuma (KSK) di
Kabupaten Sukamara seperti : produktivitas tenaga kerja yang menurun.

Berdasarkan informasi tersebut di atas penulis tertarik untuk meneliti mengenai pengaruh
kebijaksanaan perusahaan terhadap semangat dan kegairahan kerja karyawan pada PT. Kalimantan
Sawit Kusuma (KSK) di Kabupaten Sukamara.

2. Telaah Pustaka
2.1.  Manajemen Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia mempunyai peran yang sangat penting bagi suatu perusahaan,
karena unsur manusia merupakan penggerak dari segala sumber daya yang dimiliki oleh
perusahaan. Oleh sebab itu setiap perusahaan dituntut untuk dapat mengelola sumber daya
manusia dengan baik.

Husein Umar (2004: 3) mengatakan: “Manajemen sumber daya manusia adalah suatu
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan atas pengadaan, pengembangan,
kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan dan pemutusan hubungan kerja dengan maksud
untuk mencapai tujuan organisasi perusahaan secara terpadu”.
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Alex S. Nitisemito (2002: 10) mengatakan: “Manajemen personalia adalah suatu ilmu
dan seni untuk melaksanakan antara lain planning, organizing, controlling sehingga efektivitas
dan efisiensi personalia dapat ditingkatkan semaksimal mungkin dalam pencapaian tujuan”.

Manullang (2002: 14) mengatakan: “Manajemen sumber daya manusia adalah seni
atau ilmu pengadaan, pengembangan dan pemanfaatan sumber daya manusia, sehingga tujuan
organisasi direalisir secara daya guna dan adanya kegairahan kerja dari semua tenaga kerja”.

Berdasarkan definisi di atas, mengisyaratkan bahwa manajemen sumber daya manusia
merupakan suatu sistem yang terpadu mulai dari sistem penarikan, seleksi, pengembangan dan
pemeliharaannya.

2.2. Kebijaksanaan Perusahaan.
Kebijaksanaan yang tepat dapat membantu keberhasilan operasi suatu perusahaan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, baik tujuan jangka pendek maupun jangka panjang.
William F. Glueck dan L.R.Jauch terjemahan Murad dan Sitanggang (2000:6) mengatakan
bahwa: “Kebijaksanaan adalah pedoman untuk bertindak. Kebijaksanaan ini menunjukkan
bagaimana sumber harus dialokasikan dan bagaimana tugas yang diberikan dalam organisasi
harus dilaksanakan sehingga manajer dapat melaksanakannya dengan sebaik-baiknya”

2.3. Gaji atau upah.

Gaji atau upah adalah merupakan suatu bentuk balas jasa dalam bentuk uang yang diterima
seseorang sebagai pengganti atas jasa yang telah dikeluarkannya. Hadipoerwono (2001:176)
mengatakan bahwa: “Upah adalah jumlah keseluruhan yang ditetapkan sebagai pengganti jasa
yang telah dikeluarkan oleh tenaga kerja meliputi syarat-syarat tertentu”.

Husein Umar (2004:16) mengatakan bahwa: “Upah adalah sesuatu yang diterima
karyawan sebagai balas jasa untuk kerja mereka. Kompensasi untuk memotivasi mereka agar
mencapai tingkat prestasi yang diinginkan oleh perusahaan”.

Menurut Edwin B. Flippo (2001: 4) ada beberapa faktor dapat dipertimbangkan dalam
hal penentuan upah, yaitu:

1. Produktivitas.

2. Kemampuan membayar.

3. Perbandingan upah.

4. Biaya hidup.

5. Anggaran belanja minimum.

2.4, Penempatan karyawan yang tepat.

Agar karyawan dapat menjalankan pekerjaannya dengan baik, maka sebelum perusahaan
melakukan penerimaan tenaga kerja, terlebih dahulu harus menentukan mengenai gambaran
tugas, wewenang serta tanggung jawab yang harus dijalankan untuk suatu jabatan atau pekerjaan.
Hal ini biasa disebut analisa jabatan. Dessler (2002: 90) mengatakan bahwa: “analisa jabatan
adalah merupakan prosedur untuk menetapkan tugas dan tuntutan keterampilan dari suatu jabatan
dan orang macam apa yang akan dipekerjakan untuk itu”.
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Alex S. Nitisemito (2002: 105) mengatakan bahwa: “Penempatan para karyawan pada
posisi yang tepat merupakan salah satu faktor yang penting untuk meningkatkan semangat dan
kegairahan kerja”.

Dengan adanya analisa jabatan yang dibuat oleh perusahaan, maka setiap perusahaan
hendaknya dapat menempatkan karyawannya pada posisi yang tepat, artinya menempatkan
karyawan pada posisi yang sesuai dengan keterampilan dan keahlian masing-masing.

2.5.  Lingkungan kerja.

Lingkungan kerja adalah merupakan suatu lingkungan dimana para karyawan tersebut
bekerja, sedangkan kondisi kerja merupakan kondisi dimana karyawan tersebut bekerja.
Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan dalam mempengaruhi
semangat dan kegairahan kerja karyawan.

Alex S. Nitisemito (2002: 10) mengatakan bahwa: “Lingkungan kerja adalah segala
sesuatu yang ada disekitar lingkungan kerja, baik secara langsung maupun tidak langsung dapat
mempengaruhi keselamatan dan kesehatan tenaga kerja yang ada pada saat di dalam tugas atau
pekerjaan yang dibebankan kepadanya”.

Agus Ahyari (2001: 155) mengatakan bahwa kondisi kerja yang perlu mendapatkan
perhatian dari perusahaan karena dapat mempengaruhi produktivitas meliputi:

Penerangan.
Suhu udara.
Suara bising.
Penggunaan warna.
Ruang gerak yang diperlukan.
Keamanan kerja.
Alex S. Nitisemito (2002: 183-184) mengatakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
lingkungan kerja adalah:

A o

Pewarnaan.
Kebersihan.
Pertukaran udara.
Penerangan.
Musik.
Keamanan.

N R

Kebisingan

Untuk menciptakan lingkungan kerja yang baik, maka sebaiknya perusahaan
memperhatikan faktor-faktor tersebut. Salah satu faktor lingkungan kerja yang sangat berperan
dalam meningkatkan semangat dan kegairahan kerja karyawan adalah masalah keamanan
kerja yang dalam hal ini berhubungan dengan keselamatan dan kesehatan kerja. Oleh sebab
itu diperlukan adanya partisifasi perusahaan terhadap pekerja atau karyawan seperti perbaikan
gizi, menyediakan sarana kesehatan berupa obat-obatan yang diperlukan, disamping itu juga
mengadakan pengawasan yang lebih baik terhadap jalannya pekerjaan. T. Hani Handoko
(2001: 190) mengatakan bahwa: “Bidang manajemen personalia yang semakin penting adalah
pemeliharaan keamanan dan kesehatan karyawan. Perusahaan memperhatikan hal ini untuk
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memberikan kondisi kerja yang lebih aman dan sehat, terutama bagi organisasi-organisasi yang
mempunyai tingkat kecelakaan yang tinggi”.

T. Hani Handoko (2001: 190) mengatakan bahwa program-program keamanan dan
kesehatan karyawan dapat dilakukan ke dalam beberapa bentuk sebagai berikut:

1. Membuat kondisi kerja aman.
Membeli atau menggunakan mesin-mesin yang dilengkapi alat-alat pengaman dan
menggunakan petunjuk-petunjuk, peralatan-peralatan keamanan dan lain-lain.

2. Melakukan kegiatan-kegiatan pencegahan kecelakaan
Untuk mengendalikan praktek-praktek manusia yang tidak aman. Pencegahan ini dapat
dilakukan dengan mendidik para karyawan dalam hal keamanan.

3. Menciptakan lingkungan kerja yang sehat.
Untuk menunjang kesehatan karyawan dari gangguan-gangguan penglihatan, pendengaran,
kelelahan dan lain-lain. Perusahaan perlu menciptakan lingkungan kerja yang lebih bersih
dan sehat.

Kesehatan dan keselamatan kerja perlu terus diperhatikan. Apabila kesehatan dan
keselamatan kerja karyawan sudah terjamin, maka mereka akan bekerja dengan tenang dan baik
sehingga dapat meningkatkan semangat dan kegairahan dalam bekerja.

2.6. Fasilitas.

Fasilitas yang dimaksudkan dalam hal ini adalah fasilitas yang dapat menunjang aktivitas
karyawan, sehingga karyawan memperoleh kemudahan dalam melaksanakan pekerjaan. Oleh
sebab itu setiap perusahaan hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang menyenangkan bagi
karyawan. Apabila keberadaan fasilitas tersebut mampu menambah semangat dan kesenangan
pada karyawan, maka berarti semangat dan kegairahan kerja dapat pula ditingkatkan.

Gouzali Saydam (2003: 174) mengatakan: “’Fasilitas adalah segala hal yang dimaksudkan
untuk memberikan kemudahan-kemudahan bagi karyawan yang disediakan oleh perusahaan
seperti fasilitas kesehatan, fasilitas perumahan, transportasi, fasilitas olah raga dan lain-lain”.
Adanya macam-macam fasilitas yang disediakan oleh perusahaan guna memberikan kemudahan
bagi karyawan akan membuat karyawan merasa diperhatikan oleh pihak perusahaan. Apabila
faktor-faktor tersebut telah mendapat perhatian, maka karyawan yang bekerja akan merasa
senang sehingga dapat meningkatkan semangat dan kegairahan kerja karyawan.

2.7. Pemberian insentif.

Apabila tingkat penghasilan memadai, maka akan dapat menimbulkan konsentrasi kerja
dan kemampuan yang dimiliki dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan produktivitas kerja. Oleh
sebab itu pihak perusahaan diharapkan dapat memberikan tambahan penghasilan atau insentif
secara langsung kepada karyawan yang menunjukkan prestasi kerja.

Alex S. Nitisemito (2002: 193) mengatakan bahwa: ”Kompensasi yang diberikan kepada
karyawan selain berupa gaji juga dalam bentuk lain seperti tunjangan sosial. Tunjangan sosial yang
dimaksud adalah insentif yang diberikan kepada karyawan sebagai upaya untuk meningkatkan
kesejahteraan karyawan”.
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Jadi setiap perusahaan diharapkan selain dapat memberikan gaji yang cukup kepada
karyawannya, juga diharapkan dapat memberikan tambahan penghasilan secara langsung, yaitu
berupa insentif kepada karyawan yang menunjukkan prestasi kerja.

2.8. Kebutuhan Rohani.

Selain kebutuhan materi yang berwujud gaji atau upah yang cukup bagi karyawan,
para karyawan suatu perusahaan juga perlu adanya kebutuhan rohani yang antara lain berupa
penyediaan sarana ibadah, rekreasi, hubungan kerja dan lain sebagainya.

Salah satu kebutuhan rohani yang cukup berpengeruh terhadap peningkatan semangat
dan kergairahan kerja karyawan adalah hubungan kerja. Hubungan kerja dalam hal ini adalah
komunikasi antara pimpinan dengan bawahan, dimana komunikasi itu adalah proses pemberitahuan
dari satu pihak ke pihak lain yang dapat berupa rencana-rencana, instruksi-instruksi, petunjuk-
petunjuk, saran-saran dan sebagainya.

Menurut H. Malayu S.P. Hasibuan (2002: 137): “Terciptanya hubungan kemanusian
(Human Relationship) yang serasi akan mewujudkan lingkungan dan suasana kerja yang nyaman.
Hubungan kerja baik secara vertical maupun horizontal yang harmonis akan memotivasi karyawan
untuk berpartisifasi dan bekerja sama dengan karyawan lainnya. Sehingga hasil pekerjaan akan
semakin baik, mendorong kerja sama yang produktif dan kreatif untuk mencapai sasaran bersama”.

Hubungan kerja yang harmonis memerlukan kecakapan dan keterampilan tentang
komunikasi, sehingga terdapat saling pengertian dan penghayatan mengenai kebijakan yang
diambil. Hendaknya pihak perusahaan terbuka dan mendorong partisifasi dan keberanian para
karyawan untuk menyampaikan pendapat dan keluhan-keluhannya.

2.9. Pengertian Semangat dan Kegairahan Kerja.

Suatu perusahaan yang menginginkan tujuannya dapat tercapai perlu membina dan
meningkatkan semangat dan kegairahan kerja karyawannya. Alex S. Nitisemito (2002: 160)
mengatakan : “Semangat kerja adalah melakukan pekerjaan secara lebih giat sehingga dengan
demikian pekerjaan akan dapat dikerjakan lebih cepat dan lebih baik. Sedangkan kegairahan kerja
adalah kesenangan yang mendalam terhadap pekerjaan yang dilakukan”.

H. Malayu S.P. Hasibuan (2002: 94) mengatakan: “Semangat kerja adalah keinginan
dan kesungguhan seseorang mengerjakan pekerjaan dengan baik serta disiplin untuk mencapai
prestasi kerja yang maksimal. kegairahan kerja adalah kemauan dan kesenangan yang mendalam
terhadap pekerjaan yang dilakukan”.

Menurut Alex S. Nitisemito (2002: 160) ada banyak keuntungan yang akan diperoleh jika
semangat dan kegairahan kerja dapat ditingkatkan, yaitu:

Pekerjaan akan lebih cepat diselesaikan.
Kerusakan akan dapat dikurang.
Absensi akan dapat diperkecil.
Produktivitas kerja dapat ditingkatkan.
Perpindahan karyawan dapat diperkecil.
Ongkos per unit dapat diperkecil.
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Dengan adanya penyelesaian pekerjaan secara cepat, kerusakan dapat diperkecil,

absensi yang rendah serta perpindahan karyawan yang kecil tentu akan sangat berpengaruh
pada peningkatan produktivitas serta mengurangi biaya per unit yang harus dikeluarkan oleh
perusahaan. Menurut Alex S. Nitisemito (2002: 161-166) ada beberapa indikasi yang dapat
menunjukkan turunnya semangat dan kegairahan kerja, yaitu:

1.

Turun/rendahnya produktivitas kerja.

Turunnya produktivitas kerja ini dapat diukur atau diperbandingkan dengan waktu sebelumnya.
Produktivitas yang turun ini dapat terjadi karena kemalasan, penundaan pekerjaan dan
sebagainya.

Tingkat absensi yang tinggi.

Untuk melihat apakah naiknya tingkat absensi tersebut merupakan indikasi turunnya
semangat dan kegairahan kerja, tingkat absensi tersebut harus dilihat secara keseluruhan
bukan perorangan.

Labour turn over yang tinggi.
Bila dalam perusahaan tersebut tingkat keluar masuknya karyawan naik daripada sebelumnya
maka sebetulnya hal ini merupakan indikasi turunnya semangat dan kegairahan kerja.

Tingkat kerusakan yang tinggi.

Indikasi lain yang menunjukkan turunnya semangat dan kegairahan kerja adalah bilamana
tingkat kerusakan baik terhadap bahan baku, barang jadi maupun peralatan yang digunakan
meningkat. Naiknya tingkat kerusakan tersebut sebetulnya menunjukkan bahwa perhatian
dalam pekerjaan berkurang, terjadinya kecerobohan dalam pekerjaan dan sebagainya.

Kegelisahan di mana-mana.

Kegelisahan-kegelisahan tersebut dapat berwujud dalam bentuk ketidak tenangan kerja,
keluh kesah serta hal-hal lain. Hal ini perlu diketahui sebab kegelisahan merupakan salah
satu indikasi turunnya semangat dan kegairahan kerja.

Tuntutan yang sering terjadi.

Tuntutan sebetulnya merupakan perwujudan dari ketidakpuasan dimana pada tahap tertentu
akan menimbulkan keberanian untuk mengajukan tuntutan.

Pemogokan.

Pemogokan merupakan indikasi yang paling kuat terhadap turunnya semangat dan kegairahan
kerja. Oleh sebab itu setiap perusahaan mencegah kemungkinan timbulnya pemogokan karena
pemogokan dapat menimbulkan kelumpuhan bagi perusahaan.

Menurut Alex S. Nitisemito (2002: 168-180) ada beberapa kebijaksanaan yang dapat

dilakukan oleh perusahaan, agar semangat dan kegairahan kerja dapat ditingkatkan, yaitu :

L.

10

Gaji yang cukup.

Setiap perusahaan seharusnya dapat memberikan gaji yang cukup kepada karyawan. Cukup
disini adalah jumlah yang mampu dibayarkan tanpa menimbulkan kerugian bagi perusahaan
tersebut. Dengan gaji yang diberikan tersebut akan mampu memberikan semangat dan
kegairahan kerja pada karyawan.
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10.

11.

12.

Penempatan karyawan yang tepat.

Setiap perusahaan harus mampu menempatkan karyawannya pada posisi yang tepat, artinya
ditempatkan pada posisi yang sesuai dengan kemampuan kerja dengan memperhatikan
karakteristik karyawan.

Lingkungan kerja.

Lingkungan kerja dapat mempengaruhi perilaku karyawan dalam bekerja. Lingkungan kerja
terdiri dari: tingkat kebersihan, kondisi penerangan, sirkulasi udara, hubungan kerja, maka
pihak perusahaan perlu memperhatikannya.

Suasana santai.

Suasana yang rutin sering kali menimbulkan kebosanan dan ketegangan  bagi karyawan.
Untuk menghindari hal-hal tersebut maka perusahaan perlu sekali-kali menciptakan suasana
santai pada waktu tertentu.

Fasilitas yang menyenangkan.

Setiap perusahaan bilamana memungkinkan hendaknya menyediakan fasilitas yang
menyenangkan bagi karyawan. Fasilitas tersebut ternyata mampu menambah kesenangan
pada karyawan, maka berarti semangat dan kegairahan kerja dapat pula ditingkatkan.

Insentif yang terarah.
Memberikan tambahan penghasilan secara langsung kepada karyawan yang menunjukkan
prestasi kerja akan mendorong semangat dan kegairahan kerja karyawan.

Usahakan karyawan memiliki loyalitas.

Kesetiaan atau loyalitas karyawan terhadap perusahaan dapat menimbulkan rasa tanggung
jawab. Untuk menimbulkan loyalitas karyawan terhadap perusahaan maka atasan harus
mengusahakan agar karyawan merasa senasip sepenanggungan dengan perusahaan.

Harga diri perlu mendapat perhatian.
Atasan perlu memperhatikan harga diri karyawan dengan cara membangkitkan harga diri atau
menjaga harga diri tersebut dengan berazaskan hak asasi manusia.

Kebutuhan rohani.
Kebutuhan rohani berupa sarana ibadah, rekreasi, partisipasi dan lain-lain.

Rasa aman menghadapi masa depan.

Untuk menciptakan rasa aman menghadapi masa depan maka perusahaan harus memberikan
jaminan hari tua. Semangat dan kegairahan kerja karyawan akan mantap jika karyawan
mempunyai perasaan aman terhadap masa depan profesi mereka.

Kesempatan untuk maju.
Semangat dan kegairahan kerja karyawan akan timbul jika mereka mempunyai harapan untuk
dapat maju dalam perusahaan.

Sekali-kali karyawan perlu untuk diajak berunding.
Dengan mengikutsertakan mereka berunding maka perasaan bertanggung jawab akan timbul
sehingga mereka dalam melaksanakan kebijakan baru tersebut akan lebih baik.

Dalam usaha meningkatkan semangat dan kegairahan kerja perusahaan perlu

memperhatikan apa yang menjadi keinginan dari karyawan dan keinginan apa yang dianggap

paling mendesak saat ini. Hal tersebut dapat dilakukan dengan adanya komunikasi yang baik
antar perusahaan dengan karyawan.
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2.10. Kerangka Pemikiran

Suatu perusahaan yang menginginkan tujuannya dapat tercapai perlu membina dan
meningkatkan semangat dan kegairahan kerja karyawannya. Semangat kerja adalah melakukan
pekerjaan secara lebih giat sehingga dengan demikian pekerjaan akan dapat dikerjakan lebih
cepat dan lebih baik. Sedangkan kegairahan kerja adalah kesenangan yang mendalam terhadap
pekerjaan yang dilakukan. Dalam usaha meningkatkan semangat dan kegairahan kerja perusahaan
perlu memperhatikan apa yang menjadi keinginan dari karyawan dan keinginan apa yang dianggap
paling mendesak saat ini. Hal tersebut dapat dilakukan dengan adanya komunikasi yang baik
antar perusahaan dengan karyawan.

Adapun kerangka pemikiran pengaruh kebijaksanaan perusahaan terhadap semangat dan
kegairahan kerja karyawan pada PT. Kalimantan Sawit Kusuma (KSK) di Kabupaten Sukamara
secara sistematis dapat dilihat pada Gambar 1.1 berikut ini:

Gambar 1.1

Kerangka Pemikiran Teoritis

Pemberian gaji atau
upah (X,)

Penempatan
karyawan yang
tepat (X»)

Semangat dan
kegairahan kerja
karyawan

(Y)

Lingkungan kerja
(X3)

Penyediaan fasilitas
(X4)

Pemberian insentif
(Xs)

Sumber: Dikembangkan untuk penelitian ini (2014)

Hipotesis:
Ho: Bahwa kebijaksanaan perusahaan tidak berpengaruh signifikan dan positif terhadap
semangat dan kegairan kerja karyawan bagian produksi pada PT. Kalimantan Sawit
Kusuma (KSK) di Kabupaten Sukamara.
Ha: Bahwa kebijaksanaan perusahaan berpengaruh signifikan dan positif terhadap
semangat dan kegairan kerja karyawan bagian produksi pada PT. Kalimantan Sawit
Kusuma (KSK) di Kabupaten Sukamara.
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3.

3.1.

3.2

3.3.

Metodologi

Variabel Penelitian
Variabel terikat (Y) adalah semangat dan kegairahan kerja karyawan pada PT. Kalimantan
Sawit Kusuma (KSK) di Kabupaten Sukamara.
Variabel bebas (X) adalah faktor-faktor yang mempengaruhi semangat dan kegairahan kerja
karyawan pada PT. Kalimantan Sawit Kusuma (KSK) di Kabupaten Sukamara, seperti faktor:
pemberian gaji atau upah, penempatan karyawan yang tepat, lingkungan kerja, penyediaan
fasilitas dan pemberian insentif.

Teknik Pengumpulan Data
Kuesioner, yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan-
pertanyaan secara tertulis kepada responden yang diambil sebagai sampel.
Dokumentasi, yaitu pengumpulan data berdasarkan catatan/dokumen pihak PT. Kalimantan
Sawit Kusuma (KSK) di Kabupaten Sukamara.

Populasi Dan Sampel

3.3.1. Populasi.

Populasi adalah merupakan kumpulan dari seluruh elemen suatu objek penelitian.
Elemen ini dapat berupa orang, rumah tangga, perusahaan dan sebagainya. Sedangkan
yang dimaksud dengan populasi dalam hal ini adalah semua tenaga kerja bagian produksi
PT. Kalimantan Sawit Kusuma (KSK) di Kabupaten Sukamara yang berjumlah 63 orang
pada saat penelitian ini berlangsung.

3.3.2. Sampel

34.

Sampel adalah merupakan bagian-bagian yang mewakili seluruh populasi dari objek
penelitian. Pada penelitian ini pengambilan sampel dilakukan secara sampel jenuh
karena semua tenaga kerja bagian produksi PT. Kalimantan Sawit Kusuma (KSK) di
Kabupaten Sukamara dijadikan sampel. Adapun sampel dalam penelitian ini berjumlah
63 orang atau dengan kata lain sampel dalam penelitian ini adalah semua tenaga kerja
bagian produksi PT. Kalimantan Sawit Kusuma (KSK) di Kabupaten Sukamara.

Analisis Data
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif

yang digunakan untuk mengetahui pengaruh kebijaksanaan perusahaan yang telah dilaksanakan

oleh PT. Kalimantan Sawit Kusuma (KSK) di Kabupaten Sukamara terhadap semangat dan

kegairahan kerja karyawan adalah analisis regresi linier berganda (multiple regression analysis).

Analisis regresi linier berganda, yaitu suatu variabel dependen Y (variabel terikat) dapat

saja dihubungkan dengan dua atau lebih dari variabel independen X (variabel bebas). Model

persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini dapat dituliskan sebagai berikut:

Y= a,+ ale + a2X2 + 213X3 + a4X4+ asX5

Dimana :
Y = Semangat dan kegairahan kerja karyawan
a, = Nilai intercept (konstanta)
a,..a, = koefisien arah regresi
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(X1) = Pemberian gaji atau upah
(X2)
(X3) = Lingkungan kerja

(X4) = Penyediaan fasilitas
(X5) = Pemberian insentif

Penempatan karyawan yang tepat

Pembahasan Hasil Penelitian

Analisis Kebijaksanan Perusahaan Dalam Upaya Meningkatkan Semangat Dan
Kegairahan Kerja Karyawan Bagian Produksi Pada PT. Kalimantan Sawit Kusuma
(KSK) di Kabupaten Sukamara.

Menyadari arti pentingnya peranan tenaga kerja dalam suatu organisasi atau perusahaan,

dan jika sumber daya tesebut diinginkan peranannya dalam pencapaian hasil yang maksimum

yang menjadi tujuan perusahaan, maka tenaga kerja tersebut perlu dikelola sebaik mungkin.

Dengan harapan tenaga kerja tersebut dapat melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan dan

mempunyai semangat dan kegairahan kerja yang tinggi.

Berikut ini adalah analisis terhadap kebijaksanaan PT. Kalimantan Sawit Kusuma (KSK)

di Kabupaten Sukamara dalam upaya meningkatkan semangat dan kegairahan kerja karyawan

bagian produksi, yaitu:

a.

14

Pemberian Upah/Gaji

Besar kecilnya jumlah upah yang diterima oleh karyawan akan berpengaruh pada semangat
dan kegairahan kerja karyawan. Jika upah yang diberikan perusahaan sudah memadai dalam
arti penghasilan yang diterima sesuai dengan pengorbanan yang diberikan, maka akan dapat
menimbulkan konsentrasi kerja dan kemampuan yang dimiliki dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan produktivitas.

Sebaliknya apabila tingkat penghasilan yang diterima oleh karyawan tidak mencukupi,
maka hal ini akan berakibat buruk terhadap perusahaan dimana kemungkinan akan terjadi
hal-hal yang tidak diinginkan seperti pemogokan, labour turnover yang tinggi dan lain
sebagainya.

Berkaitan dengan kebijaksanaan yang telah dijalankan oleh PT. Kalimantan Sawit
Kusuma (KSK) di Kabupaten Sukamara dalam pemberian upah/gaji untuk karyawan, maka
dapat dikatakan bahwa perusahaan tersebut sudah melakukan kebijaksanaan pemberian
upah/gaji dengan baik. Upah/gaji yang diberikan di atas upah minimum propinsi, yaitu Rp
1.650.000,- selain berupa gaji pokok juga adanya upah tambahan seperti uang transport dan
uang makan. Selain itu juga sistem pembayaran upah yang berlaku adalah upah atau gaji
karyawan dibayar per bulan.

Pemberian Insentif.

Pemberian tambahan penghasilan dapat menimbulkan rasa gairah pada tenaga kerja
dalam melakukan pekerjaannya. Pemberian tambahan penghasilan dapat berdampak pada
meningkatnya produktivitas, dengan produktivitas yang tinggi maka perusahaan akan
memperoleh output yang besar pula.

Berkaitan dengan kebijaksanaan yang telah dijalankan oleh PT. Kalimantan Sawit
Kusuma (KSK) di Kabupaten Sukamara dalam pemberian insentif berupa upah lembur dan
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bonus kepada karyawan yang bersedia bekerja lembur pada hari-hari biasa maupun pada hari-
hari libur resmi tersebut, maka dapat dikatakan bahwa perusahaan tersebut sudah melakukan
kebijaksanaan dalam pemberian insentif kepada karyawan bagian produksi dengan baik.
Lingkungan Kerja.

Terciptanya suasana kerja yang aman dan nyaman dimulai dari suatu kondisi lingkungan
kerja yang aman, tertib dan nyaman pula. Hal ini dapat mendorong tenaga kerja untuk bekerja
dengan lebih bergairah dan bersemangat. Lingkungan kerja ini dapat berupa kebersihan
ruangan, penerangan yang cukup, keamanan, kebisingan dan lain sebagainya. Mengenai
kondisi lingkungan kerja di pabrik PT. Kalimantan Sawit Kusuma (KSK) di Kabupaten
Sukamara masih kurang baik seperti:

1) Sirkulasi udara di dalam pabrik kurang begitu baik, karena jendela dan ventilasi pada
ruangan pabrik hanya ada di bagian depan saja, sedangkan pada bangunan belakang
tidak ada.

2) Ruangan di dalam pabrik terasa pengap, karena sirkulasi udara yang kurang lancar.

3) Pewarnaan pada ruangan produksi terlihat tidak terawat dan kotor.

Penempatan Karyawan.

Walaupun pada dasarnya pekerjaan di pabrik tidak membutuhkan suatu keahlian tertentu
ataupun tingkat pendidikan tertentu untuk dapat menjalankan tugas dengan baik. Namun PT.
Kalimantan Sawit Kusuma (KSK) di Kabupaten Sukamara tetap memperhatikan beberapa
hal dalam penempatan atau penerimaan karyawan pabrik seperti: tingkat pendidikan,
pengalaman kerja maupun keterampilan atau keahlian yang dimiliki. Jadi dalam penempatan
tenaga kerja PT. Kalimantan Sawit Kusuma (KSK) di Kabupaten Sukamara dapat dikatakan
sudah melaksanakannya dengan baik.

Penyediaan Fasilitas.

Fasilitas adalah segala hal yang dimaksudkan untuk memberikan kemudahan-kemudahan
bagi karyawan yang disediakan oleh perusahaan. Tersedianya fasilitas yang dibutuhkan oleh
karyawan, maka karyawan yang bekerja akan merasa senang sehingga dapat meningkatkan
semangat dan kegairahan kerja karyawan.

Berkaitan dengan fasilitas yang disediakan, maka dapat dikatakan bahwa PT. Kalimantan
Sawit Kusuma (KSK) di Kabupaten Sukamara sudah melaksanakan kebijaksanaan penyediaan
fasilitas dengan baik seperti:

1) Kantin yang tersedia sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan karyawann akan makanan
dan minuman.

2) Ruang istirahat yang disediakan cukup bersih dan luas.

3) Kamar kecil (WC) yang disediakan juga bersih bersih.

4) Mushola yang tersedia juga selalu terlihat bersih.

5) Lapangan bulutangkis dan bola volly sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan karyawan
yang ingin melakukan aktivitas olahraga pada waktu hari kerja libur.
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4.2.  Analisis Pengaruh Kebijaksanaan Perusahaan Terhadap Semangat Dan Kegairahan
Kerja Karyawan Pada PT. Kalimantan Sawit Kusuma (KSK) di Kabupaten
Sukamara.

Analisis yang digunakan untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh kebijaksanaan
perusahaan terhadap semangat dan kegairahan kerja karyawan pada PT. Kalimantan Sawit
Kusuma (KSK) di Kabupaten Sukamara adalah analisis regresi linier berganda. Analisis regresi
linier berganda merupakan suatu perhitungan statistik yang digunakan untuk menguji pengaruh
beberapa variabel bebas (independent variable) terhadap variabel terikat (dependent variable).
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel-variabel yang mempengaruhi
semangat dan kegairahan kerja karyawan pada PT. Kalimantan Sawit Kusuma (KSK) di
Kabupaten Sukamara, yaitu meliputi: pemberian gaji atau upah, penempatan karyawan yang tepat,
lingkungan kerja, penyediaan fasilitas dan pemberian insentif yang merupakan variabel bebas
dan masing-masing diberi notasi X, X, X,, X,, dan X,. Sedangkan semangat dan kegairahan
kerja karyawan merupakan variabel terikat (dependent variable) yang diberi notasi Y.

Hasil estimasi regresi pengaruh kebijaksanaan perusahaan terhadap semangat dan
kegairahan kerja karyawan pada PT. Kalimantan Sawit Kusuma (KSK) di Kabupaten Sukamara
dapat dilihat pada Tabel 4.1berikut.

Tabel 4.1
Hasil Estimasi Regresi Pengaruh Kebijaksanaan Perusahaan Terhadap Semangat Dan

Kegairahan Kerja Karyawan Pada PT. Kalimantan
Sawit Kusuma (KSK) di Kabupaten Sukamara

. Koefisien Std. .
Variabel Regresi (a) Error Sig. t hitung L

Pemberian gaji dan upah (X)) 0,052 0,041 0,566 2,575 +1,980
Penempatan karyawan (X)) 0,124 0,059 0,200 1,290 +1,980
Lingkungan kerja (X,) 0,121 0,041 0,220 1,235 +1,980
Penyediaan fasilitas (X,) 0,163 0,059 0,119 2,573 +1,980
Pemberian insentif (X,) 0,529 0,167 0,000 5,972 +1,980
Konstanta (constant) =12,097
R =0,646
R? (R Square) =0,568
Adj. R? =0,624

hitung =7972
Sig. F =0,000

Sumber: Data Olahan, Tahun 2014

Hasil persamaan atau model estimasi regresi linier berganda yang dapat dituliskan
berdasarkan Tabel 4.14 adalah sebagai berikut:

Y =12,097 + 0,052X, +0,124X, +0,121X, + 0,163X, + 0,529X,

Berdasarkan persamaan atau model regresi linier berganda di atas, maka dapat dijelaskan
hal-hal sebagai berikut:

1) Nilai konstanta (a)) yang diperoleh adalah sebesar 12,097 artinya bahwa semangat dan
kegairahan kerja karyawan PT. Kalimantan Sawit Kusuma (KSK) di Kabupaten Sukamara
adalah sebesar 12,097 dengan asumsi dimensi-dimensi kebijaksanaan perusahaan yang
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2)

3)

4)

5)

6)

meliputi pemberian gaji atau upah, penempatan karyawan yang tepat, lingkungan kerja,
penyediaan fasilitas dan pemberian insentif adalah sama dengan nol.

Nilai koefisien regresi pemberian gaji dan upah (a,) yang diperoleh adalah sebesar 0,052
yang artinya apabila semua atribut dalam dimensi pemberian gaji dan upah ditingkatkan
kualitasnya sebesar 1 (satu) satuan, dengan asumsi dimensi-dimensi kebijaksanaan
perusahaan yang meliputi penempatan karyawan yang tepat, lingkungan kerja, penyediaan
fasilitas dan pemberian insentif tidak mengalami perubahan atau tetap, maka semangat dan
kegairahan kerja karyawan PT. Kalimantan Sawit Kusuma (KSK) di Kabupaten Sukamara
akan meningkat sebesar 0,052 satuan.

Nilai koefisien regresi penempatan karyawan yang tepat (a,) yang diperoleh adalah sebesar
0,124 yang artinya apabila semua atribut dalam dimensi penempatan karyawan yang
tepat ditingkatkan kualitasnya sebesar 1 (satu) satuan, dengan asumsi dimensi-dimensi
kebijaksanaan perusahaan yang meliputi pemberian gaji dan upah, lingkungan kerja,
penyediaan fasilitas dan pemberian insentif tidak mengalami perubahan atau tetap, maka
semangat dan kegairahan kerja karyawan PT. Kalimantan Sawit Kusuma (KSK) di Kabupaten
Sukamara akan meningkat sebesar 0,124 satuan.

Nilai koefisien regresi lingkungan kerja (a,) yang diperoleh adalah sebesar 0,121 yang artinya
apabila semua atribut dalam dimensi lingkungan kerja ditingkatkan kualitasnya sebesar 1 (satu)
satuan, dengan asumsi dimensi-dimensi kebijaksanaan perusahaan yang meliputi pemberian
gaji dan upah, penempatan karyawan yang tepat, penyediaan fasilitas dan pemberian insentif
tidak mengalami perubahan atau tetap, maka semangat dan kegairahan kerja karyawan PT.
Kalimantan Sawit Kusuma (KSK) di Kabupaten Sukamara akan meningkat sebesar 0,121
satuan.

Nilai koefisien regresi penyediaan fasilitas (a,) yang diperoleh adalah 0,163 yang artinya
apabila semua atribut dalam dimensi penyediaan fasilitas ditingkatkan kualitasnya sebesar
1 (satu) satuan, dengan asumsi dimensi-dimensi kebijaksanaan perusahaan yang meliputi
pemberian gaji dan upah, penempatan karyawan yang tepat, lingkungan kerja dan pemberian
insentif tidak mengalami perubahan atau tetap, maka semangat dan kegairahan kerja karyawan
PT. Kalimantan Sawit Kusuma (KSK) di Kabupaten Sukamara akan meningkat sebesar 0,163
satuan.

Nilai koefisien regresi pemberian insentif (a,) yang diperoleh adalah sebesar 0,529 yang
artinya apabila semua atribut dalam dimensi pemberian insentif ditingkatkan kualitasnya
sebesar 1 (satu) satuan, dengan asumsi dimensi-dimensi kebijaksanaan perusahaan yang
meliputi pemberian gaji dan upah, penempatan karyawan yang tepat, lingkungan kerja dan
penyediaan fasilitas tidak mengalami perubahan atau tetap, maka semangat dan kegairahan
kerja karyawan PT. Kalimantan Sawit Kusuma (KSK) di Kabupaten Sukamara akan
meningkat sebesar 0,529 satuan.

Nilai koefisien korelasi (R) yang diperoleh menunjukkan nilai sebesar 0,646 yang artinya

bahwa hubungan yang terjadi dalam persamaan atau model regresi linier berganda di atas adalah
kuat dan positif. Nilai koefisien determinasi (R?) yang diperoleh adalah sebesar 0,568 yang artinya
bahwa besarnya kontribusi atau sumbangan pengaruh dimensi-dimensi kebijaksanaan perusahaan

yang meliputi pemberian gaji atau upah, penempatan karyawan yang tepat, lingkungan kerja,
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penyediaan fasilitas dan pemberian insentif terhadap semangat dan kegairahan kerja karyawan
pada PT. Kalimantan Sawit Kusuma (KSK) di Kabupaten Sukamara adalah sebesar 56,80%
sedangkan sisanya 43,20% dipengaruhi atau dijelaskan oleh faktor atau variabel lain di luar
penelitian ini, seperti kondisi ketersediaan bahan baku, waktu atau jam kerja yang ditetapkan
dan sebagainya.

Hasil estimasi regresi menunjukkan nilai F |, sebesar 7,972. Dengan didasarkan pada
derajat kebebasan (dk) pembilang = 5 dan derajat kebebasan penyebut dk = n-k-1 = 63-5-1 =57,
maka nilai F__  yang diperoleh adalah sebesar 2,30. Hal ini menunjukkan bahwa nilai F hitune lebih
besardari F (7,972 >2,30) yang berarti hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha)
diterima.

Hasil perhitungan menunjukkan nilai t hinng YANZ diperoleh untuk dimensi pembayaran
gaji dan upah (X)) adalah sebesar 0,575 sedangkan nilai t ,  yang diperoleh adalah sebesar +
1,980 (dk =n-2 = 63-2 =61 dengan o = 0,05). Nilai ini menunjukkan bahwa t hitomg lebih kecil dari
t o (2,575>1,980) yang berarti bahwa hipotesis alternative (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho)
ditolak.

Hasil perhitungan menunjukkan nilai t -
karyawan yang tepat (X,) adalah sebesar 1,290 sedangkan nilai t , A yang diperoleh adalah sebesar
+1,980 (dk =n-2 = 63-2 = 61 dengan a = 0,05). Nilai ini menunjukkan bahwa t . lebih kecil
darit , (1,290 <1,980) yang berarti bahwa hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif

(Ha) ditolak.

Hasil perhitungan menunjukkan nilai t hitung YN diperoleh untuk dimensi lingkungan
kerja (X,) adalah sebesar 1,235 sedangkan nilai t 1 yang diperoleh adalah sebesar + 1,980 (dk =
n-2 =63-2 =61 dengan o = 0,05). Nilai ini menunjukkan bahwa t bitung lebih kecil darit , (1,235
< 1,980) yang berarti bahwa hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak.

. yang diperoleh untuk dimensi penempatan

Hasil perhitungan menunjukkan nilai t hitng YN diperoleh untuk dimensi penyediaan
fasilitas (X,) adalah sebesar 2,573 sedangkan nilai t ,  vyang diperoleh adalah sebesar + 1,980
(dk = n-2 = 63-2 = 61 dengan a = 0,05). Nilai ini menunjukkan bahwa t hitung .ebih besar dari t
ava (2,373 > 1,980) yang berarti bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho)
ditolak.

Hasil perhitungan menunjukkan nilai t yang diperoleh untuk dimensi pemberian

hitung
insentif (X,) adalah sebesar 5,972 sedangkan nilai t , , yang diperoleh adalah sebesar + 1,980
(dk =n-2 = 63-2 = 61 dengan a = 0,05). Nilai ini menunjukkan bahwa t . lebih besar dari t
ava (3,972 > 1,980) yang berarti bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha)

diterima.

5. Kesimpulan dan Saran
5.1. Kesimpulan
1. Pemberian Gaji/Upah
PT. Kalimantan Sawit Kusuma (KSK) di Kabupaten Sukamara dalam pemberian
upah/gaji untuk karyawan dapat dikatakan sudah melakukan kebijaksanaan pemberian
upah/gaji dengan baik. Upah/gaji yang diberikan selain berupa gaji pokok juga adanya
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upah tambahan seperti uang transport, uang makan dan uang lembur. Selain itu juga
sistem pembayaran upah yang berlaku adalah upah atau gaji karyawan dibayar per bulan.

Pemberian Insentif.

PT. Kalimantan Sawit Kusuma (KSK) di Kabupaten Sukamara dalam pemberian
insentif berupa upah lembur dan bonus dapat dikatakan bahwa perusahaan tersebut sudah
melakukannya dengan baik.

Lingkungan Kerja.

Mengenai kondisi lingkungan kerja di pabrik PT. Kalimantan Sawit Kusuma (KSK)
di Kabupaten Sukamara masih kurang baik seperti : sirkulasi udara di dalam pabrik
kurang begitu baik dan ruangan terasa pengap, kemudian pewarnaan pada ruangan
produksi terlihat tidak terawat dan kotor.

Penempatan Karyawan.

Dalam penempatan tenaga kerja PT. Kalimantan Sawit Kusuma (KSK) di Kabupaten
Sukamara dapat dikatakan sudah melaksanakannya dengan baik. Dalam penempatan
atau penerimaan karyawan pabrik PT. Kalimantan Sawit Kusuma (KSK) di Kabupaten
Sukamara tetap memperhatikan seperti : tingkat pendidikan, pengalaman kerja maupun
keterampilan atau keahlian yang dimiliki.

Penyediaan Fasilitas.

Berkaitan dengan fasilitas yang disediakan, maka dapat dikatakan bahwa PT.
Kalimantan Sawit Kusuma (KSK) di Kabupaten Sukamara sudah melaksanakan dengan
baik seperti menyediakan kantin, ruang istirahat, kamar kecil (WC) dan Mushola.

Hasil uji simultan atau uji F menunjukkan dimensi-dimensi kebijaksanaan perusahaan
yang meliputi : pemberian gaji atau upah, penempatan karyawan yang tepat, lingkungan
kerja, penyediaan fasilitas dan pemberian insentif berpengaruh signifikan dan positif
terhadap semangat dan kegairahan kerja karyawan pada PT. Kalimantan Sawit Kusuma
(KSK) di Kabupaten Sukamara. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil pengujian, di
mana nilai F hitung lebih besar dari F tabel (7,972 > 2,30) yang berarti hipotesis nol (Ho)
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima.

Hasil uji parsial atau uji t menunjukkan dimensi-dimensi kebijaksanaan perusahaan
yang meliputi : pemberian gaji atau upah, penyediaan fasilitas dan pemberian insentif
berpengaruh signifikan dan positif terhadap semangat dan kegairahan kerja karyawan
pada PT. Kalimantan Sawit Kusuma (KSK) di Kabupaten Sukamara. Hal ini dapat dilihat
dari hasil pengujian, di mana nilai t hitung lebih besar dari t tabel yang berarti hipotesis
nol ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima.

Hasil uji parsial atau uji t menunjukkan dimensi-dimensi kebijaksanaan perusahaan yang
meliputi : penempatan karyawan yang tepat dan lingkungan kerja tidak berpengaruh
signifikan dan positif terhadap semangat dan kegairahan kerja karyawan pada PT.
Kalimantan Sawit Kusuma (KSK) di Kabupaten Sukamara. Hal ini dapat dilihat dari hasil
pengujian, di mana nilai t hitung lebih kecil dari t tabel yang berarti hipotesis nol diterima
dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak.
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5.2.

Saran-saran

L.

Dalam upaya meningkatkan semangat dan kegairahan kerja karyawan bagian
produksi, sebaiknya PT. Kalimantan Sawit Kusuma (KSK) di Kabupaten Sukamara
memperhatikan dan meninjau kembali mengenai kebijaksanaan dalam pemberian
upah/gaji dan insentif, agar upah/gaji dan insentif yang diberikan dapat memenuhi
kebutuhan karyawan sehari-hari.

Dalam upaya meningkatkan semangat dan kegairahan kerja karyawan bagian
produksi, sebaiknya PT. Kalimantan Sawit Kusuma (KSK) di Kabupaten Sukamara
memperhatikan dan meninjau kembali mengenai kebijaksanaan dalam melengkapi
fasilitas yang disediakan, agar kebutuhan karyawan akan fasilitas yang diperlukan
dapat dipenuhi.

Pewarnaan lingkungan kerja perlu diperbaharui agar ruangan pabrik terlihat cukup
terawat dan bersih. Hal tersebut akan dapat menambah semangat dan kegairahan
kerja karyawan.

Demikian juga dengan kebersihan dan sirkulasi udara perlu diperhatikan agar suhu
udaha dan tingkat perputaran udara bisa lebih baik.
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MODEL KEPUASAN PELANGGAN
DENGAN PENGALAMAN KERJA
SEBAGAI VARIABEL MODERATING
(STUDI PADA RUMAH SAKIT DI KOTA SEMARANG)

Model Customer Satisfaction With Work Experience
as Moderating Variable
(Study in Hospital in Semarang City)

Maduretno Widowati *)
Mohklas *)

Abstract

This research is motivated by the existence of the issue or phenomenon where there are
some users of hospital services less memuasakan as the sample is; Baby missing, the alleged
malpractice, patient complaints because the queues were so maximum and the lack of speed and
accuracy in pasien.Hal menanganan this may indicate that the hospital services to the customers
(patients) have not and or do not satisfy the customer. In general, this study aimed to analyze
the effect of Service Quality, Competence and Education Level on Customer Satisfaction with
Work Experience as a moderating variable. So it can be analyzed whether the variable Work
experience can serve as a moderating towards Customer Satisfaction. Specifically, this research
aims to increase customer satisfaction on hospital services in the city of Semarang. With good
service, competence and level of education and experience sufficient work of the hospital staff
then the output will be achieved customer satisfaction.

The variables in this study consisted of five variables which in the first stage variable
Service Quality, Competence and Education Level becomes the independent variable while
Customer Satisfaction becomes the dependent variable. Then in the second stage of the three
independent variables with the variable in moderating Work Experience.

Research data collection techniques by means of a questionnaire spread on hospital visitors
in Semarang systematically arranged with multiple choice answers are easy to understand.
Distribution of the questionnaire by means of a direct encounter conducted in the period May-
August2014 with asample of some 155 people. Then the data were collected through a questionnaire
to test the data analyst; validity and reliability, the classic assumption test followed by a multiple
regression analysis, testing moderating variable by using MRA (Moderated RegressionAnalysis).

Key Words : Quality of Service, Competence, Level of Education, and Work Experience
Customer satisfaction

*) Staff Pengajar STIE Pelita Nusantara Semarang
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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya issue ataupun fenomena dimana ada
sebagian pengguna jasa pelayanan rumah sakit yang kurang memuasakan sebagai sample
adanya; bayi hilang, dugaan malpraktek, keluh kesah pasien dikarenakan antrian yang begitu
maksimum dan kekurang kecepatan maupun ketepatan dalam menanganan pasien.Hal ini dapat
diindikasikan bahwa pelayanan rumah sakit terhadap pelanggan (pasien) belum dan atau tidak
memuaskan pelanggan. Secara umum Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
Kualitas Pelayanan, Kompetensi dan Tingkat Pendidikan terhadap Kepuasan Pelanggan dengan
Pengalaman Kerja sebagai variabel moderating. Sehingga dapat dianalisis apakah variabel
Pengalaman Kerja dapat berfungsi sebagai moderating terhadap Kepuasan Pelanggan. Secara
khusus penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan Kepuasan Pelanggan pada jasa pelayanan
rumah sakit di Kota Semarang. Dengan pelayanan yang baik, kompetensi dan tingkat pendidikan
serta pengalaman kerja yang memadai dari para pegawai rumah sakit maka outputnya kepuasan
pelanggan akan tercapai.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari lima variabel dimana pada tahap pertama variabel
Kualitas Pelayanan, Kompetensi dan Tingkat Pendidikan menjadi variabel bebas sedangkan
Kepuasan Pelanggan menjadi variabel terikat. Kemudian pada tahap kedua ketiga variabel bebas
tersebut dimoderating dengan variabel Pengalaman Kerja.

Teknik pengumpulan data penelitian dengan cara menyebar kuesioner pada pengunjung
rumah sakit di Kota Semarang yang disusun secara sistematis dengan beberapa pilihan jawaban
yang mudah dipahami. Pembagian kuesioner dengan cara ditemui langsung yang dilakukan pada
kurun waktu Mei-Agustus 2014, dengan sampel sebesar sejumlah 155 orang. Kemudian data
yang terkumpul melalui kuesioner dilakukan uji analis data; validitas dan reliabilitas, uji asumsi
klasik dilanjutkan dengan analisis regresi berganda, uji variabel moderasi dengan menggunakan
MRA (Moderated Regression Analysis).

Kata Kunci : Kualitas Pelayanan, Kompetensi, Tingkat Pendidikan, Pengalaman Kerja dan
Kepuasan Pelanggan

1. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang

Seiring dengan kemajuan zaman dimana perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
selalu mengalami perubahan, hal ini berdampak positif mendorong bagaimana kinerja manajerial
suatu organisasi ataupun perusahaan bisa dengan cepat, tepat sesuai dengan sasaran. Dengan
demikian menjadi keharusan para pengusaha, untuk selalu menyesuaikan diri, mau dan mampu
berkompetisi secara fair play dalam mengoperasikan usahanya, baik itu perusahaan dagang,
industri maupun jasa.

Rumabh sakit adalah salah satu organisasi atau perusahan yang bergerak dalam bidang
jasa, selalu berorentasi pada customor (customor oriented) adalah menjadi skala prioritas seluruh
jajaran manajemen, outputnya adalah kepuasan pelanggan. Rumah sakit merupakan tempat
penyediaan layanan kesehatan untuk masyarakat. Menurut Keputusan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia Nomor 983.MENKES/SK/1992 mengenai pedoman rumah sakit umum dinyatakan
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bahwa: "Rumah Sakit Umum adalah rumah sakit yang memberikan pelayanan kesehatan yang
bersifat dasar, spesialistik, pendidikan dan pelatihan tenaga kesehatan”. Menurut WHO rumah
sakit adalah: Keseluruhan dari organisasi dan medis berfungsi memberikan pelayanan kesehatan
lengkap kepada masyarakat baik kuratif maupun rehabilitatif, dimana outpun pelayanannya
menjangkau pelayanan keluarga dan lingkungan, rumah sakit juga merupakan pusat pelatihan
tenaga kesehatan serta untuk penelitian biososial. Rumah sakit sebagai salah satu sarana kesehatan
yang memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat memiliki peran yang sangat strategis
dalam mempercepat peningkatan derajat kesehatan masyarakat. Oleh karena itu, rumah sakit
dituntut untuk memberikan pelayanan yang bermutu sesuai dengan standar yang ditetapkan dan
dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat.

Paradigma lama telah bergeser menjadi paradigma baru yang ditandai dengan pengelolaan
suatu organisasi yang menerapkan pola manajemen kualitas mutu dan pelayanan yang handal dalam
menghadapi persaingan dan dinamika kerja yang mengglobal, tak terkecuali pada sektor kesehatan.
Kepuasan pasien (pelanggan) menjadi tolok ukur tingkat kualitas pelayanan, kompetensi, tingkat
pendidikan dan pengalaman kerja pegawai. Selain itu, kepuasan pasien merupakan satu elemen
yang penting dalam mengevaluasi kinerja manajerial secara keseluruhan. Secara konseptual,
kepuasan didefinisikan sebagai suatu reaksi konsumen terhadap pelayanan yang diterima dan
ditinjau berdasarkan pengalaman yang dialami. Selain itu, kepuasan juga mempertimbangkan
tentang apa yang dirasakan oleh pasien. Konsumen akan memberikan penilaian tentang suatu fitur
layanan yang diberikan dengan menyediakan sesuatu yang menyenangkan mulai dari level yang
paling bawah hingga paling atas.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ghozali, (2002) variabel tingkat pendidikan
dan pengalaman kerja baik secara parsial maupun simultan perpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan pelanggan. Untung Sri Widodo & Agus Budhi Haryanto (2010) melakukan
penelitian tentang Pengaruh Kompetensi, Motivasi, Komunikasi dan Kesejahteraan terhadap
Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Sukoharjo. Dimana hasil penelitian menunjukkan
bahwa variabel kompetensi, menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
pelanggan. Variabel kompetensi mempunyai pengaruh yang dominan terhadap kinerja pegawai di
Dinas Pendidikan Kabupaten Sukoharjo.

Penelitian yang dilakukakan oleh Hidayati (2013), untuk uji parsial variabel kompetensi
diperoleh nilai t hitung (-0,949) < t tabel (1,690) dan nilai sig. 0,349 > 0,05sehingga hipotesis
HI1 ditolak. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kompetensi tidak berpengaruh positif
terhadap kinerja pegawai di Unit Rehabilitasi Sosial Pucang Gading Semarang. Kualitas
pelayanan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan, studi
pada Hotel di Kabupaten Semarang. Pengaruh yang kuat ini menunjukkan bahwa semakin baik
persepsi responden mengenai kualitas pelayanan hotel di Kabupaten Semarang telah berhasil
meningkatkan kepuasan pelanggan. Jadi jika manajemen hotel mampu meningkatkan kualitas
pelayanan secara berkelanjutan seperti meningkatkan ketepatan waktu pelayanan, akurasi
pelayanan, kesopanan dan keramahan karyawan, kelengkapan sarana dan prasarana, kemudahan
pelanggan dalam mendapatkan pelayanan, karyawan mampu mengembangkan variasi dalam
pelayanan, melayani pelanggan seperti melayani dirinya sendiri dan kenyamanan pelanggan
dalam memperoleh pelayanan maka akan berdampak pada peningkatan kepuasan pelanggan
(Purwanto & Wahyuningsih, 2013).
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Fenomena yang terjadi di akhir-akhir ini bahwa, kualitas pelayanan dirasa masih kurang
memadai sebagai salah satu indikatornya adalah adanya kasus hilangnya bayi di rumah sakit,
dugaan malpraktik dan sistem informasi manajemen yang masih kurang atau belum signifikan.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dan melihat pentingnya faktor kualitas pelayanan,
kompetensi, tingkat pendidikan dan pengalaman kerja pegawai rumah sakit dalam meningkatkan
kepuasan pelanggan, dimana pengalaman kerja dapat memoderating, maka sangat relevan
untuk dilakukan penelitian dengan judul "Model Kepuasan Pelanggan dengan Pengalaman
KerjaSebagai Variabel Moderating (Studi pada Rumah Sakit di Kota Semarang)

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Apakah kualitas pelayanan, kompetensi dan tingkat pendidikan berpengaruh terhadap
kepuasan pelanggan?

2. Apakah kualitas pelayanan, kompetensi dan tingkat pendidikan berpengaruh terhadap
kepuasan pelanggan dengan pengalaman kerja sebagai variabel moderating?

1.3. Tujuan Penelitian
Dari perumusan masalah tersebut di atas, tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Menguji dan menganalisis pengaruh kualitas pelayanan, kompetensi dan tingkat
pendidikan terhadap kepuasan pelanggan?

2. Menguji dan menganalisis pengaruh kualitas pelayanan, kompetensi dan tingkat
pendidikan terhadap kepuasan pelanggan dengan pengalaman kerja sebagai variabel
moderating?

2. Tinjauan Pustaka
2.1 Kualitas Pelayanan (Service Quality)

Ada beberapa pendapat mengenai kualitas layanan (quality of service).Kualitas layanan
merupakan evaluasi kognitif jangka panjang dari pelanggan terhadap penyampaian layanan dari
suatu perusahaan (Lovelock & Wright, 2002, p. 87). Sedangkan Sureshchandar, Rajendran &
Anantharaman (2002) yang mengutip pernyataan Parasuraman et al. (1988), Zeithaml (1988),
Bitner et al. (1990), Bolton & Drew (1991 a, b), Cronin & Taylor (1992), Bitner & Hubert (1994)
mengatakan bahwa kualitas layanan adalah semacam sikap-keseluruhan evaluasi dan keduanya
(kualitas layanan dan sikap) tersebut dipandang serupa.

Lovelock & Wright (2002, pp.2 77), Zeithaml & Bitner (2003, pp. 135), menyatakan
ada 21 atribut layanan (SERVQUAL attributes). Tetapi atribut layanan ini tidak selalu sesuai dan
mempunyai arti yang sama untuk setiap industri layanan (Arnould, Price and Zinkhan, 2002,
p. 619). Sebagai contoh employee responsiveness atau service reliability mempunyai arti yang
berbeda pada industri layanan yang berbeda.Seorang staff rumah sakit yang menjawab telpon
dengan cepat bisa diartikan sebagai sikap yang terlalu responsif oleh pelanggan; dan kehandalan
layanan bagi pelanggan rumah sakit bisa diartikan kemampuannya dalam mengatasi masalah
kerusakan AC di kamar. Gronroos (2000, p. 78) menambahkan bahwa untuk mengukur kualitas
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layanan yang terbaik dan tepat sebaiknya digunakan pendekatan atribut layanan yang sesuai
dengan apa yang dialami dan diinginkan oleh pelanggan. Oleh karena itu perusahaan perlu
memahami atribut layanan yang relevan dengan pelanggannya.

Menurut Vincent Gaspersz dalam Supranto (2001) dimensi atau atribut yang harus
diperhatikan dalam mencapai harapan pelanggan (pelayanan berkualitas) adalah:

1. Ketepatan waktu pelayanan,hal-hal yang perlu diperhatikan disini berkaitan dengan
waktu tunggu danwaktu proses.

2. Akurasi pelayanan, yaitu yang berkiatan dengan reliabilitas dan bebas kesalahan-
kesalahan.

3. Kesopanan dan keramahan dalam memberikan pelayanan, terutama bagi mereka yang
berinteraksi langsung dengan pelanggan eksternal.

4. Tanggung jawab kelengkapan, menyangkut lingkup pelayanan dan ketersediaan sarana
pendukung serta pelayanan komplementers.

5. Kemudahan mendapatkan pelayanan, berkaitan dengan banyaknya outlet dan petugas
yang melayani seperti kasir, administrasi, dokter, perawat, komputer dan lain-lain.

6. Variasi model pelayanan, berkaitan dengan inovasi untuk memberikan pola-pola baru
dalam pelayanan, features dalam pelayanan dan lain-lain

7. Pelayanan pribadi, berkaitan dengan fleksibilitas, penanganan permintaan khusus

8. Kenyamanan dalam memperoleh pelayanan, berkaiatan dengan lokasi, ruang tempat
pelayanan, kemudahan menjangkau, parkir, informasi dan lain-lain.

9. Atribut pendukung pelayanan lainnya, seperti lingkungan kebersihan ruang tunggu, AC,
musik dan lain-lain.

Dari pendapat tersebut diatas dapat disimpulakan bahwa kualitas pelayanan adalah
sikap seseorang dalam memberikan pelayanan pada pelanggan dengan cara yang terbaik, tepat
sesuai dengan apa yang dialami dan diinginkan oleh pelanggan. Pelayanan terbaik dan tepat
dapat meliputi tepat waktu, akurasi, akhlak mulia, tanggung jawab, kemudahan, variasi model,
kenyamanan dan kelengkapan atribut pendukung lainnya.

2.2 Kompetensi

Kompetensi dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam menghadapi situasi
dan keadaan di dalam pekerjaannya.Kompetensi seseorang dapat dilihat dari tingkat kreativitas
yang dimilikinya serta inovasi-inovasi yang diciptakan dan kemampuannya dalam menyelesaikan
suatu masalah.Kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan,perilaku yang
harus dimiliki seseorang dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya (Pramudyo, 2010).

Kompetensi dapat digunakan untuk memprediksi kinerja, yaitu siapa yang berkinerja
baik dan kurang baik tergantung pada kompetensi yang dimilikinya, diukur dari kriteria atau
standar yang digunakan.Menurut Wibowo (2007) kompetensi adalah suatu kemampuan untuk
melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan
dan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut.
Dengan demikian, kompetensi menunjukan keterampilan atau pengetahuan yang dicirikan oleh
profesionalisme dalam suatu bidang tertentu sebagai sesuatu yang terpenting, sebagai unggulan
bidang tersebut.
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Kompetensi menurut Spencer (Hasibuan,2000) merupakan landasan dasar karakteristik
orang dan mengindikasikan cara berperilaku atau berpikir, menyamakan situasi, dan mendukung
untuk periode waktu cukup lama. Menurut Robbins (2003) kompetensi adalah suatu kapasitas
individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan.Selain itu disebutkan
pulabahwa seluruh kemampuan seorangindividu pada hakekatnya tersusun daridua perangkat
faktor yaitu kemampuanintelektual dan kemampuan fisik.

Dari definisi-definisi tersebut di atas, terdapat tiga hal pokok yang merupakan simpulan
dalam pengertian kompetensi, yaitu:

1. Kompetensi merupakan gabungan berbagai karakteristik individu. Kompetensitidak
terdiri dari satu karakteristik saja. Kompetensi merupakan gabungan daripengetahuan,
keterampilan, sikap, dan karakteristik dasar lainnya dari individu.

2. Kompetensi selalu berkaitan dengan kinerja/perilaku. Kompetensi tampil dalam bentuk
kinerja/perilaku yang dapat diobservasi dan diukur (measurable). Jika potensi yang belum
ditampilkan dalam bentuk perilaku yang dapat observasi/diukur tidak dapat dikategorikan
sebagai kompetensi.

3. Kompetensi merupakan kriteria yang mampu membedakan mereka yang memiliki kinerja
yang unggul dan yang rata-rata. Kompetensi bukan sekedar aspek-aspek yang menjadi
prasyarat suatu jabatan, tetapi merupakan aspek-aspek yang menentukan optimalitas
keberhasilan kinerja. Hanya karakteristik-karakteristik yang mendasari kinerja yang
berhasil/efektif yang dapat dikategorikan sebagai kompetensi. Demikian karakteristik
yang mendasari kinerja yang tidak efektif juga tidak dapat dikategorikan kedalam
kompetensi.

2.3 Tingkat Pendidikan

Menurut Hedjrachman dkk (1992) pendidikan adalah suatu kegiatan untuk meningkatkan
pengetahuan umum seseoarang termasuk di dalamnya peningkatan penguasaan teori dan
ketrampilan memutuskan terhadap persoalan-persoalan yang menyangkut atau penelitian untuk
masa datang.

Menurut Ki Hajar Dewantoro yang dikutip oleh Soemanto dan Soetopo (1982:11)
menyebutkan bahwa pendidikan adalah daya upaya yang memajukan timbulnya budi pekerti
(kekuatan batin, karakter), pikiran (intelek) dan tumbuhnya anak untuk menjamin anak didik
selaras dengan dunia.

Menurut Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1
ayat (1) menjelaskan pengertian pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasioanal Bab IV
pasal 14 menjelaskan bahwa jenjang atau tingkat pendidikan formal terdiri atas pendidikan
dasar, menengah, dan tinggi. Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi
pendidikan menengah, terdiri dari Sekolah Dasar (SD), Madrasah Ibtidaiyah (MI), Sekolah
Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs).
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Pendidikan menengah merupakan lanjutan pendidikan dasar, yang terdiri dari pendidikan
menengah umum dan kejuruan. Pendidikan menengah umum berbentuk Sekolah Menengah Atas
(SMA), Madrasah Aliyah (MA) dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), Madrasah Aliyah
Kejuruan (MAK).

Pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah
yang mencakup program pendidikan diploma, sarjana, magister, spesialis dan doktor yang
diselenggarakan oleh perguruan tinggi.

Dari beberapa definisi dan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ilmu pengetahuan,
penguasaan teori, kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

2.4 Pengalaman Kerja

Menurut Sutjiono (1997) pengalaman kerja adalah senioritas atau length of service atau
masa kerja merupakan lamanya seorang pegawai menyumbangkan tenaganya di perusahaan.
Winardi mendefinisikan senioritas adalah masa kerja seorang pekerja bilamana diterapkan pada
hubungan kerja, maka senioritas adalah masa kerja seorang pekerja pada perusahaan tertentu
(Winardi: 1997).

Pengalaman kerja adalah waktu yang digunakan oleh seseorang untuk memperoleh
pengetahuan, ketrampilan dan sikap sesuai dengan tugas yang dibebankan kepadanya (Supono,
1996:28). Pengalaman kerja adalah lamanya seseorang melaksanakan frekuensi dan jenis tugas
sesuai dengan kemampuannya (Syukur, 2001:74).

Dari berbagai pendapat tersebut di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pengalaman
kerja adalah waktu yang digunakan oleh seseorang untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan
dan sikap sesuai dengan frekuensi dan jenis tugasnya.

2.5 Kepuasan Pelanggan (Costumer Satisfaction)

Kepuasan akan layanan jasa terutama pemenuhan kebutuhan dan keinginan pelanggan
menjadi tolok ukur keberhasilan bisnis jasa rumah sakit. Menurut Kurtz and Boone dalam Samuel
(20006) customer satisfactionis the ability of goods or services to meet or exceedbuyer need and
expectations. (p.46). Jika saat pelanggan membeli dan menggunakan suatu produk, dan mampu
memenuhi bahkan melampaui kebutuhan dan harapannya, maka akan terjadi kepuasan. Zeitham,
Berry, dan Parasuraman dalam Samuel (2006) menyatakan bahwa kepuasan pelanggan adalah
tingkat perasaan seseorang setelah ia membandingkan antara kinerja yang dirasakan dibandingkan
dengan harapannya.Crosby and Stephens dalam Palilati (2007) mengemukakan konseptual dari
kepuasan konsumen terhadap jasa (service) terdiri atas tiga hal penting: (1) contact person; (2) the
core service, and (3) the organization.

Indikator dalam penelitian ini didasarkan pendapat Hanan and Karp dalam Samuel
(2006) menyatakan bahwa didalam mengevaluasi kepuasan pelanggan selalu mengacu pada
atribut-atribut pembentuk kepuasan, dikenal dengan istilah .The Big Eight.. The Big Eight
sendiri terdiri dari: product related factors; value to pricerelationship, product quality, products
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features,reliability, service related factors, warranty, responseto and remedy of problems, sales

experienc, dan Convinience of acquisition.

Dengan demikian kepuasan pelanggan dapat disimpulkan bahwa; kepuasan pelanggan

adalah tingkat perasaan seseorang setelah ia membandingkan antara kinerja yang dirasakan

dibandingkan dengan harapannya. Dasar konseptualnya terdiri dari3(tiga) unsur pokok

yaitu;contact person, the core serviceandthe organization.

2.6 Hipotesis
Berdasarkan landasan teori yang telah dijelaskan dan hasil penelitian terdahulu, maka

hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H1 : Diduga kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan.

H2 : Diduga kompetensi berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan.

H3 : Diduga tingkat pendidikan berpengaruh terhadap kepuasan Pelanggan.

H4 : Diduga kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan dengan
pengalaman kerja sebagai variabel moderating.

H5 : Diduga kompetensi berpengaruh  terhadap kepuasan pelanggan dengan
pengalaman kerja sebagai variabel moderating.

H6 : Diduga tingkat pendidikan berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan dengan
pengalaman kerja sebagai variabel moderating.

2.7 Kerangka Pemikiran Teoritis

Hipotesis yang dikemukakan di atas dapat dijelaskan dengan gambar tentang kerangka

hipotesis pada gambar di bawah ini.

Gambar 1

Kerangka Pemikiran Teoritis

Pelayanan

Pendidikan

X1
Kualitas

Y
Kepuasan
Pelanggan

X2 -
Kompetensi H2

X3
Tingkat

| —

X4
Pengalaman
Kerja
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3. Metodologi Penelitian
3.1 Gambaran Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2012). Sedangkan Kuncoro (2003) menyatakan populasi
adalah kelompok elemen yang lengkap, yang biasanya berupa orang, obyek, transaksi atau
kejadian di mana kita tertarik untuk mempelajarinya atau menjadi obyek penelitian. Populasi
dalam penelitian ini adalah semua pelanggan rumah sakit di Kota Semarang.

3.2 Teknik dan Prosedur Penarikan Sampel

Keseluruhan populasi tidak mungkin dapat diteliti karena keterbatasan biaya, tenaga,
dan waktu.Oleh karena itu, pengambilan sampel dapat mewakili sebuah populasi (Cooper dan
Schindler, 2003). Penentuan jumlah sampel berdasarkan Ferdinand (2005) menyatakan jumlah
sampel adalah 5-10 kali jumlah indikator ditambahkan jumlah variabel laten. Indikator yang
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 26, variabel laten sebanyak 5. Maka jumlah sampel
minimal adalah 5 (26 + 5) = 155. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah non probability sampling yaitu metode quota sampling. Menurut Sukmadinata (2008)
quota sampling adalah teknik untuk menentukan sampel dari populasi yang mempunya ciri-ciri
tertentu sampai jumlah yang diinginkan. Jumlah kuota sampel ditentukan sebesar 155 responden.
Sedangkan penentuan sampel memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1. Pelanggan rumah sakit yang minimum berkunjung 2 (dua) kali di rumah sakit yang sama.
2. Usia minimum 17 tahun atau sudah berkeluarga.
Penyebaran sampel pada pelanggan rumah sakit dilakukan secara proporsional pada beberapa
wilayahdi Kota Semarang, dengan skala prioritas.

33 Prosedur Pengumpulan Data

Data penelitian diperoleh dengan menggunakan kuesioner, yaitu melalui daftar pertanyaan
yang disusun secara sistematis dengan beberapa pilihan jawaban yang mudah dipahami (Malhotra
dalam Samuel, 2006). Pembagian kuesioner dilakukan kepada pelanggan rumah sakit di Kota
Semarang, dengan cara ditemui langsung yang dilakukan pada kurun waktu 4 bulan (Mei -
Agustus 2014).

34 Jenis dan Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder
yang relevan dengan tujuan penelitian.

a) Data Primer
Data primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data.(Sugiyono, 2012). Data primer yang diperoleh dalam penelitian
ini adalah dengan cara menyebarkan daftar pertanyaan (kuesioner) kepada para
responden yaitu para pelanggan rumah sakit di Kota Semarang.

b) Data Sekunder
Adalah data yang tidak diperoleh langsung atau data-data dengan diusahakan sendiri
oleh peneliti (Sugiyono, 2012).Data sekunder ditujukan untuk memperoleh gambaran
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umum serta mendukung data peneliti.Data sekunder diperoleh dari web site resmi
dari Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, buku-buku literatur dan jurnal-jurnal
nasional maupun internasional yang mempunyai hubungan dengan penelitian ini.

3.5 Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini dibedakan menjadi tiga, variabel bebas (Kualitas Pelayanan,
Kompetensi, Tingkat Pendidikan) dan variabel terikat (Kepuasan Pelanggan) sedangkan
Pengalaman Kerja sebagai variabel moderating.

3.6 Uji Reliabilitas dan Validitas Instrumen

Kuesioner yang reliabel adalah kuesioner yang apabila dicobakan secara berulang-ulang
kepada kelompok yang sama akan menghasilkan data cenderung tidak berbeda (sama). Dalam
penelitian ini pengukuran reliabilitas dilakukan dengan caraone shot atau pengukuran sekali
(Ghozali, 2011) yaitu pengukurannya hanya sekali dan hasilnya dibandingkan denganpertanyaan
lain atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan.SPSS memberikan fasilitas dengan uji
statistik Cronbach Alpha (a).Suatukonstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai
a>0.7 (Nunally dalam Ghozali, 2011).

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu instrumen pengukuran
yang digunakan, artinya mampu mengungkapkan apa yang akan diukur. Suatu instrumen berupa
kuesioner dikatakan valid, jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan apa
yang akan diukur. Mengukur validitas dapat dilakukan dengan dua cara (Ghozali, 2011):

1. Menilai korelasi antara butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel , dan
dikatakan valid jika terdapat korelasi positif, diharapkan nilai korelasi r lebih besar dari
0.30, (Solimun, 2002), atau nilai Corrected Indicator-Total Correlation pada output
SPSS lebih besar dari 0.30, (Ghozali, 2011).

2. Uji dengan menggunakan Confirmatory FactorAnalysis (CFA), analisis ini digunakan
untuk menguji apakah suatu konstruk dapat diterangkan oleh indikator-indikatornya.
Apabila indikator-indikator dapat membentuk konstruk atau variabel, maka ditunjukkan
dengan nilai loading faktor yang tinggi, diharapkan nilai Kaiser-Meyer-Olkin Measure of
Sampling (KMO) lebih besar dari 0.50 (Ghozali, 2011; Solimun, 2002)

Dalam penelitian ini uji validitas dilakukan dengan cara pertama yaitu melihat nilai
Corrected-Total Correlation.

3.7 Uji Asumsi Klasik
3.7.1 Uji Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu
atau residual memiliki distribusi normal. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual
berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik.

3.7.2  Uji Multikolonieritas
Uji multikoloniearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
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korelasi diantara variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-
variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi
antar sesama variabel independen sama dengan nol.

3.7.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan
asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua
pengamatan pada model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak
adanya gejala heteroskedastisitas, teknik yang digunakan diantaranya dengan cara melihat grafik
plot. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik menyebar di atas dan di bawah angka nol (0) pada
sumbu Y, maka tidak terjadiheteroskedastisitas (Ghozali, 2011).

3.74  Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi
klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi antara residual pada satu pengamatan dengan
pengamatan lain pada model regresi.Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah
tidak adanya gejala autokorelasi. Metode yang digunakan adalah dengan Uji Durbin-Waston,
dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Jika d lebih kecil dari DL atau lebih besar dari (4-DL) maka hipotesis nol ditolak,
yang berarti terdapat autokorelasi.
b. Jika d terletak antara DU dan (4-DU), maka hipotesis nol diterima, yang berarti tidak
ada autokorelasi.

3.8 Pengujian Hipotesis
Metode analisis statistik yang digunakan adalah metoda regresi linear berganda. Model
regresi dalam penelitian ini dinyatakan sebagai berikut:

Y =a+B X1+B X4+B X1. X4 +B X2+B X4+ X2.X4 +B X3 +B X4 +B X3.X4 + ¢
3 4 5 6 7 8 9

Keteran]gan:

X1 : Kualitas Pelayanan
X2 : Kompetensi

X3 : Tingkat Pendidikan
X4 : Pengalaman Kerja
Y : Kepuasa Pelanggan
€ : Variabel gangguan

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan model regresi untuk mengetahui
pengaruh variabel independen secara individu, sehingga uji yang digunakan adalah uji t. Jika t
hitung < t tabel maka Ho diterima, ini berarti variabel independen tidak berpengaruh terhadap
nilai variabel dependen. Sedangkan jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, ini
berarti variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

Untuk menguji hipotesis model regresi dengan variabel moderasi digunakan uji interaksi.
Menurut Ghozali (2011), uji interaksi atau sering disebut dengan Moderated Regression Analyisis
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(MRA) merupakan aplikasi khusus regresi berganda /inear dimana dalam persamaan regresinya

mengandung unsur interaksi (perkalian dua atau lebih variabel independent).

MRA dilakulan melalui uji signifikansi simultan (Uji F) dan Uji Signifikansi Parameter
Individual (Uji t) dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Jika Uji Anova atau F test menghasilkan nilai F hitung dengan tingkat signifikansi

yang lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditentukan, maka model regresi dapat

digunakan untuk memprediksi variabel Y,

2. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t Statistik)

Jika variabel independen, moderating dan interaksi memberikan nilai koefisien

parameter dengan tingkat signifikansi lebih kecil dari tingkat signifikansi yang

ditentukan, maka dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut adalah variabel
moderating. (Liana, 2009).

4. Analisis dan Pembahasan
4.1. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui reliabel suatu alat ukur dengan menggunakan

rumus alpha cronbach. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai a >
0.7 (Nunally dalam Ghozali, 2011). Dari uji reliabilitas diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 1
Hasil Perhitungan Reliabilitas Instrumen
Variabel Koefisien | Keterangan |
1 | Kualitas Pelayanan 0,717 Reliabel
2 | Kompetensi 0,756 Reliabel
3 | Tingkat Pendidikan 0,924 Reliabel
4 | Pengalamam Kerja 0,952 Reliabel
5 Kepuasan Pelanggan 0,779 Reliabel

Sumber : Data Primer yang diolah, 2014

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa keseluruhan variabel memiliki nilai alpha di

atas 0,70 sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen-instrumen pembentuk variabel adalah

reliabel.

42  Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu
kuesioner dikatakan valid jika nilai Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari 0,3 (Ghozali,
2011) . Adapun hasil uji validitas variabel dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 2
Hasil Perhitungan Validitas Instrumen

. Corrected
No Varla.bel dengan Item-Total >/< . B:}tas Keterangan
Indikatornya . signifikan
Correlation
1 |Kualitas Pelayanan (KP)
- KP1 0,323 > 0,3 Valid
- KP2 0,921 > 0,3 Valid
- KP3 0,365 > 0,3 Valid
- KP4 0,862 > 0,3 Valid
- KPS 0,943 > 0,3 Valid
- KP6 0,580 > 0,3 Valid
- KP7 0,686 > 0,3 Valid
- KP8 0,696 > 0,3 Valid
- KP9 0,378 > 0,3 Valid
2 | Kompetensi (KPT)
- KPT1 0,342 > 0,3 Valid
- KPT2 0,326 > 0,3 Valid
- KPT3 0,874 > 0,3 Valid
- KPT4 0,861 > 0,3 Valid
3 | Tingkat Pendidikan (TP)
- TPI 0,343 > 0,3 Valid
- TP2 0,362 > 0,3 Valid
- TP3 0,462 > 0,3 Valid
- TP4 0,545 > 0,3 Valid
- TP5 0,343 > 0,3 Valid
4 | Pengalaman Kerja (PK)
- PK1 0,974 > 0,3 Valid
- PK2 0,974 > 0,3 Valid
- PK3 0,787 > 0,3 Valid
- PK4 0,967 > 0,3 Valid
- PKS5 0,974 > 0,3 Valid
5 |Kepuasan Pelanggan (KPG)
- KPG1
0,336 > 0,3 Valid
- KPG2 0,348 > 0,3 Valid
- KPG3 0,313 > 0,3 Valid

Sumber : Data Primer yang diolah, 2014

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa keseluruhan indikator mempunyai nilai
Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari pada 0,3 artinya keseluruhan indikator valid
sehingga dapat dikatakan instrumen pembentuk variabel laten juga valid untuk digunakan.
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4.3 Uji Asumsi Klasik
4.3.1 Uji Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal
atau tidak. Dalam penelitian ini akan digunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov dengan
menggunakan taraf signifikan 0,05. Data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih
besar dari 5% (0,05)

Tabel 3
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Kepuasan_Pelanggan .093 155 .300 .966 155 .804

a. Lilliefors Significance Correction

Sumber : Data Primer yang diolah, 2014

Dari hasil output SPSS table 3 dapat dilihat pada Ko/mogorov-Smirnov diketahui bahwa
nilai signifikansi untuk kepuasan pelanggan sebesar 0,300, karena nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data pada variabel kepuasan pelanggan berdistribusi
normal.

4.3.2 Uji Multikolonieritas

Uji multikoloniearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka
variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai
korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. Prasyarat yang harus dipenuhi
dalam model regresi adalah tidak adanya multikolinieritas. Pada penelitian ini akan dilakukan
uji multikolinieritas dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) pada kolom regresi.
Menurut Ghozali (2011), pada umumnya jika VIF >10, maka variabel tersebut mempunyai
persoalan multikolinieritas dengan variabel bebas lainnya.

Tabel 4
Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 Kualitas_Pelayanan .975 1.025
Kompetensi .860 2.086
Tingkat_Pendidikan .320 3.126
Pengalaman_Kerja .320 3.120

a. Dependent Variable: Kepuasan_Pelanggan

Sumber : Data Primer yang diolah, 2014

Dari hasil di atas tabel 4 dapat diketahui nilai Variance Inflation Factor (VIF) ke
empat variabel, yaitu kualitas pelayanan, kompetensi, tingkat pendidikan dan pengalaman kerja
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keseluruhannya < 10, sehingga bisa diduga bahwa antar variabel independent tidak terjadi
persoalan multikolinieritas.

4.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan
asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua
pengamatan pada model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak
adanya gejala heteroskedastisitas, teknik yang digunakan diantaranya dengan cara melihat grafik
plot. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik menyebar di atas dan di bawah angka nol (0) pada
sumbuY, maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2011).

Gambar 2

Scatterplot

Dependent Variable: Kepuasan_Pelanggan

-8—

-10-

Regression Studentized Residual
0

-12— o

T T T T
-4 -2 o 2 4 6

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data Primer yang diolah, 2014

Berdasarkan grafik Output SPSS gambar 2 dapat dilihat bahwa grafik plot-nya tidak
membentuk pola-pola tertentu serta menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y
sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi.

4.3.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi
klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi antara residual pada satu pengamatan dengan
pengamatan lain pada model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah
tidak adanya gejala autokorelasi. Metode yang digunakan adalah dengan Uji Durbin-Waston,
dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL) maka hipotesis nol ditolak, yang
berarti terdapat autokorelasi.

2. Jika d terletak antara du dan (4-du), maka hipotesis nol diterima, yang berarti tidak ada
autokorelasi.
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3. Jikad terletak antara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan (4-dL), maka tidak menghasilkan
kesimpulan yang pasti. Nilai du dan dl dapat diperoleh dari tabel statistik Durbin Watson
yang bergantung banyaknya observasi dan banyaknya variabel yang menjelaskan.

Tabel 5
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .923¢ .852 .849 229 1.935

a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan, Kompetensi, TingkatPendidikan
b. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan

Sumber : Data Primer yang diolah, 2014

Dari output SPSS di atas table 5 nilai d adalah 1,935. Sedangkan dari Tabel DW dengan
signifikansi 0.05 dan jumlah data (n) = 155 serta k (variable bebas) = 4 diperoleh nilai dL sebesar
1,679 dan dU 1,768 Nilai d terletak antara dU (1,768) dan 4-dU (4 - 1,768 =2,232), maka hipotesis
nol diterima, yang berarti tidak ada outokorelasi.

4.4
4.4.1

Pengujian Hipotesis

Pengujian H1, H2, H3 dengan Persamaan Regresi Berganda dan H4, H5, H6 Model
Regersi dengan Variabel Moderasi digunakan Uji Interaksi

Pengaruh Kualitas Pelayanan, Kompetensi, Tingkat Pendidikan dan Pengalaman
Kerja terhadap Kepuasan Pelanggan Rumah Sakit di Kota Semarang, dianalisis menggunakan
persamaan regresi berganda. Pengujian ini untuk mengetahui variabel independen secara parsial
digunakan uji t. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka terdapat pengaruh yang signifikan atau jika
t tabel > dari t hitung maka HO diterima (tidak ada pengaruh), namun jika t tabel < t hitung HO
ditolak (ada pengaruh).

Pengaruh Kualitas Pelayanan, Kompetensi dan Tingkat Pendidikan Terhadap Kepuasan
Pelanggan dengan Pengalaman Kerja variabel moderating. Menurut Ghozali (2011), Uji interaksi
atau disebut juga Moderated Regression Analysis (MRA) merupakan aplikasi regresi berganda
linier dimana dalam persamaam regresinya mengandung unsur interaksi (perkalian dua atau lebih
variabel independent). Dari hasil perhitungan dengan program SPSS diperoleh hasil pada tabel
berikut ini:

Tabel 6
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 45.132 4 15.044 (271.996 .0002
Residual 8.352 150 .055
Total 53.484 154

Predictors: (Constant), Kualitas_Pelayanan, Kompetensi,Tingkat_Pendidikan
b. Dependent Variable: Kepuasan_Pelanggan
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Dari hasil output SPSS pada tabel 6 menunjukkan p-value 0.000 < 0.005, artinya

signifikan, sedangkan F hitung 271.996 > dari F tabel 2.43 (dfl = 5-1 =4 dan df2 = 155-5 = 150).
Dengan demikian variabel kualitas pelayanan, kompetensi dan tingkat pendidkan secara bersama-
sama berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan.

Tabel 7
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -22.117 2.050 -10.790 .000
Kualitas_Pelayanan 1.295 .069 2.064| 18.669 .000
Kompetensi -.547 .048 -1.268| 11.487 .000
Tingkat Pendidikan -.220 .044 -.164 5.028 .000
Pengalama Kerja 223 2.827 .005
Interaksi KP_PK .045 016 .347 9.602 .000
Interaksi KPT PK .002 .000 4721 10.326 .000
Interaksi TP-PK .003 .000 -.152 1.118 265

-.001 .001

a. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan

Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan SPSS pada tabel 7 dapat dijelaskan

sebagai berikut:

38

a)

b)

d)

Nilai sebesar -22,117 merupakanhasil konstanta, artinya tanpa ada pengaruh dari ke
empat variabel independen dan faktor lain, maka maka variabel kepuasan pelanggan
mempunyai nilai sebesar kontanta tersebut yaitu sebesar -22,117.

Koefisien regresi 1,295 menyatakan bahwa setiap terjadi kenaikan kuaitas pelayanan yang
diberikan kepada pelanggan sebesar satu skor akan meningkatkan kepuasan pelanggan
sebesar 1,295 tanpa dipengaruhi faktor lainnya. Variabel kualitas pelayanan berpengaruh
terhadap kepuasan pelanggan dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, sedangkan t-
18,669 > t- . 1,
Koefisien regresi -0,547 menyatakan bahwa setiap terjadi kenaikan kompetensi yang
diberikan kepada pelanggan sebesar satu skor akan meningkatkan kepuasan pelanggan
sebesar -0,547 tanpa dipengaruhi faktor lainnya. Variabel kompetensi berpengaruh
terhadap kepuasan pelanggan dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, sedangkan t-
11,487 > t- ., 1,975, maka dapat disimpulkan H2 diterima.

Koefisien regresi -0,220 menyatakan bahwa setiap terjadi kenaikan tingkat pendidikan
yang diberikan kepada pelanggan sebesar satu skor akan meningkatkan kepuasan
pelanggan sebesar -0,220 tanpa dipengaruhi faktor lainnya. Variabel tingkat pendidikan
berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05,
sedangkan t- hitung 2:028 > 1= 1
Koefisien regresi 0,045 menyatakan bahwa setiap terjadi kenaikan pengalaman kerja yang
diberikan kepada pelanggan sebesar satu skor akan meningkatkan kepuasan pelanggan
sebesar 0,045 tanpa dipengaruhi faktor lainnya. Variabel pengalaman kerja berpengaruh

hitung
975, maka dapat disimpulkan H1 diterima.

hitung

975, maka dapat disimpulkan variabel H3 diterima.
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terhadap kepuasan pelanggan dengan tingkat signifikansi 0,005 < 0,05, sedangkan t- hitung
2,827>t- . 1,975, maka dapat disimpulkan variabel pengalaman kerja dapat berfungsi
sebagai variabel moderating.

f) Koefisien regresi 0,002 menyatakan bahwa setiap terjadi kenaikan variabel kualitas
pelayanan yang diinteraksi dengan variabel pengalaman kerja yang diberikan kepada
pelanggan sebesar satu skor akan meningkatkan kepuasan pelanggan sebesar 0,002 tanpa
dipengaruhi faktor lainnya. Kualitas pelayanan akan lebih meningkat jika diperkuat
dengan pengalaman kerja di dalam pengaruhnya terhadap kepuasan pelanggan, dengan
tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, sedangkan t- _ ung 2:002> t-tabel 1,975, maka dinyatakan
bahwa, variabel pengalaman kerja dapat berfungsi sebagai variabel moderating dengan
demikian H4 diterima.

g) Koefisien regresi 0,003 menyatakan bahwa setiap terjadi kenaikan variabel kompetensi
yang diinteraksi dengan variabel pengalaman kerja yang diberikan kepada pelanggan
sebesar satu skor akan meningkatkan kepuasan pelanggan sebesar 0,003 tanpa dipengaruhi
faktor lainnya. Kompetensi akan lebih meningkat jika diperkuat dengan pengalaman
kerja di dalam pengaruhnya terhadap kepuasan pelanggan, dengan tingkat signifikansi
0,000 < 0,05, sedangkan t- hitung 10,326 > t-_,
pengalaman kerja dapat berfungsi sebagai variabel moderating dengan demikian HS
diterima.

h) Koefisien regresi 0,001 menyatakan bahwa setiap terjadi kenaikan variabel tingkat
pendidikan yang diinteraksi dengan variabel pengalaman kerja yang diberikan kepada
pelanggan sebesar satu skor akan meningkatkan kepuasan pelanggan sebesar 0,001 tanpa
dipengaruhi faktor lainnya. Tingkat pendidkan akan lebih turun jika dimoderat dengan
pengalaman kerja di dalam pengaruhnya terhadap kepuasan pelanggan, dengan tingkat
signifikansi 0,265 > 0,05, sedangkan b tung Lig<t- 1,
variabel pengalaman kerja tidak dapat berfungsi sebagai variabel moderating dengan

1,975, maka dinyatakan bahwa, variabel

975, maka dinyatakan bahwa,

demikian H6 ditolak.
Tabel 8
Model Summary
Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 919° .844 841 235

a. Predictors: (Constant), Kualitas_Pelayanan, Kompetensi, Tingkat_Pendidikan

b. Dependent Variable: Kepuasan_Pelanggan

Berdasarkan tabel 8 di atas diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,841 atau 84,1%.
Hal ini menunjukkan bahwa 84,1% variabel dependen (kepuasan pelanggan) dijelaskan oleh
variabel independen (kualitas pelayanan, kompetensi dan tingkat pendidikan), sedangkan sisanya
sebesar 15,9 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.
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4.5

40

Pembahasan

a)

b)

d)

Uji t statisitk diperoleh nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05, hal ini menyatakan bahwa
kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan,
jika pegawai Rumah Sakit dapat memberikan pelayanan dengan baik terhadap pasien
atau pelanggan, maka akan berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan
kepuasan pelanggan;

Uji t statisitk diperoleh nilai signifikan sebesar 0.000<0.05, hal ini menyatakan
bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan,
jika pegawai Rumah Sakit kinerjanya baik (hard skill dan soft skill) memadai dalam
melayani pasien atau pelanggan, maka akan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap peningkatan kepuasan pelanggan;

Uji t statisitk diperoleh nilai signifikan sebesar 0.000 <0.05, hal ini menyatakan
bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
pelanggan, jika pegawai Rumah Sakit tingkat pendidikannya cukup memadai, mau
mengembangkan potensi diri, kecerdasan spiritual dan emosional matang serta
berjiwa luhur dalam melayani pasien, maka akan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap peningkatan kepuasan pelanggan;

Perhitungan dengan metode Moderated Regression Analysis (MRA) diperoleh
nilai signifikan sebesar 0.000<0,05. Hal ini menyatakan bahwa persepsi responden
mengenai kualitas pelayanan berpengaruh semakin kuat dan positif terhadap
kepuasan pelanggan jika dimoderat oleh pengalaman kerja. Dengan demikian
apabila manajemen Rumah Sakit dalam memposisikan pegawai (SDM) yang sudah
berpengalaman sesuai dalam bidangnya akan lebih memperkuat atau meningkatkan
kepuasan pelanggan;

Perhitungan dengan metode Moderated Regression Analysis (MRA) diperoleh
nilai signifikan sebesar 0.000<0,05. Hal ini menyatakan bahwa persepsi responden
mengenai kompetensi berpengaruh semakin kuat dan positif terhadap kepuasan
pelanggan jika dimoderat oleh pengalaman kerja; (6) Sedangkan hasil perhitungan
dengan metode Moderated Regression Analysis (MRA) diperoleh nilai signifikan
sebesar 0,265 > 0.05, hal ini menyatakan bahwa persepsi responden mengenai
tingkat pendidikan jika dimoderasi dengan pengalaman kerja tidak memperkuat
pengaruhnya terhadap kepuasan pelanggan.

Simpulan Implikasi Manajerial dan Saran
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat dibuat simpulan sebagai berikut:

1.

2.
3.
4

Kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan.
Kopentensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan.
Tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan.
Kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan
dan lebih kuat jika dimoderating dengan variabel pengalaman kerja.

Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan dan
lebih kuat jika dimoderating dengan variabel pengalaman kerja.
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6. Tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan,
namun variabel pengalaman kerja tidak memperkuat pengaruhnya (tidak berfungsi
sebagai variabel moderating).

7. Secara simultan variabel kualitas pelayanan, kompetensi, tingkat pendidikan dan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan.

5.2 Implikasi Manajerial

Implikasi manajerial dari hasil penelitian ini adalah bahwa untuk meningkatkan kepuasan
pelanggan Rumah Sakit di Kota Semarang, pihak manajemen perlu memperhatikan faktor kualitas
pelayanan, kompetensi dan tingkat pendidikan serta diperkuat dengan pengalaman kerja. Dari
ketiga faktor yang diteliti kualitas pelayanan memberikan pengaruh yang paling besar, sedangkan
kompetensi memberikan pengaruh yang paling kecil. Oleh karena itu, untuk meningkatkan
kepuasan pelanggan, faktor kualitas pelayanan perlu mendapat pertimbangan prioritas, kemudian
faktor tingkat pendidikan dan kompetensi, namun tetap memperhatikan faktor pengalaman kerja,
karena dapat memperkuat faktor kualitas pelayanan dan kompetensi.

5.3 Saran

1. Manajemen Rumah Sakit di Kota Semarang secara keseluruhan harus meningkatkan
kepuasan pelanggan dengan cara meningkatkan kualitas pelayanan, kompetensi,
tingkat pendidikan dan pengalaman kerja pegawai dalam melayani pasien.

2. Secara teknis SOP dan SIM yang memadai masing-masing Rumah Sakit wajib
adanya dan diimplementasikan secara menyeluruh.

3. Ruang lingkup penelitian agar lebih diperluas jangan hanya di Kota Semarang dan

4. Melihat masih ada faktor lain (variabel independen) 15,9% diluar penelitian ini,
maka bisa ditambahkan seperti: kepercayaan, budaya kerja, kepribadian dan lainnya
yang relevan.
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PEMBERDAYAAN SUMBER DAYA MASYARAKAT PESISIR
BERBASIS KOPERASI NELAYAN BERKELANJUTAN
DI WILAYAH PESISIR SEMARANG

(Coastal Resources Development Based Community Development
Cooperation In The Coastal Fishermen Semarang)

Iin Indarti *)

Abstract

The general purpose of these paper is to empowerment of fishing society through the
strengthening of fisher koperasi as one of the breakthroughs of capital needs to increasing
revenue for the break cycle of poor. Model of institutional strengthening directed to revitalized
organization and business which has been there. The respondent of these research are people of
semarang coast. Primer data was collected in Participatory Rural Appraisal (PRA) method which
questionnaire and interview. A data analysis used descriptive analysis. This study identified some
of the benefits if fisher join with koperasi are 1. To bulid economies of scale in any transaction
in input markets and output markets. So that will achieve efficiency and improved bargaining
power to higher prices in the output market and reduce price in input markets. 2. To get external
economics that can be encrease productivity.3. To get the benefits of non-economic because of the
pooling individuals into groups. So that fishermen decision to join koperasi is a strategic decision
and relevant to strengthening the bargaining power in input and output markets and strengthening
cooperation in partnership with other external partie.

Key Words : Empowerment, Fisherman, Coast, Koperasi.

Abstrak

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk memperdayakan masyarakat nelayan melalui
penguatan kelembagaan koperasi nelayan, sebagai salah satu terobosan pemenuhan kebutuhan
modal untuk meningkatakan pendapatan, yang akhirnya lingkaran kemiskian dapat terurai. Model
penguatan kelembagaan koperasi nelayan yang disusun diarahkan untuk merevitalisasi organisasi
dan usaha koperasi nelayan yang telah ada. Masyarakat pesisir kota semarang menjadi responden
pada penelitian ini. Pengumpulan data primer dilakukan dengan metode Participatory Rural
Appraisal (PARA) dengan menggunakan kuesioner dan wawancara. Analisis data menggunakan
analisis deskriptif. Beberapa manfaat yang diperoleh nelayan jika melakukan kerja sama melalui
koperasi, antara lain: 1. Membangun economies of scale dalam setiap transaksi di pasar input
maupun pasar output. Dengan demikian akan tercapai efisiensi dan peningkatan daya tawar yang
mendorong kenaikan harga di pasar output dan penurunan harga di pasar input. 2. Memperoleh

*) Staff Pengajar STIE Widya Manggala Semarang
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external economies yaitu meningkatnya produktivitas karena peluang kemitraan atau kerjasama
dengan berbagai pihak eksternal semakin terbuka. 3. Memperoleh manfaat-manfaat non-
ekonomis karena adanya penyatuan individu ke dalam kelompok. Dengan demikian, keputusan
nelayan untuk bergabung ke dalam suatu koperasi merupakan keputusan strategis dan relevan
untuk penguatan daya tawar di pasar input dan output, serta penguatan daya kerjasama dalam
menjalin kemitraan dengan pihak eksternal lainnya.

Kata Kunci : Pemberdayaan, Nelayan, Pesisir, Koperasi

1. Pendahuluan

Wilayah pesisir dan laut merupakan sebuah kawasan dinamis yang strategis untuk
pengembangan berbagai sektor usaha. Berkembangnya sejumlah sektor usaha, dengan
sejumlah stakeholder dalam pembangunan wilayah pesisir dan laut, tanpa adanya keterpaduan
dalam pengembangannya justru akan menciptakan konflik-konflik baru. Untuk memecahkan
permasalahan konflik antar kepentingan dalam pembangunan kawasan pesisir dan laut, The
World Commission on Environment and Development (WCED) pada tahun 1987 memberikan
batasan dalam pembangunan suatu kawasan, termasuk pesisir dan laut. Batasan tersebut meliputi
3 dimensi utama, yaitu dimensi ekonomi (efisien serta layak), sosial (berkeadilan) dan ekologis
(ramah lingkungan).

Menurut Fedriansyah (2008) dalam penelitiannya yang berjudul ”Evaluasi Program
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir di Kabupaten Muna, mengatakan bahwa masyarakat
pesisir identik dengan individu yang hidup di areal sekitar pantai yang terkadang terlupakan oleh
pembangunan sebab kebijakan pemerintah yang hanya terfokus pada pembangunan wilayah pesisir.
Hal ini juga didukung oleh Utami (2010) bahwa kehidupan nelayan masih menggantungkan nasib
kepada hasil laut, yang semakin sulit sebagai sarana para nelayan memperbaiki kualitas hidupnya.
Di sisi lain hasil tangkapan yang merupakan sumber utama dijual bukan kepada konsumen
langsung tapi kepada tengkulak atau kepada nelayan lain yang kondisi ekonominya lebih baik
(bakul ikan atau pedagang ikan), yang mempunyai 2 fungsi yaitu sebagai pedagang ikan dan
rentenir. Nelayan harus menjual ikannya dengan harga yang sangat murah sebagai kompensasi
pinjaman yang telah diberikan. Kondisi ini yang menjerat leher nelayan, yang mau tidak mau
harus dijalani demi kehidupan dan di sisi lain mereka harus membayar bunga yang cukup tinggi.
(Fedriansyah,2008)

Apabila generasi baru nelayan dilahirkan kembali, tentu generasi ini memilih untuk tidak
berayah bunda nelayan. Kondisi komunitas nelayan dari dulu hingga sekarang status ekonominya
lebih terpuruk dibandingkan profesi lainnya. Kesejahteraan para nelayan semakin tahun semakin
memprihatinkan karena semakin berkurangnya target fishing bahkan sudah sampai pada titik over
fishing, selain itu semakin menyempitnya fishing ground, dan kebutuhan hidup yang semakin
membumbung tinggi, ditambah lagi lingkungan perairan serta ekosistemnya rusak baik ulah
manusia maupun bencana alam (Hidayat,2012).

Peranan KOPERASI pada hakekatnya sangat dibutuhkan sekali bagi nelayan di
wilayah pesisir Semarang, dengan sasaran bagi orang-orang yang mempunyai kepentingan
sama dan untuk berjuang secara bersama pula. Tapi pada kenyataannya koperasi banyak yang
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vakum atau tidak aktif hanya menunggu dan menunggu pemberian bantuan dari pemerintah atau
pihak lain.

2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini akan memberikan Model Pemberdayaan Masyarakat Pesisir sebagai salah
satu pengembangan dari Program Pengembangan Masyarakat Pesisir yang kurang maksimal
berjalan dan kurang menyentuh masyarakat wilayah paling ujung. Selain itu, penelitian ini
mempunyai tujuan khusus untuk:

1) Mengidentifikasi kelembagaan lokal koperasi nelayan

2) Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kelembagaan koperasi nelayan

3) Menyusun model penguatan kelembagaan koperasi nelayan.

4) Membentuk kelembagaan Pemberdayaan Masyarakat Pesisir yang dilandasi budaya local
dalam rangka pembangunan wilayah pesisir.

5) Penguatan permodalan dalam rangka peningkatan kesejahteraan masyarakat pesisir.

3. Tinjauan Pustaka

Pengelolaan wilayah pesisir Kota Semarang diduga sarat kepentingan terutama dari
kalangan pengusaha dan instansi yang berada diwilayah pesisir kota Semarang. Dan disisi
lain bahwa selama ini banyak pihak lebih melihat persoalan kemiskinan hanya pada takaran
gejala-gejala yang tampak dari luar saja yang mencakup multi dimensi baik dimensi politik,
dimensi sosial,dimensi ekonomi, dan dimensi SDA serta lainnya. Orientasi berbagai program
penanggulangan kemiskinan yang hanya menitik beratkan pada salah satu dimensi dari gejala-
gejala kemiskinan ini pada dasarnya mencerminkan pendekatan program yang bersifat parsial,
sektoral, charity dan tidak menyentuh akar penyebab kemiskinan itu sendiri. Karena program-
program yang dijalankan tidak mampu menumbuhkan kemandirian masyarakat yang akhirnya
tidak mampu menumbuhkan aspek berkelanjutan (sustainability).

Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan No. 18 tahun 2004 tentang
“Pedoman Umum Pelaksanaan Pemberdayaan Ekonomi Pesisir (PEPM)”, mencoba meletakkan
kembali dasar-dasar pengembangan kawasan industri dengan berbasis pemberdayaan masyarakat.
Secara umum program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir bertujuan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat pesisir melalui pengembangan kegiatan ekonomi, peningkatan kualitas
sumberdaya manusia dan penguatan kelembagaan sosial ekonomi dengan mendaya gunakan
sumberdaya kelautan dan perikanan secara optimal dan berkelanjutan. Kegiatan ini dilakukan
dengan prioritas pengelolaan dan pembudidayaan skala kecil dengan sasaran:

1. Meningkatkan akses permodalan melalui pengembangan jaringan Lembaga Keuangan
Mikro Mina yang mandiri sesuai karakteristik lokal.

2. Terfasilitasinya implementasi tekhnologi tepat guna dalam rangka optimalisasi
pemanfaatan Sumber Daya Alam.

3. Berkembangnya jaringan informasi usaha, permodalan dan pemasaran.
Meningkatkan kualitas sumber Daya Manusia masyarakat pesisir kota Semarang dalam
manajemen usaha dan manfaat Sumber Daya Manusia.
Sasaran program yang tertuang dalam KEPMEN No. 18 tahun 2004 adalah masyarakat
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pesisirmiskin. Masyarakat pesisirmiskin yang memiliki pekerjaan sebagainelayan, pembudidayaan
ikan, pedagang hasil perikanan serta usaha-usaha yang berkaitan dengan perikanan dan kelautan.
Namun kondisi dilapangan berdasarkan observasi menunjukan bahwa yang memanfaatkan kredit
adalah mereka yang tergolong tidak miskin. Peserta program yang tergolong sangat miskin justru
tidak pernah menerima bantuan kredit.

Dalam beberapa kasus, dana pinjaman ternyata tidak digunakan sebagai modal usaha
namun digunakan untuk membiayai pendidikan anak, membangun rumah atau memenuhi
kewajiban dan kebutuhan lainnya. Selain itu adanya anggapan bahwa bantuan pemerintah
adalah hibah yang menyebabkan masyarakat enggan mengembalikan pinjaman secara teratur
bahkan menganggap tidak perlu dikembalikan. Disisi lain kelayakan usaha dan kemampuan
peminjam untuk mengangsur menjadi pertimbangan dalam menentukan sasaran program, tingkat
pengembalian umumnya masih kecil dan cenderung bervariasi antar bidang usaha. Hasil produksi
yang tidak menentu dan harga jual yang fluktuatif menjadi alasan bagi nelayan tidak mampu
mengembalikan pinjaman. Laporan DKP kota Semarang menyebutkan tingkat pengembalian
pinjaman nelayan masih berkisar 30% dari modal yang digulirkan koperasi LEPP-M3.

Pada awalnya program pemberdayaan ekonomi masyarakat pesisir untuk mengatasi
dampak kenaikan bahan bakar minyak (BBM) terhadap perekonomian masyarakat pesisir, yang
difokuskan pada penguatan permodalan melalui perguliran dana ekonomi produktif (DEP).
Pengelolaan DEP dilakukan oleh Lembaga Ekonomi Pengembangan Pesisir Mikro Mitra Mina
(LEPP-M3) yang dibentuk pertama kali dalam bentuk perusahaan milik masyarakat pesisir.
Sumber dananya berasal dari program kompensasi Pengurangan Subsidi Bahan Bakar Minyak
(PKPS-BBM).

Program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir sasarannya adalah masyarakat
pesisir dengan skala usaha mikro yang berorientasi pada sektor perikanan dan kelautan
(penangkapan, budidaya, pengolahan dan jasa bahari). Pada Program Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat Pesisir salah satunya juga memberikan pembelajaran kepada nelayan diwilayah
pesisir memperoleh informasi tentang lembaga keuangan untuk memfasilitasi lembaga ekonomi
pembangunan pesisir Mikro Mitra Mina.

Mekanisme program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir diawali dengan
penetapan kabupaten/kota secara bottom-up, partisipatif dan transparan, kemudian dinas kelautan
dan perikanan akan menunjuk konsultan manajemen (perguruan tinggi, konsultan professional,
atau LSM) berdasarkan ketentuan yang berlaku.

Pemberdayaan masyarakat sendiri sebenarnya mengacu pada ‘empowerment’, yaitu
upaya untuk mengaktualisasikan potensi yang sudah dimiliki oleh masyarakat. Pendekatan
pemberdayaan masyarakat dalam lingkup masyarakat nelayan adalah penekanan pada pentingnya
masyarakat local, yang mandiri, sebagai system yang mengorganisir diri mereka sendiri.
Pendekatan pemberdayaan masyarakat yang demikian tentunya diharapkan memberikan peranan
kepada individu bukan sebagai obyek, tetapi sebagai pelaku (actor) yang menentukan hidup
mereka.

Pendekatan pemberdayaan masyarakat yang berpusat pada manusia (people-centered
development) ini kemudian melandasi wawasan sumberdaya local (community-based resources
management), yang merupakan mekanisme perencanaan people centered development yang
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menekankan pada teknologi pembelajaran social (social learning) dan strategi perumusan
program. Adapun tujuan yang ingin dicapai adalah untuk meningkatkan kemampuan masyarakat
dalam mengaktualisasikan(empoewerment) potensi ekonominya.

Kawasan pembangunan pesisir yang dikatakan berkelanjutan secara ekonomi
apabila wilayah pesisir ini mampu menghasilkan barang dan jasa (goods and service) secara
berkesinambungan (on a continuing basis) dan menghindarkan ketidakseimbangan ekstrim antar
sector (extreme sectoral embalances) yang dapat mengakibatkan kehancuran produksi sector
primer, sector sekunder maupun sector tersier.

Tingkat sosial ekonomi yang rendah dalam perangkap lingkaran kemiskinan merupakan
ciri keidupan nelayan di wilayah pesisir. Tingkat kehidupan nelayan di wilayah ini jika
dibandingkan kelompok masyarakat di sector pertanian dapat digolongkan dalam lapisan social
yang miskin.

Perangkap lingkaran kemiskinan yang melanda wilayah pesisir kota Semarang disebabkan
oleh factor-faktor yang sangat kompleks, yang tidak hanya berkaitan dengan fluktuasi musim-
musim ikan, keterbatasan sumber daya manusia, midal serta jaringan perdagangan ikan yang
mengeksploitasi nelayan sebagai produsen. Keadaan ini terus berlangsung yang mengakibatkan
semakin menurunnya tiongkat pendapata nelayan di wilayah pesisir kota Semarang.

Pemberdayaan masyarakat nelayan di wilayah pesisir ditujukan untuk pencegahan dan
pengurangan angka kemiskinan, yang dilakukan dengan peningkatan produktivitas masyarakat
sehingga akhirnya tercipta lapangan kerja atau wirausaha baru, dan didukung peranan lembaga-
lembaga masyarakat yang berfungsi sebagai wadah partisipasi masyarakat dalam pembangunan.

Dalam rangka pelaksanaan metode pembedayaan ini perlu adanya kerjasama dan
koordinasi antar pelaksana pembangunan yaitu masyarakat pesisir itu sendiri, pemerintah
daerah, lembaga keuangan dan lembaga-lembaga lain yang terkait. Permasalahan yang dihadapai
masyarakat pesisir secara umum dapat dirumuskan dalam bidang:

1. Pengetahuan dan ketrampilan,

2. Permodalan,

3. Penguasaan teknologi dan manajemen

4. Peranan lembaga keuangan dan non keuangan.

Program PEPM secara umum bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir
melalui penguatan permodalan, kelembagaan dan kegiatan usaha ekonomi produktif yang berbasis
sumber daya lokal dan berkelanjutan. Keberhasilan dalam peningkatan pendapatan

4. Metode Penelitian
4.1.  Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan pada tahun 2014, dengan pengambilan data dilakukan selama 5
bulan ( Bulan Maret sampai dengan Bulan Juli 2014), dengan lokasi pengambilan data di wilayah
pesisir Kota Semarang yang meliputi 4 kecamatan yaitu Kecamatan Tugu, Kecamatan Semarang
Barat, Kecamatan Semarang Utara dan Kecamatan Genuk, dan tersebar dalam 11 Kelurahan,
yaitu kelurahan Mangunhardjo, Kelurahan Mangkang wetan, Kelurahan Randugarut, Kelurahan
Karanganyar, Kelurahan Tugurejo, Kelurahan Tambakhardjo, Kelurahan TanjungMas, Kelurahan
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bandarhardjo, Kelurahan Terboyo Kulon, Kelurahan Terboyo Wetan dan Kelurahan Trimulyo.
Berdasarkan studi lapangan terdapat 9 kelurahan yang dihilangkan dari lokasi penelitian dengan
alasan :

a) Kecamatan Tugu yang terdiri dari Kelurahan Tugu, Kelurahan Mangkang Wetan,
kelurahan Randugarut, Kelurahan Karanganyar, dan kelurahan Mangunhardjo
karena jumlah nelayan sangat sedikit, pekerjaan sudah bergeser jadi buruh pabrik
dan pedagang, kalaupun ada cuma nelayan kecil “nelayan blanak” yang mengambil
di tepi pesisir dan cukup untuk makan sehari. Selain itu terdapat 1 koperasi tapi sudah
bergeser bukan lagi menjadi koperasi nelayan tapi koperasi pegawai dan pedagang.

b) Kecamatan Semarang Barat, yaitu kelurahan Tambakhardjo sudah bergeser jadi
kuli bangunan, pedagang dan wilayahnya sudah berubah menjadi rumah-rumah
penduduk. Selain itu wilayahnya juga bergeser karena pembangunan penyedot banjir.

¢) Kecamatan Genuk, yang terdiri dari kelurahan Terboyo Wetan, Kelurahan Terboyo
Wetan dan Kelurahan Trimulyo, sudah bergeser menjadi buruh pabrik karena wilayah
rumahnya sudah bergeser menjadi wilayah industri.

Oleh karena keadaan di lapangan seperti diatas maka peneliti memutuskan beberapa
kecamatan dibawah ini menjadi lokasi pengambilan data.lokasi tersebut adalah Kecamatan
Semarang Utara dengan kelurahan Tanjung Mas dan Kelurahan Bandarhardjo, dengan jumlah
sampel menggunakan rumus SLOVIN. Pemakain rumus ini mempunyai asumsi bahwa populasi
berdistribusi normal, dengan kelonggaran ketidaktelitian yang dipakai sebesar 5 %.

N

ﬂ:—
1+ N

N = ukuran populasi
n = Jumlah sampel
e = % kelonggaran ketidaktelitian

4.2. Metode Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder. Data primer yang
dikumpulkan meliputi :

a. Peranan lembaga koperasi nelayan di wilayah pesisir Kota Semarang yang dikaitkan
dengan program Pemberdayaan Masyarakat Pesisir melalui Program PEMP.

b. Potensi dan permasalahan yang dihadapai lembaga koperasi nelayan sejak dicanangkan
PEMP samapi sekarang yang berkaitan dengan peningkatan kesejahteraan masyarakat
pesisir.

¢. Pencanangan dan pelaksanaan PEPM di wilayah pesisir kota Semarang

d. Pengetahuan masyarakat pesisir tentang perkopersian.

Sedangkan data sekunder yang dikumpulkan antara lain:

a. Demografi 4 kecamatan yang tersebar dalam 11 kelurahan wilayah pesisir kota Semarang.
b. Laporan pelaksanaan PEPM melalui laporan kegiatan.
Pengumpulan data primer dilakukan dengan metode Participatory Rural Appraisal
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(PRA) dengan menggunakan kuesioner dan wawancara. Responden ditentukan secara purposive
Sampling (pemilihan disengaja) yaitu stakeholder yang terlibat langsung dengan kegiatan rutinitas
nelayan untuk menangkap ikan, yaitu juragan kapal, Bakul ikan dan nelayan itu sendiri.

5. Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis diskriptif untuk menilai implikasi dari Pemberdayaan
dar Sumber Daya Masyarakat Pesisir berbasis Koperasi Berkelanjutan dengan menggunakan
juga Analisis Kondisi Internal dan Eksternal Kelembagaan.

Analisis kondisi internal dan eksternal kelembagaan Koperasi di wilayah pesisir Kota
Semarang yang meliputi 4 Kecamatan dan tersebar dalam 11 kelurahan menggunakan metode
Internal Factors Analysisi Summary (IFAS) dan eksternal Factor Analysis Summary (EFAS).
Analisis IFAS untuk mengidentifikasi strategi-strategi alternatif kelembagaan yang bisa
dikembangkan sehingga program pemberdayaan masyarakat pesisir dapat berjalan dengan
maksimal. Penilaian dengan metode ini didasarkan pada nilai penting suatu atribut dan pengaruh
atribut tersebut terhadap atribut yang lainnya dalam satu faktor (Marimin, 2008).

6. Pembahasan
6.1. Identifikasi permasalahan masyarakat pesisir
Hasil identifikasi permasalahan masyarakat pesisir di Kota Semarang, antara lain:

Gambar 1: Perubahan Mainstream Pembangunan Masyarakat
Sumber: Hikijuluw, 2001

Program Pengentasan Kemiskinan Nelayan:
*Motonisasi armada penangkapanikan
*Penggunaan es dan rantai ikan

*Rehabilisasi lingkungan
*Pengembangan koperasi nelay
*p [1< M0 Jgar | oInp o S

6.2. Keterbatasan Pemanfaatan Sumberdaya Laut

Sumber daya wilayah pesisir Semarang secara potensial bisa dikatakan luas. Tetapi pada
saat ini telah mengalami fenomena over fishing (tangkap lebih) yang menjadikan hasil laut yang
didapat oleh para nelayan semakin berkurang. Hal ini disebabkan oleh makin bertambahnya
jumlah/kepadatan nelayan namun tidak diimbangi oleh pencarian fishing ground baru yang lebih
Tuas. Daerah penangkapan ikan (fishing ground) nelayan wilayah pesisir kota Semarang hanya
terbatas di sekitar Laut Jawa.
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Tabel 1. Ilustrasi Penangkapan Ikan Oleh Nelayan

Potensi ikan lestari sebesar 6,18 juta ton/thn Jumlah seluruh KK nelayan tahun 1998 4 juta orang
Jumlah tangkapan yang diperbolehkan 5,0 juta ton/ | Pendapatan kotor per KK per tahun Rp 4.750.000

tahun
Produksi tahun 1998 = 3,8 juta ton Pendapatan kotor per KK per bulan Rp 395.383
Nilai produksi tahun 1998 = Rp 19 trilyun

6.3. Sumber Daya Manusia (Nelayan) Masih Rendah

Ketrampilan nelayan diperoleh secara turun-temurun. Nelayan cenderung bersikap apatis
dan tidak ada keinginan untuk meningkatkan ketrampilannya. Hal ini menyebabkan tidak ada
peningkatan produksi yang signifikan. Nelayan tradisional di wilayah pesisir kota Semarang
belum bisa melihat adanya insentif (keuntungan) dari peningkatan ketrampilan.

6.4. Teknologi Penangkapan Sederhana

Teknologi penangkapan ikan yang dipakai oleh nelayan wilayah pesisir kota Semarang
sebagian besar masih bersifat tradisional. Hal ini dapat dilihat dari jenis perahu dan jenis alat
tangkap yang digunakan. Perahu yang dipakai oleh nelayan wilayah pesisir Semarang untuk
melaut umumnya berskala kecil dengan tonase tidak lebih dari 5-10 GT (bobot mati). Sedangkan
alat tangkapnya terdiri dari pancing dan jaring insang. Kondisi ini membuat para nelayan tidak
dapat melakukan penangkapan ikan di laut lepas bahkan sampai zone ZEE. Kecuali untuk
kapal-kapal induk yang sekarang sudah tidak ada lagi di wilayah pesisir Semarang, bergeser ke
wilayah pantai Jepara dan pantai pekalongan yang telah memiliki perlengkapan kapal yang cukup
memadai. Kesulitan lain yang berkaitan dengan teknologi adalah kurangnya bahkan tidak adanya
penyuluh atau fasilitator dan katalisator. Pada awalnya emang ada tapi belum berjalan dengan
baik hanya bertahan pada tahun pertama.

Tabel 2. Sifat teknologi Nelayan Industri Dan Tradisional

VARIABEL INDUSTRI TRADISIONAL
Unit penangkapan Stabil, pembagian kerja, prospek karier | Tenaga keluarga, tdk ada pembagian kerja
Kepemilikan Non nelayan, modal besar, perbankan Nelayan senior, milik kel
Komitmen Waktu Penuh waktu Umumnya separuh waktu
Kapal Bermesin dalam Motor tempel
Peralatan Mekanis Manual
Investasi Besar, Dukungan perbankan Kecil, dukungan tengkulak
Produktivitas Tinggi Rendah
Penjualan hasil Pasar yang terorganisir Pedagang lokal
Pengolahan hasil Umumnya segar Diolah tradisional
Kondisi Sosial Terasimilasi Sering terisolasi
Daerah penangkapan | Jauh dari pantai Dekat pantai, terkonsentrasi
Penggunaan Es Banyak Sedikit atau tidak
Lama Trip Lebih dari sehari Kurang dari sehari

Upaya peningkatan akses masyarakat terhadap teknologi belum banyak dilakukan,
karena kesulitan untuk mengidentifikasi jenis dan tipe teknologi yang dibutuhkan, seringkali
justru masyarakat lebih maju dalam mencari dan mengadopsi teknologi yang diinginkan, bahkan
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kadang-kadang pemerintah malah tertinggal, dapat dikatakan hal teknologi masyarakat lebih
maju dibanding pemerintah.

6.5. Teknologi Pengolahan Ikan (Pasca Panen) yang Tradisional

Industri pengolahan ikan di wilayah pesisir Semarang masih terbatas produksinya untuk
produk-produk sederhana saja seperti: ikan asin, ikan kering, petis dan terasi. Belum adanya
investasi dalam bidang pengolahan ikan secara modern seperti industri pengalengan ikan, ikan
beku atau industri kerupuk dan tepung ikan, membuat nelayan cenderung menjual ikan segar
atau hasil olahan sederhananya saja. Hal ini jelas berdampak pada penghasilan nelayan, karena
produk-produk tradisional tersebut hanya memiliki nilai ekonomis yang rendah.

6.6. Kelembagaan Ekonomi Nelayan dan Permodalan yang Lemah

Nelayan sangat sulit untuk mendapatkan modal, karena sifat bisnis perikanan yang
musiman, ketidakpastian serta resiko tinggi seringnya menjadi alasan dari pihak pemilik modal.
Ditambah lagi status pendidikan nelayan yang umumnya rendah membuat sulit untuk memenuhi
persyaratan perolehan modal, misalnya collateral, insurance dan equity.

Masalah klasik inilah yang membuat kelompok nelayan sulit untuk mengembangkan
usahanya masalah permodalan yang tidak mencukupi. Hal ini disebabkan oleh rendahnya
kredibilitas nelayan untuk mengakses modal di lembaga keuangan formal dan tidak berfungsinya
Koperasi Nelayan untuk menjadi organisasi ekonomi nelayan.

6.7. Akses terhadap Pasar

Pasar adalah salah satu faktor terpenting dan akan menjadi kendala utama apabila pasar
tidak berkembang, oleh sebab itu membuat akses pasar adalah salah satu cara mengembangkan
usaha. Pada dasarnya yang dihadapi masyarakat adalah pasar yang tidak sempurna strukturnya,
monopoli pada saat nelayan membeli faktor produksi dan monopsoni pada saat nelayan menjual
produknya. Struktur pasar yang tidak menguntungkan petani ini karena informasi yang kurang
mengenai harga, komoditas, kualitas, kuantitas serta kontinuetas produk. Hal ini disebabkan
umumnya nelayan menghasilkan hasil tangkapan yang serupa, akhirnya membuat kelebihan
pemasokan dan kejatuhan harga. Penyebab utamanya adalah TPI yang diharapkan dapat
menciptakan mekanisme pasar dengan sehat tidak berfungsi.

6.8.  Akses Permodalan

Masyarakat pesisir sering diidentikkan dengan masyarakat miskin. Permasalahan utama
masyarakat pesisir Kota Semarang adalah masalah permodalan, terutama pada saat mereka akan
melaut, para nelayan membutuhkan modal awal kurang lebih sebesar Rp 400.000,- untuk sekali
melaut dengan jumlah nelayan 4-5 orang. Didukung lagi waktu kerja nelayan tidak dapat penuh
sepanjang tahun, karena sangat dipengaruhi oleh musim. Dalam setahun operasi penangkapan
ikan hanya 8 bulan, sisanya 4 bulan nelayan tidak melaut, karena bulan November sampai Februari
sering terjadi badai besar dan gelombang besar, melaut nyawa taruhannya, tapi pada musim
kemarau panjang jumlah ikan di laut juga sedikit. Akses permodalan ini yang kurang tersentuh
dati program PEMP (Nurani:2003). Pergantian musim kemarau yang panjang merupakan masa
kesulitan pula bagi nelayan, yang dikenal dengan sistem paceklik (Kusnadi,2007)
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6.9. Akses Kelembagaan masyarakat pesisir

Koperasi SWAMITRA-MINA, Koperasi Usaha Mina dan Koperasi Serba Usaha Bina
Usaha Mandiri yang ada di wilayah pesisir Kota Semarang juga terbentuknya Kedai Pesisir di
Kecamatan Tugu. Tapi pada kenyataannya 3 koperasi yang terbentuk tidak sesuai dengan tujuan
awal pembentukan terutama untuk membantu bidang permodalan nelayan. Koperasi-koperasi ini
bergeser menjadi koperasi yang membantu para pedagang, karyawan dsb, hampir sama dengan
pembentukan usaha keuangan lainnya. Koperasi Serba Usaha Bina Usaha Mina Mandiri yang
masih sedikit bertahan itupun tidak mengalami perkembangan yang signifikan karena lokasinya
tidak berdekatan dengan nelayan dan kurangnya sosialisasi ke masyarakat nelayan.

Kegiatan penguatan kelembagaan masyarakat merupakan bagian tugas dari pemerintah
dalam memberikan pelayanan dalam rangka peningkatan wawasan, pengetahuan dan ketrampilan
masyarakat pesisir. Pembinaan dan pelatihan diharapakan menjadi tigger (pemicu) tumbuh
kembangkan inovasi usaha perikanan yang tidak hanya mengandalkan bantuan dari pemerintah
semata.

6.10. Aspek sarana prasarana penunjang

Sarana prasarana penunjang usaha merupakan urat nadi dari kegiatan nelayan yang
sangat mempengaruhi berkembangnya usaha nelayan. Hal ini ditandai dengan standar dermaga
belum memadai, TPI yang belum bisa bermanfaat secara maksimal malah terkesan tidak bisa
berfungsi, keterbatasan fungsi pabrik es, langkanya BBM, terbatasnya energi listrik. Kondisi ini
akan menyebabkan tingginya biaya operasional, kualitas rendah karena terbatasnya es batu dan
akhirnya harga ikan menjadi rendah, ujung-ujungnya rendahnya pendapatan nelayan Hal yang
segera bisa dilakukan adalah pembanguna SPDN khusus memenuhi kebutuhan nelayan yang ada
di sentra-sentra kampung nelayan yang produktif juga pembangunan cold storage serta TPI yang
dekat dengan

6.11. Faktor-faktor yang mempengaruhi kelembagaan koperasi nelayan

Terkait dengan pelaksanaan PEMP yang terus berlanjut hingga sekarang dan kegiatan
penelitian yang berjudul Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Nelayan Melalui Penguatan
Kelembagaan Koperasi Nelayan di Wilayah Pesisir Semarang, maka Kecamatan Semarang Utara
terutama di Kelurahan Tambakhardjo dan Kelurahan Tanjung Mas atau lebih dikenal dengan
Tambak Lorok ditetapkan sebagai lokasi penelitian. Beberapa alasan yang mendasari pemilihan
lokasi penelitian, antara lain:

a. Diantara 4 kecamatan penghasil ikan di wilayah pesisir Semarang, yang mempunyai
kontribusi terbesar adalah Kecamatan Semarang Utara yaitu Kelurahan Bandarhardjo
dan Kelurahan Tanjung Mas, dan yang menjadi jantung penghasil ikan di wilayah
Tambaklorok.

b. Masyarakat nelayan di Tambaklorok mempunyai produktifitas yang tinggi dan masih
menjadi nelayan yang murni, jika dibandingkan dengan nelayan di wilayah lain yang
telah bergeser dalam diversifikasi pekerjaan.

c. Wilayah Kecamatan Tugu yang meliputi kelurahan Mangunhardjo, Kelurahan Mangkang
wetan, Kelurahan Randugarut, Kelurahan Karanganyar, dan Kelurahan Tugurejo,
matapencahariannya sudah bergeser menjadi buruh pabrik, tukang batu, tukang panggul,
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pedagang, terdapat nelayan tapi termasuk nelayan kecil yang menggunakan perahu kecil
mencari ikan di pinggir laut sekedar mencari ikan blanak cukup untuk biaya makan
sehari.

d. Wilayah Kecamatan Semarang Barat, kelurahan Tambakhardjo, Kelurahan Tanjung Mas
sudah beralih fungsi menjadi perumahan dan wilayah pinggir laut sudah bergeser untuk
pembangunan penyedot air rob kota serta pembangunan bendungan sehingga jarak kapal
kecil minimal 1 km sehingga banyak kapal yang hilang terbawa ombak.

e. Wilayah Kecamatan Genuk, yang terdiri dari kelurahan Terboyo Kulon, Kelurahan
Terboyo Wetan dan Kelurahan Trimulyo, perkampungan nelayan sudah tergeser dengan
pembangunan industri-industri.

f. Koperasi Serba Usaha yang notabene masih membela kepentingan nelayan, banyak
anggotanya yang berasal dari wilayah Tambaklorok.

Dengan alasan-alasan tersebut Wilayah Tambaklorok di Kecamatan Semarang Utara
dianggap sangat tepat untuk dipilih sebagai lokasi penelitian. Selain itu, koperasi serba usaha
dianggap sangat potensial untuk dijadikan sarana implementasi model penguatan kelembagaan
koperasi nelayan. Hasil survey merupakan bahan analisis untuk menyusun model penguatan
kelembagaan koperasi nelayan.

Jumlah nelayan di Tambaklorok sebanyak 423 orang, berdasarkan rumus Slovin dengan
nilai kritis sebesar 5% maka jumlah respondennya sebanyak 203 orang atau dijadikan 200 orang.
Keseluruhan responden adalah sebanyak 281 responden meliputi: 3 responden (1,07%) juragan
nelayan, 200 responden (71%) nelayan pekerja, dan 78 responden (27,76%) bakul ikan dari 97
keseluruhan bakul ikan di pasar dan bakul ikan sebayak 14 orang dari wilayah tambak lorok atau
sebesar 5% dan 64 yang tidak berasal dari tambak lorok atau sebesar 22,8%. Pada umumnya
setiap nelayan mempunyai anggota keluarga/istri yang tidak bekerja, terdapat sebagian kecil
sebagai penjual ikan hasil tangkapannya. Oleh karena itu, pemilihan responden bakul ikan adalah
orang yang suaminya atau anggota keluarganya (nelayan) belum terpilih sebagai responden. Hal
tersebut untuk menghindari jawaban yang sama.

IDENTIFIKASI RESPONDEN BERDASARKAN
DOMISILI, JENIS KELAMIN, STATUS PERNIKAHAN,
TINGKAT PENDIDIKAN DAN STATUS PEKERJAAN

Keterangan Nelayan Pekerja ]iltl;zl J;:::;g;n

Domisili
e  Wilayah Tambak Lorok 200 (71,2%) 64 (22,8%) 3 (1%)
e  Di luar wilayah Tambak lorok 14 (5%))

Jenis Kelamin
o  Laki-laki 200(71,2%%) 29(10,3%) 3(1%)
e Perempuan 49(17,4%)

Status Pernikahan
e  Sudah menikah 176(62,6%) 62(22,1%) 3(1%)
e Belum menikah 24(8,6%) 16(5,7%)
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Keterangan Nelayan Pekerja ]iilziﬁl J;:::;gain

Tingkat Pendidikan

e Tidak Sekolah 179(63,7%) 17(6,1%) 1(0,3%)

e SD 16(5,7%) 43(15,3%)

e SMP 5(1,8%) 12(4,3%) 2(0,7%)

e SMA 6(2,1%)
Status Pekerjaan

e Utama 181(64,4%) 63(22,4%) 3(1%)

e  Sampingan 19(6,8%) 15(5,3%)

Jumlah responden yang berdomisili di Tambak lorok sebesar 95% atau sebanyak 267
responden terdiri dari Nelayan 71,2%, Bakul ikan 22,8% dan juragan nelayan 1 %, dan yang
bukan domisili di tambak lorok adalah 14 bakul ikan sebesar 5%. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa jumlah nelayan dan bakul ikan bahwa Tambak lorok adalah jantungnya kaum nelayan.

Jumlah responden berdasarkan jenis kelaminnya, meliputi: 82,6% laki-laki atau sebanyak
232 responden dan 17,4% perempuan atau sebanyak 49 responden. Jumlah responden laki-laki,
meliputi: (1) 10,3% Bakul ikan; (2) 71,2% nelayan pekerja; dan (3) 1% juragan nelayan. Jumlah
responden perempuan, meliputi: 17,4% Bakul ikan . Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
sektor perikanan selama ini didominasi oleh laki-laki selaku pencari ikan yang bekerja secara
berkelompok. Sedangkan jumlah perempuan relatif sedikit karena perannya sebagai penjual atau
pengolah ikan yang dikumpulkan dari hasil tangkapan para nelayan.

Jumlah responden berdasarkan status pernikahannya, meliputi: 85,8% sudah menikah
sebanyak 141 responden dan 14,2% belum menikah, sebanyak 40 responden. Jumlah responden
yang sudah menikah meliputi: (1) 22,1% Bakul ikan, sebanyak 62 responden; (2) 62,6% nelayan
pekerja, sebanyak 176 responden; dan (3) 1% juragan nelayan, sebanyak 3 responden. Jumlah
responden yang belum menikah, meliputi: 8,6% nelayan pekerja sebanyak 24 responden da bakul
ikan sebesar 5,7% atau sebanyak bakul ikan serta 0% juragan. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa para nelayan dan bakul ikan mempunyai kecenderungan menikah di usia muda dengan
kondisi ekonomi serba keterbatasan dan tanpa perencanaan masa depan.

Jumlah responden berdasarkan tingkat pendidikannya, meliputi: (1) 63,7% Tidak sekolah
sebanyak 179 responden; nelayan yang berpendidikan (2) 5,7 %SD, sebanyak 16 responden; (3)
1,8% SLTP sebanyak 5 nelayan; dan (4) 0% SLTA. Jumlah responden yang tidak sekolah meliputi
untuk bakul ikan 17 responden (6,1%), berpendidikan SD 15,3% atau sebanyak 43 responden,
SMP sebanyak 12 responden atau sebesar 4,3% dan terdapat 6 bakul ikan yang berpendidikan
SMA atau sebesar 2,1%%, untuk juragan nelayan terdapat 2 yang berpendidikan SMP atau sebear
0,7% dan 1 tidak berpendidikan atau sebesar 0,3%

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa para nelayan,bakul dan juragan ikan mempunyai
kecenderungan berpendidikan rendah karena kurang mempunyai kesadaran terhadap pentingnya
pendidikan. Bahkan masih banyak nelayan yang tidak berpendidikan sama sekali, jadi tidak
menjadi suatu hal yang aneh apabila ada pertemuan tidak ada daftar hadir untuk ttd atau daftar
hadir dengan namanya ditulis satu orang.

Sejumlah 247 respoden menyatakan bahwa pekerjaannya sebagai bakul ikan, nelayan
pekerja, dan juragan nelayan merupakan pekerjaan utamanya atau sebesar 88% tapi ada juga
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12% yang menyatakan mempunyai pekerjaan sampingan, yaitu terdapat 19 nelayan pekerja yang
sambil membuat jala atau membantu istrinya berjualan hasil melaut (6,8%), dan terdapat 15 bakul
ikan yang mempunyai pekerjaan sampingan pula yaitu mempunyai warung makan terutama pada
waktu musim paceklik, tidak ada ikan atau ikan sangat mahal. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar nelayan di lokasi penelitian sangat tergantung pada pekerjaannya sebagai
nelayan dan tidak mempunyai alternatif pekerjaan lainnya. Hal tersebut sangat berpengaruh
terhadap kesejahteraan ekonomi rumah tangga nelayan terutama pada saat tidak musim ikan
(musim paceklik). Pada saat tersebut para nelayan hanya mendapat hasil tangkapan sangat sedikit
bahkan tidak jarang tidak memperoleh hasil tangkapan sama sekali. Pada saat paceklik para
nelayan sangat memerlukan pinjaman dana untuk biaya melaut dan kebutuhan hidup sehari-hari.
Hal inilah yang selama ini menjadi penyebab utama terjeratnya para nelayan pada para rentenir
yang kemudian berlanjut menjadi awal kemiskinan para nelayan secara berkelanjutan. Ikatan
perjanjian antara nelayan dan rentenir pada umumnya merugikan nelayan dan berakibat pada
lemahnya posisi tawar nelayan di pasar input dan output. Sementara itu manajemen keuangan
rumah tangga nelayan sangat kurang terkontrol dan cenderung konsumtif. Sehingga pada saat
musim ikan, pendapatannya tidak digunakan untuk membayar hutang atau berinvestasi melainkan
untuk berfoya-foya.

6.12. Pengetahuan Responden Tentang Koperasi

Di Wilayah pesisir Semarang terdapat 3 koperasi yang statusnya aktif, yaitu: yaitu
Koperasi SWAMITRA-MINA, Koperasi Usaha Mina dan Koperasi Serba Usaha Bina Swadaya
Mandiri.

6.12.1. Koperasi Usaha Mina

Koperasi ini beralamat di Pondok Pati [ No 8 Telp ((024) 3575281 Semarang, dan satu
kantor lagi yang kurang maksimal beroperasi karena rob yang merupakan kantor awal berdirinya
yaitu di JI. Madukoro No. 67 Telp (024) 7626463. Koperasi ini telah berbadan hukum No. 6411
d/BH/PAD/KWK I1/X11/96 tanggal 31 Desember 1996. Koperasi ini mempunyai bidang usaha
pada awalnya Pengelolaan TPI, Wartel, Persewaan Los Pasar, Perkreditan, Perdagangan dan
SPDN. Koperasi ini dibentuk oleh Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Kota
Semarang, yang pada waktu itu terdapat bantuan hibah yang diberikan, dengan syarat minimal
anggota koperasi 800 orang. Mulai saat itu koperasi ini mempunyai anggota kurang lebih 854
anggota yang meliputi nelayan di wilayah pesisir Semarang, Tapi sejak diperlakukan otonomi
daerah bahwa TPI dikelola oleh Dinas Peikanan dan Kelautan, maka koperasi ini semakin surut
usahanya, sampai saat ini yang masih ada adalah pabrik es sebagai sumber operasional koperasi
dan usaha perkreditan.

6.12.2. Koperasi SWAMITRA-MINA

SWAMITRAMINA merupakan sebuah unit simpan pinjam koperasi yang dibentuk
dari Dinas Kelautan dan Perikanan untuk masyarakat pesisir yang membutuhkan modal dalam
mengembangkan usahanya, baik nelayan, petani, tambak, pengolah ikan, pedagang, jasa
dll. Koperasi ini diback-up langsung oleh Bank BUKOPIN. Visi SWAMITRAMINA adalah
membangun dan mengembangkan kekuatan ekonomi masyarakat pesisir, sedangkan misinya
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adalah memberikan kemudahan kredit ekonomi mikro, memberikan kredit lunak masyarakat
pesisir dan menghipun dana dari masyarakat. Motonya adalah Mudah, cepat dan terpercaya.

6.12.3. Koperasi Serba Usaha Bina Swadaya Mandiri

Koperasi ini hanya beranggotakan per 31 Januari 2012 hanya sebanyak 213 orang,
dengan alamat J1. Ki Mangunsarkoro No. 11 Semarang, dan telah berbadan hukum No. 180.08/
BH/XIV.34/19 tanggal 14 Juni 2007, dengan usaha pokoknya simpan pinjam dan perdagangan.
Pada tahun anggaran 2012 telah memiliki nilai assetRp 370.204.648.

Jumlah responden sebanyak 281 orang (100%), yang diidentifikasi berdasarkan
pengetahuannya tentang koperasi, yaitu: 27,5% mengetahui tentang koperasi dan 72,5% tidak
mengetahui tentang koperasi. Informasi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden
tidak mengetahui tentang koperasi. Hal tersebut dimungkinkan karena dengan berbagai
keterbatasan yang ada menyebabkan keberadaan koperasi selama ini tidak memberikan kontribusi
pengetahuan perkoperasian kepada anggotanya.

6.13. Pengalaman Responden Menjadi Anggota Koperasi

Jumlah responden sebanyak 281 orang (100%), yang diidentifikasi berdasarkan
pengalamannya menjadi anggota koperasi, yaitu: 3,3% responden pernah menjadi anggota
koperasi dan 96,7% responden tidak pernah menjadi anggota koperasi. Informasi tersebut
menunjukkan bahwa koperasi yang ada sebelumnya belum menjangkau sebagian besar masyarakat
nelayan di lokasi penelitian.

6.14. Kesediaan Responden Menjadi Anggota Koperasi

Jumlah responden sebanyak 281 orang (100%), yang diidentifikasi berdasarkan
kesediaannya menjadi anggota koperasi, meliputi: (1) bersedia 93%; (2) tidak bersedia 5,3%;
dan (3) tidak tahu 2,7%. Jawaban bersedia dan tidak bersedia memberikan informasi yang jelas
tentang kesediaan responden menjadi anggota koperasi. Sementara itu, jawaban tidak tahu
artinya responden belum membuat keputusan antara bersedia atau tidak bersedia. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa responden yang menjawab tidak tahu mempunyai potensi yang lebih
besar untuk diajak menjadi anggota koperasi dibandingkan dengan responden yang menjawab
tidak bersedia. Dengan demikian, upaya revitalisasi anggota koperasi nelayan diperkirakan
mencapai lebih dari 100 orang responden, bahkan pada waktu penelitian ini dilaksanakan
informasi bahwa peneliti akan membuat koperasi di lingkungan wilayahnya sehingga banyak
warga yang berduyun-duyun datang, informasi akan didirikan koperasi seakan menjadi angin
segar dalam kehidupannya, dewa penolong yang mampu mengatasi masalah keuangannya dalam
rangka peningkatan kesejahteraan anggota.

6.15. Komitmen Responden Jika Menjadi Anggota Koperasi

Dari seluruh responden sebanyak 281 orang (100%), jumlah responden yang bersedia
menjadi anggota koperasi berjumlah 93%. Responden yang bersedia menjadi anggota koperasi
berjumlah 261 responden, diidentifikasi berdasarkan beberapa komitmen, antara lain: (1) responden
yang bersedia membayar simpanan pokok sebanyak 208 orang (87,7%); (2) responden yang
bersedia menjadi pelanggan koperasi sebanyak 208 orang (74,1%); (3) responden yang bersedia
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menabung di koperasi sebanyak 210 orang (80,2%); (4) responden yang bersedia menghadiri
rapat koperasi sebanyak 239 orang (91,4%); (6) responden yang bersedia menyampaikan
pendapat pada rapat koperasi sebanyak 274 orang (66,7%); dan (7) responden yang bersedia
mengikuti Diklat koperasi sebanyak 164 orang (63,0%). Informasi tersebut menunjukkan bahwa
revitalisasi anggota koperasi nelayan akan mencapai jumlah anggota aktif sebanyak 164 s/d 261
orang (62,8% s/d 92,9%). Sementara itu anggota pasif sebanyak 20 s/d 5 orang (7,1% s/d 0,01%).
Anggota aktif artinya anggota yang siap berpatisipasi dalam menjalankan hak dan kewajibannya
sebagai anggota koperasi.

6.16. Keinginan Responden Jika Menjadi Anggota Koperasi

Responden yang bersedia menjadi anggota koperasi berjumlah 261 orang (92,9%),
diidentifikasi berdasarkan beberapa keinginannya, antara lain: (1) responden yang ingin
mengetahui misi koperasi sebanyak 174 orang (66,7%); (2) responden yang ingin mengetahui
fasilitas pelayanan koperasi sebanyak 200 orang (76,5%); (3) responden yang ingin meminjam
dana di koperasi sebanyak 248 orang (95,1%); (4) responden yang ingin adanya pergantian
pengurus koperasi secara teratur sebanyak 122 orang (46,9%); (6) responden yang ingin
mengetahui laporan pertanggungjawaban pengurus koperasi sebanyak 206 orang (79,0%); (7)
responden yang ingin memperoleh bagian Sisa Hasil Usaha (SHU) koperasi sebanyak 226 orang
(86,4%); (8) responden yang ingin agar koperasi bekerjasama dengan pemerintah sebanyak
177 orang (67,9%); (9) responden yang ingin agar koperasi bekerjasama dengan koperasi lain
sebanyak 136 orang (51,9%); (10) responden yang ingin agar koperasi peduli terhadap keluarga
anggota koperasi sebanyak 190 orang (72,8%); dan (11) responden yang ingin agar koperasi peduli
terhadap masalah sosial sebanyak 232 orang (88,9%). Informasi tersebut menunjukkan bahwa
terdapat 122 s/d 248 orang (46,9% s/d 95,1%) responden yang selama ini keinginannya belum
diwujudkan oleh koperasi. Keinginan responden tersebut sebenarnya merupakan implementasi
jati diri koperasi yang selama ini belum dilaksanakan oleh koperasi.

Berbagai data dan informasi tersebut menunjukkan bahwa berbagai program pemerintah
untuk masyarakat nelayan selama ini belum menyentuh pada upaya penguatan kelembagaan
koperasi nelayan. Sehingga koperasi yang menjadi sasaran program dibiarkan tetap tergantung
dengan bantuan pemerintah tanpa adanya upaya pendidikan dan pelatihan tentang perkoperasian
yang benar terhadap para pengurus dan anggota koperasi. Akibatnya masyarakat nelayan tetap
awam dengan organisasi koperasi dan hanya menjadi anggota pasif yang tidak memahami hak
dan kewajibannya. Sementara itu para pengurus koperasi juga tidak memahami tugasnya dengan
baik. Selain itu bergesernya visi dan misi koperasi nelayan, sehingga kelihatannya tidak terdapat
koperasi nelayan yang memihak kepentingan nelayan.

Di sisi lain sebagian besar masyarakat nelayan justru sangat mengharapkan adanya
koperasi yang sehat sesuai dengan jatidiri koperasi, yaitu koperasi yang menjalankan nilai-
nilai dan prinsip-prinsip koperasi. Sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan anggotanya.
Sebaliknya, jika koperasi sehat maka mereka juga bersedia dan berkomitmen untuk menjadi
anggota koperasi yang aktif.
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7. Simpulan
Berdasarkan uraian sebelumnya, maka beberapa kesimpulan yang dapat dikemukakan
adalah sebagai berikut:

1. Tugas pokok perusahaan koperasi adalah menyelenggarakan pelayanan-pelayanan
barang dan jasa yang menunjang perbaikan ekonomi rumah tangga anggota. Tugas
koperasi untuk mempromosikan anggota perlu diformulasikan ke dalam ukuran-ukuran
yang realistik dan operasional yang disebut sebagai cooperative effects. Tugas tersebut
hanya dapat dilakukan apabila koperasi mampu bekerja dengan efisien.

2. Nelayan memutuskan untuk bergabung dengan nelayan lain dan mendirikan koperasi
didasarkan kepada keyakinan akan memperoleh manfaat ekonomis yang lebih besar
dibanding dengan bekerja sendiri.

4. Nelayan dalam kedudukannya sebagai anggota koperasi, berperan ganda yaitu sebagai
pelanggan sekaligus pemilik koperasi. Nelayan sebagai pelanggan memperoleh manfaat
harga koperasi sebagai hasil efisiensi dari pencapaian skala ekonomi melalui koperasi.
Tetapi di dalam kedudukan nelayan sebagai pemilik koperasi, maka ia harus menanggung
beban biaya organisasi koperasi.

5. Dengan demikian, keputusan nelayan untuk bergabung ke dalam suatu koperasi merupakan
keputusan strategis untuk penguatan daya tawar di pasar input dan output, serta penguatan
daya kerjasama dalam menjalin kemitraan dengan pihak eksternal lainnya.

8. Saran
Berdasarkan uraian sebelumnya, maka beberapa saran yang dapat dikemukakan adalah
sebagai berikut:

1. Setiap program pemerintah hendaknya bersifat terpadu antar instansi terkait, sehingga
tidak menimbulkan kesalahpahaman diantara para pelaksana program serta mendorong
kemandirian dan partisipasi masyarakat secara optimal.

2. Penguatan kelembagaan koperasi nelayan sebaiknya diawali dengan mengorganisir
nelayan yang mempunyai kepentingan ekonomi dan komitmen yang sama untuk
bergabung dalam organisasi koperasi

3. Pengurus dan anggota koperasi sebaiknya diberi bekal pendidikan dan pelatihan tentang
perkoperasian yang memadai
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ANALISIS MOTIVASI TERHADAP KINERJA KARYAWAN
DENGAN KOMPENSASI SEBAGAI VARIABEL MEDIATOR

(Studi Kasus Pada Kantor Kecamatan Gunungpati)

Motivation Analysis on the Performance of Employees with Variable

Compensation as Mediator
(Case Study at the District Office Gunungpati)

Untung Widodo¥)

Abstract

Among the resources that supports the organization is human resources that have a central
role. The central role of human resources is due to any shape and purpose made by various
organizations for the benefit of human vision and mission execution is managed and taken care of
humans, so if an organization wants to be able to achieve its goals by both the organization must
be supported by human resources quality.

The object of this research was conducted at the District Office employees Gunungpati.
The population in this study were employees of the District Office Gunungpati and sampling
using census techniques that produce samples totaling 68 employees. The data analysis technique
used is the use of multiple linear regression analysis techniques.

The results showed that there is a positive and significant influence of motivation variable
(X) against compensation (Y1), there is a positive and significant effect of motivation variables
(X2) on employee performance (Y2) and there is a positive and significant effect of variable
compensation (Y 1) on employee performance (Y2).

Keywords : Motivation, Compensation and Employee Performance.

Abstrak

Diantara sumber daya yang mendukung operasional organisasi adalah sumber daya manusia
yang memiliki peranan sentral. Peranan sentral sumber daya manusia ini disebabkan karena
apapun bentuk serta tujuannya organisasi dibuat berdasarkan berbagai visi untuk kepentingan
manusia dan pelaksanaan misinya dikelola dan diurus manusia, sehingga jika suatu organisasi
ingin dapat mencapai tujuan-tujuannya dengan baik maka organisasi tersebut harus didukung
oleh sumber daya manusia yang berkualitas.

Obyek penelitian ini dilakukan pada karyawan Kantor Kecamatan Gunungpati. Adapun
populasi dalam penelitian ini adalah karyawan Kantor Kecamatan Gunungpati dan pengambilan
sampel mengunakan tehnik sensus yang menghasilkan sampel berjumlah 68 orang karyawan.
Teknik analisis data yang digunakan adalah menggunakan tehnik analisis regresi linier berganda.
Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan dari variabel motivasi
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(X) terhadap kompensasi (Y1), terdapat pengaruh positif dan signifikan dari variabel motivasi
(X,) terhadap kinerja karyawan (Y2) dan terdapat pengaruh positif dan signifikan dari variabel
kompensasi (Y1) terhadap kinerja karyawan (Y2).

Kata kunci : Motivasi, Kompensasi dan Kinerja Karyawan.

1. Pendahuluan

Kantor Kecamatan sebagai unit wilayah pemerintahan rnempunyai posisi yang sangat
strategis dalam menunjang keberhasilan pembangunan daerah. Oleh karena itu, pembangunan di
wilayah kecamatan perlu terus ditingkatkan terutama melalui pembangunan kemampuan sumber
daya manusia termasuk penciptaan iklim yang rnendorong timbulnya prakarsa masyarakat.
Pelayanan kepada publik sangat dipengaruhi oleh kinerja pegawai. Prestasi kerja pegawai
suatu organisasi dipengaruhi oleh banyak faktor antar lain: kepemimpinan, disiplin, motivasi,
kompensasi, dan lain-lain (Sedarmayanti, 2001:45).

Kantor Kecamatan Gunungpati terletak di bagian selatan Kota Semarang, berbatasan
langsung dengan Ungaran. Dari pusat Kota Semarang jaraknya sektar 17 km. Wilayah Gunungpati
didominasi perbukitan dengan ketinggian + 300 meter dari permukaan laut. Kecamatan
Gunungpati merupakan daerah pengembangan kota yang memiliki luas wilayah 5.399.085 Ha.
Jumlah penduduknya tahun 2011 mencapai 70.901 jiwa atau 20.605 KK. yang terhimpun dari 89
RW dan 418 RT, (http://portalsemarang.com/kecamatan-gunungpati-semarang) maka dipastikan
membutuhkan pelayanan yang sebaik-baiknya atau proporsional.

Namun, hingga sekarang ini kualitas pelayanan publik masih diwarnai oleh pelayanan
yang sulit untuk diakses, prosedur yang berbelit-belit ketika harus mengurus suatu perijinan
tertentu, biaya yang tidak jelas serta terjadinya praktek pungutan liar (pungli), merupakan
indikator rendahnya kualitas pelayanan publik di Indonesia. Di mana hal ini juga sebagai akibat
dari berbagai permasalahan pelayanan publik yang belum dirasakan oleh rakyat. Di samping
itu, ada kecenderungan adanya ketidakadilan dalam pelayanan publik di mana masyarakat yang
tergolong miskin akan sulit mendapatkan pelayanan. Sebaliknya, bagi mereka yang memiliki
“uang®, dengan sangat mudah mendapatkan segala yang diinginkan.

Untuk itu, apabila ketidakmerataan dan ketidakadilan ini terus-menerus terjadi, maka
pelayanan yang berpihak ini akan memunculkan potensi yang bersifat berbahaya dalam kehidupan
berbangsa. Potensi ini antara lain terjadinya disintegrasi bangsa, perbedaan yang lebar antar yang
kaya dan miskin dalam konteks pelayanan, peningkatan ekonomi yang lamban, dan pada tahapan
tertentu dapat meledak dan merugikan bangsa Indonesia secara keseluruhan. Dari kesulitan
tersebut, maka dapat menimbulkan citra yang kurang baik terhadap aparatur pemerintah.

Kantor Kecamatan dapat dianggap bermutu apabila dapat memberikan layanan cepat, tepat,
benar dan pasti kepada warga masyarakatnya. Apabila ingin meningkatkan mutu pelayanannya
seharusnya dapat mernberikan pelayanan optimal kepada masyarakat di wilayahnya sesuai yang
mereka harapkan. Dengan meningkatkan kinerja dari para karyawannya.

Peningkatan kinerja karyawan akan membawa kemajuan bagi perusahaan untuk dapat
bertahan dalam suatu persaingan lingkungan bisnis yang tidak stabil. Oleh karena itu upaya-
upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan merupakan tantangan manajemen yang paling serius
karena keberhasilan untuk mencapai tujuan dan kelangsungan hidup perusahaan tergantung pada
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bagaimana pimpinan mampu memotivasi bawahannya sehingga menghasilkan kualitas sumber
daya manusia yang ada didalamnya.

Sebagai sebuah kantor pemerintahan yang bergerak di bidang jasa pelayanan masyarakat,
Kantor Kecamatan Gunungpati selalu berupaya untuk meningkatkan reputasinya. Namun dalam
upaya menciptakan kinerja karyawan Kantor Kecamatan Gunungpati, nampaknya masih terdapat
banyak kendala yang dihadapi sehingga sulit untuk mencapai tujuan organisasi.

Faktor yang pertama adalah faktor motivasi. Motivasi kerja adalah keinginan untuk
melakukan sebagai kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi untuk tujuan-tujuan
organisasi, yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu untuk memenuhi suatu kebutuhan
individual (Robbin dalam Brahmasari,2008:125). Faktor - faktor yang meningkatkan motivasi
antara lain kebutuhan dan kepuasan individu. Oleh karena itu perusahaan harus dapat memenuhi
kebutuhan apa yang dapat memuaskan dan yang dapat mendorong semangat kerja karyawan.
Pada dasarnya semakin tinggi standar kebutuhan dan kepuasan yang diinginkan, maka semakin
giat seseorang untuk bekerja.

Adapun permasalahan motivasi kerja karyawan pada Kantor Kecamatan Gunungpati
dirasakan mulai menurun. Hal tersebut terlihat dari adanya beberapa karyawan yang merasa tidak
puas seperti kurangnya pemenuhan kebutuhan fisik (pshyiological needs) bagi karyawan. Misal,
pemberian fasilitas, tunjangan-tunjangan dan lain-lain yang menyebabkan karyawan kurang
termotivasi dalam bekerja. Hal ini nampak pada sebagian karyawan merasa tidak mendapat
tunjangan apapun.

Sedangkan faktor yang kedua yang diindikasikan menyebabkan rendahnya kinerja adalah
faktor kompensasi. Kompensasi bukan hanya saja bertujuan untuk mendorong setiap karyawan
berprestasi lebih baik lagi. Perbaikan tingkat penghasilan dalam arti imbalan atas penghargaan
ternyata menjadi pendorong bagi seseorang untuk bekerja lebih bersemangat. Simamora (2004)
menyatakan bahwa kompensasi yang baik adalah system kompensasi yang tanggap terhadap
situasi dan sistem yang dapat memotivasi karyawan-karyawan. Sistem kompensasi hendaknya
memuaskan kebutuhan karyawan, memastikan perlakuan adil terhadap mereka dalam hal
kompensasi dan memberikan imbalan terhadap kinerja mereka.

Apabila sistem kompensasi telah mampu menciptakan kondisi seperti di atas maka
karyawan akan senang hati memenuhi permintaan pihak manajemen untuk bekerja secara optimal.
Secara sederhana kepuasan kompensasi akan menimbulkan peningkatan kinerja bagi karyawan.
Hal ini sangatlah penting untuk memacu kinerja karyawan agar bisa maksimal. Permasalahan
kompensasi yang ada di Kantor Kecamatan Gunungpati belum cukup layak. Hal inilah yang
menyebabkan sebagian karyawan merasa mengalami rasa ketidakadilan, sehingga meyebabkan
kinerja karyawan menjadi menurun.

Berdasarkan fenomena sosial yang terjadi pada uraian diatas maka perumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:

1) Bagaimana pengaruh Motivasi terhadap Kompensasi Karyawan Kantor Kecamatan
Gunungpati?

2) Bagaimana pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan  Kantor Kecamatan
Gunungpati?
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3) Bagaimana pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan Kantor Kecamatan
Gunungpati?

2. Telaah Pustaka dan Pengembangan Model
2.1. Motivasi

Menurut Ishak Arep (2004:12) Pengertian Motivasi adalah sesuatu yang pokok yang
menjadikan dorongan bagi seseorang untuk bekerja. Motivasi menurut Malayu S.P Hasibuan
(2008:95) adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar
mereka mampu bekerjasama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk
mencapai kepuasan. Sedangkan pengertian Motivasi menurut Manullang (2001:146) berarti
pemberian tenaga pendorong yang mendorong manusia untuk bertindak atau suatu tenaga di
dalam diri manusia yang menyebabkan manusia bertindak.

Maslow dalam Dessler (2002) mengemukakan secara teoritis motivasi terbentuk karena
manusia memiliki kategori kebutuhan pokok seperti kebutuhan fisiologis, rasa aman, sosial, ego
dan perwujudan din. Kebutuhan tersebut membentuk suatu hirarki dan masing-masing akan aktif
jika kebutuhan yang lebih rendah telah terpenuhi. Kebutuhan fisiologis merupakan kebutuhan
pokok misalnya kebutuhan makanan, minuman, tempat tinggal dan sejenisnya Kebutuhan rasa
aman adalah kebutuhan yang muncul setelah kebutuhan pokok terpenuhi, misalnya kebutuhan
jaminan keamanan. Kebutuhan sosial antara lain kebutuhan afiliasi, memberi dan menerima kasih
sayang dan persahabatan. Kebutuhan ego mencakup kebutuhan yang berkaitan dengan kehormatan
diri dan reputasi seseorang. Sedangkan kebutuhan perwujudan diri merupakan kebutuhan tertinggi
yang antara lain berupa kebutuhan untuk menjadi orang yang memiliki kemampuan.

Hirarki kebutuhan manusia menurut Masllow adalah sebagai berikut:

a. Kebutuhan fisiologis.
Kebutuhan fisiologis yaitu kebutuhan untuk makan, minum, perlindungan fisik,
bernafas dan seksual. Kebutuhan ini merupakan kebutuhan tingkat yang terendah
atau disebut pula kebutuhan yang paling mendasar.
b. Kebutuhan rasa aman.
Kebutuhan perlindungan dan ancaman, bahaya, pertentangan, dan lingkungan hidup.
c. Kebutuhan untuk memiliki.
Kebutuhan untuk diterima oleh kelompok, berinteraksi dan kebutuhan untuk di cintai
dan mencintai.
d. Kebutuhan harga diri.
Kebutuhan untuk dihormati dan dihargai oleh orang lain.
e. Kebutuhan untuk mengaktualisasi diri.
Kebutuhan untuk menggunakan kemampuan, skill dan potensi. Kebutuhan untuk
berpendapat dengan mengemukakan ide-ide, memberi penilaian dan kritikan terhadap
sesuatu.
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Menurut Robbins (2003:128) menyatakan bahwa ada dua faktor motivasi yang efektif.
Masing-masing pendekatan itu mendasarkan pada serangkaian asumsi mengenai sifat manusia
yang dinamainya teori X dan teori Y.

a. Asumsi teori X tentang manusia:
1) Pada umumnya manusia tidak senang bekerja.
2) Pada umumnya manusia tidak berambisi, tidak ingin bertanggung- jawab dan
lebih suka diarahkan.
3) Pada umumnya manusia harus diawasi dengan ketat dan sering harus dipaksa
untuk mencapai tujuan-tujuan perusahaan.
b. Asumsi teori Y tentang manusia:
1) Bekerja adalah kodrat manusia, jika kondisi menyenangkan.
2) Pengawasan diri sendiri tidak terpisahkan dalam mencapai tujuan organisasi.
3) Manusia dapat mengawasi diri sendiri dan memberi prestasi pada pekerjaan yang
diberi motivasi dengan baik

2.2, Kompensasi

Kompensasi merupakan segala sesuatu yang diterima para karyawan sebagai balas
jasa untuk kerja mereka. Maksud dari tujuan pemberian kompensasi ini yaitu untuk membantu
pegawai memenuhi kebutuhan diluar kebutuhan rasa adil, serta meningkatkan motivasi kerja
karyawan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Untuk lebih
jelasnya, definisi kompensasi menurut beberapa para ahli antara lain sebagai berikut :

Definisi kompensasi menurut Mutiara S. Panggabean (2004:75) mengemukakan: “Kompensasi
dapat didefinisikan sebagai setiap bentuk penghargaan yang diberikan kepada karyawan sebagai
balas jasa atas kontribusi yang mereka berikan kepada organisasi”. Menurut Veithzal Rivai
(2004:357) Mengemukakan bahwa: “Kompensasi merupakan sesuatu yang diterima karyawan
sebagai pengganti kontribusi jasa mereka pada perusahaan”.

Menurut Marihot Tua Efendi Hariandja (2005:244) mengemukakan bahwa: ”Kompensasi adalah
keseluruhan balas jasa yang diterima oleh pegawai sebagai akibat dari pelaksanaan pekerjaan di
organisasi dalam bentuk uang atau lainnya, yang dapat berupa gaji upah, bonus, insentif, dan
tunjangan hari raya, uang makan, uang cuti, dan lain-lain”.

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas maka peneliti mencoba menyimpulkan bahwa
kompensasi merupakan bentuk penghargaan atau balas jasa yang diberikan oleh perusahaan kepada
karyawannya baik yang berbentuk finansial maupun barang dan jasa pelayanan agar karyawan
merasa dihargai dalam bekerja. Pemberian kompensasi merupakan salah satu pelaksanaan
fungsi MSDM yang berhubngan dengan semua jenis pemberian penghargaan individual sebagai
pertukaran dalam melakukan tugas keorganisasian.

2.3. Kinerja Karyawan

Kinerja adalah kondisi dari sebuah kelompok di mana ada tujuan yang jelas dan tetap
yang dirasakan menjadi penting dan terpadu dengan tujuan individu (Panggabean,2004:21).
Menurut Pabundu Tika (2008:121), kinerja adalah hasil fungsi pekerjaan/kegiatan seseorang
atau kelompok dalam suatu organisasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai
tujuan organisasi dalam periode waktu tertentu. Kinerja adalah kondisi dari sebuah kelompok di
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mana ada tujuan yang jelas dan tetap yang dirasakan menjadi penting dan terpadu dengan tujuan
individu (Shafrit,2004:21).

Pegawai yang mempunyai kinerja tinggi, maka pekerjaan akan lebih cepat diselesaikan,
kerusakan akan dapat dikurangi, absensi akan dapat diperkecil, kemungkinan perpindahan
pegawai dapat diperkecil seminimal mungkin. Hal ini semua berarti diharapkan bukan saja
produktivitas kerja dapat ditingkatkan, tetapi biaya yang dikeluarkan juga menjadi sedikit
(Nitisemito, 2002:160).

Syarat untuk menimbulkan kinerja adalah bahwa tugas dan jabatan yang dipegangnya
itu sesuai dengan kemampuan dan minatnya. Tugas dan jabatan yang kurang sesuai dengan
kemampuan dan minat pegawai akan memberikan hambatan, bahkan frustasi, yang justru akan
menimbulkan ketegangan yang seringkali menjelma dalam sikap dan tingkah laku agresif, terlalu
banyak kritik, memberontak atau perilaku lainnya (Nitisemito,2002:160). Berdasarkan
uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah kondisi dari sebuah kelompok
dimana mereka melakukan pekerjaan dengan lebih giat dan lebih baik dengan tujuan masing-
masing individu. Seorang pegawai yang kinerjanya tinggi mempunyai sikap-sikap yang positif
seperti kegembiraan, kerjasama, kebanggaan dalam dinas, ketaatan kepada kewajiban serta
adanya kesetiaan dari pegawai tersebut (Moekijat, 2003:136).

24, Kerangka Pemikiran Teoritis
Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran Teoritis

Kompensasi
(YD

Motivasi Kinerja
X) N (Y2)
H2

Sumber : Dikembangkan dalam penelitian ini

2.5. Hipotesis
Berdasarkan landasan teori dan gambar model kerangka pemikiran penelitian di atas
dapat diajukan hipotesis sebagai berikut :

H1 : Motivasi berpengaruh positif terhadap Kompensasi
H2 : Motivasi berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan
H3 : Kompensasi berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan

67
ANALISIS MOTIVASI TERHADAP KINERJA KARYAWAN DENGAN KOMPENSASI

SEBAGAI VARIABEL MEDIATOR
Untung Widodo



3. Metode Penelitian
3.1. Populasi dan Sampel

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif analistis, yaitu dengan cara
memusatkan diri pada masalah yang aktual, mengumpulkan data yang relevan, menjelaskan
kemudian menganalisis dan dapat ditarik kesimpulan tentang masaalah yang dihadapi (Husein
Umar, 2000).

Unit analisis dalam penelitian ini adalah karyawan Kantor Kecamatan Gunungpati
Semarang. Sesuai dengan observasi yang telah dilakukan karyawan Kantor Kecamatan
Gunungpati berjumlah 68 orang. Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisis yang ciri-
cirinya akan diduga (Singarimbun, 2000). Dengan demikian populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh karyawan Kantor Kecamatan Gunungpati yaitu sebesar 68 orang.

Populasi penelitian sebesar 68 orang menurut statistik dinilai tergolong kecil, karena
dibawah 100, sehingga peneliti menetapkan seluruh populasi diambil sebagai sampel penelitian.
Dengan demikian tehnik pengambilan sampel yang digunakan adalah fotal sampling atau sensus.

3.2.  Metode Analisis

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif,
uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji heterokedastisitas,
uji multikolinearitas, analisis regresi dan koefisien regresi sederhana (uji t). Alat analisis dalam
penelitian ini dioperasikan dengan program SPSS.

4. Analisis dan Pembahasan
Tabel 4.1
Distribusi Responden Berdasarkan Variabel Motivasi
Motivasi Frekuensi Persentase
Tidak baik 2 2,94
Kurang baik 5 7,35
Cukup baik 18 26,47
Baik 31 45,58
Sangat baik 12 17,66
Jumlah 68 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2013

Tabel diatas memperlihatkan sebagian besar responden memiliki motivasi yang baik, yaitu
45,58% , dan sejumlah 26,47% responden lainnya memiliki motivasi yang cukup baik. Bahkan
terdapat sejumlah 17,66% responden lainnya memiliki motivasi yang sangat baik. Fenomena
semacam ini memperlihatkan bahwa mayoritas responden memiliki motivasi dalam tingkatan
yang baik, dimana dengan adanya kondisi faktual semacam ini akan lebih memungkinkan
pimpinan dapat memberikan perhatian dan motivasi yang baik kepada bawahan untuk mencapai
tujuan perusahaan.
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Tabel 4.2
Distribusi Responden Berdasarkan Variabel Kompensasi

Kompensasi Frekuensi Persentase
Tidak baik 4 5,88
Kurang baik 13 19,11
Cukup baik 16 23,53
Baik 25 36,77
Sangat baik 10 14,71
Jumlah 68 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2013

Tabel diatas memperlihatkan sebagian besar responden memiliki tingkat kompensasi yang sudah
baik, yaitu 36,77% , dan sejumlah 23,53% responden lainnya memiliki tingkat kompensasi yang
cukup baik. Di sisi lain terdapat sejumlah 19,11% responden lainnya memiliki tingkat kompensasi
yang kurang baik. Fenomena semacam ini memperlihatkan bahwa kompensasi yang tinggi dapat
membantu peningkatan kinerja pegawai karena bisa menciptakan suatu motivasi yang luar biasa
dalam diri pegawai, kadang-kadang ditegaskan bahwa kompensasi membuat orang merasa
nyaman dalam bekerja untuk sebuah organisasi, rasa komitmen atau loyal kepada organisasi
selanjutnya dapat meningkatkan kinerja untuk tercapainya tujuan organisasi.

Tabel 4.3
Distribusi Responden Berdasarkan Variabel Kinerja
Kinerja Frekuensi Persentase
Tidak baik 3 4,41
Kurang baik 9 13.24
Cukup baik 19 27,94
Baik 22 32,35
Sangat baik 15 22,06
Jumlah 68 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2013

Tabel diatas memperlihatkan sebagian besar responden memiliki kinerja yang baik, yaitu 32,35%
, dan sejumlah 27,94% responden lainnya memiliki kinerja yang cukup baik. Dan terdapat
sejumlah 22,06% responden lainnya memiliki kinerja yang sangat baik. Fenomena semacam
ini memperlihatkan bahwa mayoritas responden memiliki kinerja dalam tingkatan yang baik,
dimana dengan adanya kondisi seperti ini akan lebih memungkinkan dalam pencapaian tujuan
perusahaan.
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4.1.  Uji Validitas
Tabel 4.4

Rekapitulasi Hasil Perhitungan Koefisien Validitas

Variabel Penelitian

Variabel - L Keterangan

X, 0,609 > 0,239 Valid

o X, 0,562 > 0,239 Valid
M"t;(va“ X, 0447 | > | 0239 Valid
>0 X, 0,397 > 0,239 Valid
X, 0,574 > 0,239 Valid

Y, 0,613 > 0,239 Valid

Kompensasi Y, 0,744 > 0,239 Valid
(Y1) Y., 0,492 > 0,239 Valid
Y, 0,352 > 0,239 Valid

o Y, 0,847 > 0,239 Valid
I?gezr;a Y, 0,705 | > | 0,239 Valid
Y, 0,690 > 0,239 Valid

Sumber: Output SPSS, data diolah, 2013

Berdasarkan tabel hasil uji validitas dapat diketahui bahwa semua item pertanyaan/
indikator variabel motivasi (X), kompensasi (Y1) dan kinerja (Y2) dinyatakan valid karena dari
hasil korelasi antara hasil jawaban responden pada tiap item pertanyaan/indikator dengan skor
total di dapat hasil yang signifikan, yaitu nilair,, >r

hitung tabel”
4.2.  Uji Reliabilitas
Tabel 4.5
Rekapitulasi Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha  Keterangan
Kualitas Pelayanan 0,751 > 0,600 Reliabel
Kepuasan Pelanggan 0,749 > 0,600 Reliabel
Loyalitas Pelanggan 0,865 > 0,600 Reliabel

Sumber: Output SPSS, data diolah, 2013

Hasil uji reliabilitas memperlihatkan bahwa nilai Cronbach'’s Alpha semua variabel di
atas 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi (X), kompensasi (Y1) dan kinerja
(Y2) adalah reliabel.
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4.3. Uji Normalitas

Tabel 4.6

Hasil Uji Normalitas Dengan Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz Unstandardiz
ed Residual ed Residual
N 68 3
Normal Parametersab  Mean .0000000 .0000000
Std. Deviation 1.54469124 1.05298837
Most Extreme Absolute 113 .079
Differences Positive 107 074
Negative -.113 -.079
Kolmogorov-Smirnov Z .935 .649
Asymp. Sig. (2-tailed) .346 .793

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Output SPSS, data diolah, 2013

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai p = (Asymp.Sig.) dari residual kedua model

regresi adalah > 0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam
penelitian ini berdistribusi normal.

4.4. Uji Multikolinearitas

Tabel 4.7
Hasil Uji Multikolinearitas
. Collinearity Statistics
Model Variabel Tolerance VIF Keterangan
Regresi 1 |Motivasi 1,000 1,000 Bebas multikolinearitas
Reoresi 2 Motivasi 0,424 2,361 Bebas multikolinearitas
& Kompensasi 0,424 2,361 Bebas multikolinearitas

Sumber: Output SPSS, data diolah, 2013

Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas kedua model regresi menunjukkan bahwa
antar variabel independen motivasi (X), kompensasi (Y 1) semuanya tidak terjadi multikolinearitas,
karena nilai folerance masing-masing variabel independen berada di atas 0,1 dan nilai VIF
masing-masing variabel independen berada di bawah 10.
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4.5. Uji Heterokedastisitas

Gambar 4.1
Hasil Uji Heteroskedastisitas Model Regresi 1

Scatterplot

Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan
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Sumber: Output SPSS, data diolah, 2013

Gambar 4.2
Hasil Uji Heteroskedastisitas Model Regresi 2

Scatterplot

Dependent Variable: Loyalitas Pelanggan
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Sumber: Output SPSS, data diolah, 2013

Grafik scatter plots pada kedua model regresi memperlihatkan bahwa titik-titik pada
grafik tidak bisa membentuk pola tertentu yang jelas, dimana titik-titik menyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga grafik tersebut tidak bisa dibaca dengan jelas. Hasil ini
memperlihatkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

72 Fokus Ekonomi

Vol. 10 No. 1 Juni 2015 : 62 -76



4.6.

Pengujian Hipotesis

Tabel 4.8

Hasil Analisis Regresi Linier Model 1

Coefficientsa
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 2.312 1.343 1.722 .090
Motivasi .683 072 .759 9.478 .000 1.000 1.000

a. Dependent Variable: Kompensasi

Sumber: Output SPSS, data diolah, 2013
4.6.1 Pengujian Hipotesis (H1)
Variabel motivasi memiliki nilai sig sebesar (0,000) < (0,05), hal ini berarti variabel
motivasi signifikan pada level 5%. Dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi berpengaruh
secara signifikan terhadap kompensasi.

Tabel 4.9
Hasil Analisis Regresi Linier Model 2
Coefficients2
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -1.440 943 -1.528 131
Motivasi .155 .076 189 2.040 .045 424 2.361
Kompensasi .660 .085 722 7.807 .000 424 2.361
a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Output SPSS, data diolah, 2013

4.6.2 Pengujian Hipotesis (H2)
Variabel motivasi memiliki nilai sig sebesar (0,045) < (0,05), hal ini berarti variabel

motivasi signifikan pada level 5%. Dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja karyawan.

4.6.3 Pengujian Hipotesis (H3)

Variabel kompensai memiliki nilai sig sebesar (0,000) < (0,05), hal ini berarti variabel
kompensasi signifikan pada level 5%. Dapat disimpulkan bahwa variabel kompensasi berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja karyawan dan variabel kompensasi dapat dijadikan moderator

yang baik antara variabel motivasi terhadap variabel kinerja karyawan.
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5. Simpulan dan Saran
5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan terhadap seluruh data yang diperoleh,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1)
2)
3)

4)

Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari variabel motivasi (X) terhadap
kompensasi (Y1). Hal ini dibuktikan dengan nilai p  (Sig. = 0,000) < 0,050.
Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari variabel motivasi (X) terhadap kinerja
karyawan (Y2). Hal ini dibuktikan dengan nilai p . (Sig. = 0,045) <0,005.
Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari variabel kompensasi (Y1) terhadap
kinerja karyawan (Y2). Hal ini dibuktikan dengan nilai p_(Sig. = 0,000) < 0,050.
Variabel kompensasi dapat dijadikan sebagai variabel mediator untuk variabel
motivasi dalam mempengaruhi kinerja karyawan.

value

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang diberikan adalah :

1.

Untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan, sebaiknya Kantor Kecamatan
Gunungpati memberikan motivasi pada karyawan dapat berupa pemberlakuan
kebijakan insentif atau bonus dan peningkatan karier bagi karyawan yang berprestasi.
Pemberian kompensasi merupakan bentuk penghargaan atau balas jasa yang
diberikan oleh perusahaan kepada karyawannya baik yang berbentuk finansial
maupun barang agar karyawan merasa dihargai dalam bekerja. Maksud dari tujuan
pemberian kompensasi ini yaitu untuk membantu pegawai memenuhi kebutuhan
diluar kebutuhan rasa adil, serta dapat meningkatkan kinerja karyawan dalam
menyelesaikan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya.

Peneliti menyarankan agar pimpinan Kantor Kecamatan Gunungpati dapat mengelola
kedua variabel yaitu variabel motivasi dan kompensasi tersebut menuju perbaikan
atau peningkatan kinerja karyawan.
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KETEPATAN WAKTU PELAPORAN KEUANGAN
(Studi Empiris Perusahaan Food and Beverages Periode 2010-2012)

Factors that Affect the Timeliness of Financial Reporting
(Empirical Study of Food and Beverages Companies Period 2010-2012)

Sarwono Budiyanto *)
Elma Muncar Aditya *¥)

Abstract

This study aimed to examine debt to equity, profitability, ownership structure, firm size,
auditor quality and auditor switching on timeliness of the submission of the financial statements.
The samples in this study were food and beverage companies listed in Indonesia stock exchange
during 2010-2012 amounts to 46 data. The data were analyzed by logistic regression analysis.
Research results showed that auditor switching had significant influence on timeliness of financial
statements. While debt to equity, ownership structure, firm size, profitability, and auditor quality
had no effect on timeliness of financial statements.

Keywords : Timeliness of financial statements, debt to equity, profitability, firm size,
auditor quality, ownership structure, and auditor switching

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh rasio debt to equity, profitabilitas, struktur
kepemilikan, ukuran perusahaan, kualitas audit, dan pergantian auditor terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan. Penelitian ini menggunakan data keuangan perusahaan food and
beverages yang listing di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2012 sebanyak 46 data sebagai
sampel. Data dianalisis menggunakan analisis regresi logistic. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pergantian auditor berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan. Sementara variabel debt to equity, profitabilitas, struktur kepemilikan, ukuran
perusahaan, dan kualitas audit tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan.

Kata kunci : Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, debt to equity, profitabilitas,
struktur kepemilikan, ukuran perusahaan, kualitas audit, dan pergantian
auditor

*)  Alumni STIE Widya Manggala Semarang
**) Staff Pengajar STIE Widya Manggala Semarang
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1. Pendahuluan

Dalam rangka meningkatkan efisiensi dan daya saing perekonomian nasional, maka perlu
disediakan kemudahan untuk memperoleh informasi keuangan tahunan perusahaan. Berdasarkan
Peraturan Pemerintah No. 64 tahun 1999 tentang informasi keuangan tahunan perusahaan
menjelaskan bahwa semua perusahaan yang publik wajib menyampaikan laporan keuangan
tahunan. Menurut Belkauoi (2006) dalam Septriana (2010:97) pelaporan keuangan merupakan
suatu wahana bagi perusahaan untuk mengkomunikasikan berbagai informasi dan pengukuran
secara ekonomi mengenai sumber daya yang dimiliki serta kinerja perusahaan kepada berbagai
pihak yang mempunyai kepentingan atas informasi tersebut. Informasi akan mempunyai manfaat
jika disampaikan tepat waktu kepada para pemakainya guna pengambilan keputusan. Nilai dari
ketepatan waktu pelaporan keuangan merupakan determinan penting bagi tingkat kemanfaatan
laporan tersebut (Givoly dan Palmon, 1982 dalam Septriana, 2010: 97). Sebaliknya, manfaat
laporan keuangan akan berkurang jika laporan tersebut tidak tersedia tepat pada waktunya (IAI,
2007).

BEI melalui keputusan direksi PT Bursa Efek Jakarta Nomor 306/BEJ/07-2004 juga
menerbitkan peraturan pencatatan berkala Nomor I-E tentang kewajiban penyampaian informasi
yang batas waktu penyampaiannya disesuaikan dengan peraturan Bapepam No.X.K.2.Bursa Efek
Jakarta juga menerbitkan Press Release Nomor 03/BEJ.KOM/07-2003, salah satu peraturannya
adalah tentang sanksi bagi perusahaan yang tidak patuh terhadap peraturan tersebut yang dituangkan
dalam Peraturan Pencatatan No. I-H yang menyebutkan ada empat bentuk sanksi yang dikenakan,
terdiri atas : 1) Peringatan tertulis I, atas keterlambatan dalam periode I, atas keterlambatan dalam
periode 1 (satu) bulan pertama sejak berakhirnya batas waktu penyampaian laporan keuangan;
2) Peringatan tertulis II dan denda Rp 50.000.000,- atas keterlambatan penyampaian laporan
keuangan dalam jangka waktu 1 (satu) bulan sejak berakhirnya batas waktu pemenuhan sanksi
peringatan tertulis I; 3) Peringatan tertulis III dan denda Rp 150.000.000,- atas keterlambatan
penyampaian laporan keuangan dalam jangka waktu 1 (satu) bulan sejak berakhirnya batas waktu
pemenuhan sanksi Peringatan Tertulis II dan 4) Penghentian sementara perdagangan dalam hal
kewajiban penyampaian laporan keuangan dan atau denda tersebut diatas belum dilakukan oleh
perusahaan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
ketepatan waktu pelaporan keuangan. Berbagai penelitian mengenai ketepatan waktu pelaporan
keuangan telah menjadi perhatian beberapa peneliti baik di dalam maupun luar negeri. Penelitian
Givoly dan Polmon (1982) dalam Bandi (2000) gagal menemukan bukti empiris bahwa ukuran
perusahaan mempengaruhi ketepatan waktu. Hal tersebut bertentangan dengan penelitian Dyer
dan McHugh (1975), Schwartz dan Soo (1996), dan Owusu dan Ansah (2000) dimana hasil
penelitian mereka menemukan bukti empiris bahwa ukuran perusahaan berpengaruh dengan
ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Putra dkk (2012) meneliti faktor faktor penentu kepatuhan ketepatan waktu Pelaporan
dengan meneliti 57 perusahaan yang listing di BEI selama 3 tahun. Hasil penelitiannya
menunjukan secara empiris bahwa debt to equity ratio, Profitabilitas, Struktur kepemilikan
dan ukuran perusahaan tidak menunjukan pengaruh yang signifikan terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan, sedangkan sedangkan kualitas auditor dan pergantian auditor menunjukan
pengaruh yang signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.
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Pada penelitian Hilmi dan Ali (2008) profitabilitas , likuiditas, kepemilikan publik
dan reputasi kantor akuntan publik (KAP) berpengaruh signifikan terhadap ketepat waktu
penyampaian laporan, sedangkan /everage, ukuran perusahaan dan opini akuntan publik tidak
signifikan mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Pada Perusahaan food and beverages yang listing Di Bursa Efek Indonesia (BEI) terdapat
perusahaan yang tepat dalam penyampaian waktu pelaporan keuangan dengan prosentasi yang
cukup tinggi dibandingkan perusahaan lain.

Tabel 1
Data penyampaian Laporan keuangan Tahunan Periode 2010-2012
Presentase perusahaan
Kelompok perusahaan yang tepat waktu
Food and beverage 83 %
Konstruksi 100 %
Perbankan 100 %
Transportasi 100 %

Sumber : Indonesia Stock Exchange (2014)

Bukti bukti empiris ini menunjukan bahwa terdapat banyak faktor yang berpengaruh
terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, namun demikan juga dapat diketahui
bahwa terdapat ketidak konsistenan dengan hasil hasil penelitian yang dilakukan serta pada
perusahaan food and beverages terdapat presentase yang cukup signifikan dalam ketidak tepatan
waktu penyampaian laporan keuangan. Oleh karena itu peneliti akan mengidentifikasi faktor
faktor tersebut dengan menambah variabel penelitian dan menambah periode waktu sehingga akan
memberikan temuan lain yang berbeda dengan objek yang berbeda pula. Adapun faktor faktor
yang diuji dalam penelitian ini adalah : debt to equity ratio, struktur kepemilikan, profitabilitas,
ukuran perusahaan, kualitas auditor,dan pergantian auditor.

2. Tinjauan Teoritis

Laporan Keuangan. Menurut Fahmi (2011:22) Laporan keuangan merupakan suatu
informasi yang menggambarkan kondisi suatu perusahaan, dimana selanjutnya itu akan menjadi
suatu informasi yang menggambarkan tentang kinerja suatu perusahaan.

Teori Keagenan. Teori keagenan merupakan suatu teori yang menjelaskan hubungan
antara agen sebagai pihak yang mengelola perusahaan dan prinsipal sebagai pihak pemilik
keduanya terikat dalam sebuah kontrak. Pemilik adalah pihak yang melakukan evaluasi terhadap
informasi dan agen adalah sebagai pihak yang menjalankan kegiatan manajemen dan mengambil
keputusan (Jensen dan Meckling, 1976 dalam Septriana, 2013).

Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan. Menurut 1Al (2007) bahwa
tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan
suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan
ekonomi. Informasi yang relevan akan bermanfaat bagi para pemakai apabila tersedia tepat waktu
sebelum pemakai kehilangan kesempatan atau kemampuan untuk mempengaruhi keputusan yang
akan diambil.
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Debt to Equity Ratio (DER). Rasio debt to equity dikenal juga sebagai rasio Financial
Leverage. Menurut Fahmi (2011) rasio Leverage merupakan rasio yang menggambarkan hubungan
antara utang perusahaan terhadap modal dan asset. Rasio leverage yang tinggi menunjukkan
risiko yang tinggi. Perusahaan dengan rasio leverage tinggi mempunyai kecenderungan untuk
melakukan window dressing sehingga berpotensi untuk melaporkan laporan keuangan tidak tepat
waktu

Profitabilitas. Profitabilitas sering digunakan sebagai pengukur kinerja manajemen
perusahaan dan efisiensi penggunnaan modal kerja, Profitabilitas merupakan rasio yang mengukur
seberapa besar kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam penjualan asset, maupun laba
bagi modal itu sendiri (Putra dkk, 2013). Profitabilitas yang tinggi merupakan good news bagi
para investor, sehingga perusahaan dengan profitabilitas tinggi memiliki kecenderungan untuk
segera melaporkan laporan keuangan tepat waktu.

Struktur Kepemilikan. Struktur kepemilikan perusahaan yang go publik dapat disebut
sebagai kepemilikan terhadap saham perusahaan publik yang didalam kepemilikan tersebut perlu
mempertimbangkan dua Aspek, yaitu kepemilikan pihak dalam atau manajemen perusahaan
(Putra dkk, 2013: 31). Perusahaan dengan proporsi kepemilikan pihak luar yang besar cenderung
mendapat tekanan untuk melaporkan laporan keuangan tepat waktu.

Ukuran Perusahaan. Ukuran perusahaan dapat menunjukan seberaapa besar informasi
yang terdapat didalamnya, sekaligus mencerminkan kesadaran dari pihak managemen mengenai
pentingnya informasi, baik bagi pihak eksternal maupun internal perusahaan. Perusahaan yang
besar cenderung untuk menyajikan laporan keuangan yang lebih tepat waktu dari pada perusahaan
kecil (Saleh, 2004). Hal ini disebabkan perusahaan yang besar memiliki sumber daya yang
memadai dalam pengumpulan data yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan.

Kualitas Auditor. Johnson da Lys (1990) dalam Naim (1999) menemukan bahwa auditor
yang besar memiliki dorongan untuk mengembangkan dan memasarkan keahliannya mengenai
kepatuhan terhadap standar akuntansi keuangan dari pada auditor kecil. Lebih jauh auditor besar
cenderung untuk memberi informasi kepada klien tentang peraturan yang baru dan meminta
kliennya untuk mematuhinya.

Pergantian Auditor. Pergantian akuntan publik dilakukan karena telah berakhirnya
kontak kerja yang disepakati antara kantor akuntan publik dengan pemberi tugas dan telah
memutuskan untuk memperpanjang dengan penugasan baru. Penugasan terjadi karena berapa
alasan. (1) Perusahaan klien merupakan merger antar beberapa perusahaan yang semula memiliki
auditor masing masing yang berbeda (2) kebutuhan akan adanya jasa profesional yang lebih luas
(3) tida puas terhadap akuntan publik yang lama (4) keinginan untuk mengurangi pendapatan audit
(5) merger antara beberapa kantor akuntan publik (Boynton, 2001). Perusahaan yang mengalami
pergantian auditor pada periode tersebut akan mengalami proses penyesuaian terhadap auditor
baru, yang mana hal ini akan memakan waktu jika dibandingkan dengan pada waktu perusahaan
belum berganti auditor.

Penelitian Terdahulu. Penelitian mengenai faktor faktor yang mempengaruhi ketepatan
waktu pelaporan keuangan perusahaan yang Go publik telah banyak dilakukan dan berkembang
baik di Indonesia maupun negara lain. Cristina (2007) meneliti profil ketepatan waktu pelaporan
keuangan pada perusahan yang listing di BEJ periode 2001 — 2005.mereka menguji leverages,
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ukuran perusahaan, ownership, profitabilitas, umur perusahaan, repuasi auditor dan opini auditor.
Pada penelitian ini memperoleh hasil bahwa leverages, profitabilitas dan umur perusahaan tidak
berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan, sedangkan ukuran perusahaan,
struktur kepemilikan baik kepemilikan pihak dalam maupun pihak luar, reputasi auditor, dan
opini auditor mempunyai pengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Lebih lanjut Septriana (2010) meneliti faktor faktor penentu ketepatan waktu pelaporan
keuangan pada perusahaan BUMN yang go publik dan listing pada BEI periode 2000-2007 ,
hasil penelitiannya menemukan bahwa debt to equity ratio, profitability, ukuran perusahaan, umur
perusahaan, Item Item luar biasa , resiko industri terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan perusahaan mempunyai hasil yang tidak signifikan kecuali untuk ukuran perusahaan.

Putra dkk (2013) melakukan penelitian terhadap faktor faktor yang mempengaruhi
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang listing di BEI
periode 2008 — 2010, Hasil penelitian mereka menunjukan bahwa debt to equity berpengaruh tidak
signifikan, untuk profitabilitas, struktur kepemilikan, ukuran perusahaan, pergantian auditor tidak
menunjukan pengaruh yang signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan dan kualitas
auditor menunjukan pengaruh yang signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Gambar 1

Kerangka Penelitian

DER

Profitabilitas Pergantian

Auditor

Ketepatan
\Waktu Pelaporan|
Keuangan

Kualitas
Auditor

Struktur

Kepemilikan

UKkuran

Perusahaan

Hipotesis. Berdasarkan kerangka pemikiran serta permasalahan dan tujuan penelitian
tersebut diatas maka Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:

H1:  Debt to equity ratio berpengaruh negatif terhadap ketepatan waku pelaporan keuangan.
H2: Struktur Kepemilikan berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan
perusahaan.
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H3:  Profitabilitas berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan
perusahaan.

H4:  Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan
perusahaan.

HS5:  Kualitas Auditor berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Hé: Pergantian Auditor berpengaruh negatif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

3. Metode Penelitian

Jenis Penelitian. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
Kausal komparatif yaitu tipe penelitian terhadap data yang dikumpulkan setelah terjadinya suatu
fakta atau peristiwa. Peneliti mengambil studi kasus pada laporan keuangan perusahaan Food and
Beverages Periode Tahun 2010 — 2012

Definisi Operasional. Adapun definisi operasional variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut

Tabel 2
Definisi Operasional Variabel
Variabel Definisi Operasional
Ketepatan waktu pelaporan | Perusahaan yang melaporkan laporan keuangannya sampai tanggal 31
keuangan Maret diberi skor 1 sedangkan apabila melewati tanggal 31 Maret diberi
skor 0.
Debt to Equity Ratio Total Hutang
DER = - X100%
Total Ekuitas
Struktur Kepemilikan Kepemilikan Pihak Luar
Struktur Kepemilikan = X100%
Total Saham
Profitabilitas Laba Bersih
Prafitiabilitas = — X100%
Total Aset
Ukuran Perusahaan Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset)
Kualitas Auditor Perusahaan yang diaudit oleh KAP yang berafiliasi dengan KAP Big Four
diberi skor 1, sedangkan yang lain diberi skor 0.
Pergantian Auditor Perusahaan yang mengalami pergantian auditor pada periode tersebut
diberi skor 1, sedangkan perusahaan yang tidak mengalami pergantian
auditor diberi skor 0

Populasi dan Sampel. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan
Food and Beverages yang listing di BEI selama tahun 2010-2012 sebanyak 18 perusahaan atau
54 data perusahaan. Sedangkan sampel pada penelitian ini adalah 46 data perusahaan Food and
Beverages yang listing di BEI selama tahun 2010-2012 dan memenubhi kriteria.

Teknik Analisis Data. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
logistik regression. Model regresi logistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah sebagai
berikut
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TL
L'r.',l L= Fo+ L DER+ B2 Profit+ F3 Owners+ F4 Size + fSAuditqual+ B6 Auditchange + =

4. Hasil dan Pembahasan

Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test. Langkah pertama yang dilakukan
adalah menilai kelayakan model regresi. Dari tampilan tabel Hosmer and Lemeshow Test pada
tabel 3 ditunjukkan bahwa besarnya nilai statistik Hosmer and Lemeshow of Fit sebesar 3,488
dengan probabilitas signifikansi 0.836 dimana 0,836 > 0,05 maka hipotesis nol tidak dapat
ditolak (H, diterima). Hal ini berarti model regresi yang dipergunakan dalam penelitian ini layak
dipakai untuk analisis selanjutnya, karena tidak ada perbedaan yang nyata antara klasifikasi yang
diprediksi dengan klasifikasi yang diamati.

Tabel 3
Goodness of Fit
Hosmer and Lemeshow Test
Step Chi-square Sig.
1 3,488 0,836

(Sumber: Data diolah, 2014)

Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fif). Langkah selanjutnya menilai
kelayakan model (overall mode fit). Pada tabel 4 ditunjukkan uji kelayakan dengan memperhatikan
angka pada awal -2 Log Likelihood (LL) block Number = 0, sebesar 48,170 dan angka pada
-2 Log Likelihood (LL) block Number = 1, sebesar 30,626. Hal ini menunjukkan terjadinya
penurunan nilai -2 Log Likelihood (LL) block 0 dan block 1 sebesar 48.170 —30.626 = 17.544 dan
mempunyai signifikansi 0,000 < 0,05 yang signifikan. Artinya bahwa secara keseluruhan model
regresi logistik yang digunakan merupakan model yang baik.

Tabel 4
Overall Model Fit
Iteration -2 Log likelihood
Step 0 48.170
Step 1 30.626

(Sumber: Data diolah, 2014)

Uji Cox & Snell R Square dan Nagelkerke R Square. Cox & Snell R Square dan
Nagelkerke R Square digunakan untuk menguji besarnya variasi variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen. Pada tabel 5 diperoleh nilai nagelkerke R? sebesar 0,489. Dengan
kata lain bahwa X1, X2, X3, X4, X5, dan X6 mampu menjelaskan variabel Y sebesar 48,9 %
dan sisanya sebesar 51,1 % dijelaskan oleh variabel lain di luar pengamatan. Sedangkan nilai
Cox and Snell R? sebesar 0,317. Dengan kata lain bahwa X1, X2, X3, X4, X5, dan X6 mampu

83
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI KETEPATAN WAKTU PELAPORAN KEUANGAN

Sarwono Budiyanto
Elma Muncar Aditya



menjelaskan variabel Y sebesar 31,7 % dan sisanya sebesar 68,3 % dijelaskan oleh variabel lain
di luar penelitian.

Tabel 5
Uji Cox & Snell’R Square dan Nagelkerke R Square
Step |-2 Log Cox & Nagelkerke
likehood SnellR R Square
Square
| 30.626a 317 489

(Sumber: Data diolah, 2014)

Uji Estimasi Parameter dan Interprestasinya. Untuk melakukan uji hipotesis dapat
dilihat pada tabel variabel in the equation dibawah ini.

Tabel 6
Tabel Uji Estimasi dan Interprestasinya
B Sig. Hasil

Step 1
Debt to equity 0,213 | .816 Tidak Signifikan
Profitabilitas 0,048 | .539 Tidak Signifikan
Struktur kepemilikan 0,029 | .283 Tidak Signifikan
Ukuran Perusahaan -0,059 | .866 Tidak Signifikan
Kualitas audit 22.404| .998 Tidak Signifikan
Pergantian auditor 2,893 | .007 Signifikan
Constant -1.056 | .825
Constant

(Sumber: Data diolah, 2014)

Ln iln = —1,506 + 0,213 DER + 0,048 Profit + 0,029 Owners — 0,059 Size + 22,404 Auditqual + 2,893 Auditchange

Dari hasil uji regresi logistic didapat hasil bahwa hipotesis 1 tidak terbukti atau dengan
kata lain debt to equity tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan. Hal ini mengindikasikan bahwa sekalipun DER menunjukkan besarnya risiko,
disisi lain angka DER yang tinggi mengindikasikan kemampuan perusahaan yang baik dalam
mengelola hutangnya. Hasil ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Respati
(2001), Ukago (2004), Oktarina dan Suharli (2005), Sudaryanti (2008), dan Hilmi dan Ali (2008)
.Namun tidak konsisten dengan hasil Putra dkk (2013).

Hipotesis 2 juga tidak dapt dibuktikan atau dengan kata lain profitabilitas perusahaan
tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Dari penelitian
tersebut dapat diketahui bahwa besar kecilnya Profitabilitas diabaikan oleh perusahaan. Hasil
tersebut konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Putra dkk (2013) dan Astuti (2007).
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Hasil analisis regresi logistic menunjukkan hipotesis 3 tidak terbukti. Struktur kepemilikan
tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan Dari penelitian
tersebut dapat diketahui proporsi kepemilikan publik tidak mampu memberikan tekanan terhadap
perusahaan untuk melaporkan laporan keuangan secara tepat waktu. Hasil tersebut konsisten
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Putra dkk (2013) yang menyatakan bahwa Struktur
kepemilikan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

Hipotesis 4 tidak terbukti dalam penelitian ini, dengan kata lain ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Hal ini dapat terjadi karena
meskipun perusahaan besar memiliki sumberdaya yang memadai untuk menyampaikan laporan
keuangan secara tepat waktu, disisi lain perusahaan besar juga memiliki kompleksitas transaksi
yang besar. Hasil tersebut konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Putra dkk (2013)
namun tidak konsisten dengan penelitian Cristina (2007) dan Septriana (2010).

Hipotesis 5 tidak mampu dibuktikan dalam penelitian ini atau kualitas audit tidak
berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Hal ini terjadi karena
kualitas audit hanya berpengaruh pada proses audit. Sedangkan proses penyusunan laporan
keuangan tetap berada pada tangan manajer. Hal ini justru bertentangan dengan penelitian Putra
dkk (2013) dan Cristina (2007).

Pergantian auditor berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan Hal ini mengandung arti bahwa Hipotesis 6 diterima, dengan demikian terbukti bahwa
pergantian auditor berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.
Namun uji tanda yang terjadi berbeda dengan hipotesis yang diajukan. Hal ini berarti terjadinya
pergantian auditor justru memicu perusahaan untuk menyiapkan laporan dengan lebih baik jika
dibandingkan ketika perusahaan masih diaudit oleh auditor sebelumnya. Hasil penelitian ini juga
tidak sesuai dengan Putra dkk (2013).

5. Simpulan dan Saran
Simpulan. Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Debt to Equity Ratio (X1) tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan perusahaan Food and Beverage yang listing di BEI periode 2010-
2012.

2. Profitabilitas (X2) tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan Food and Beverage yang listing di BEI periode 2010-2012.

3. Struktur kepemilikan (X2) tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan Food and Beverage yang listing di BEI periode 2010-2012.

4. Ukuran perusahaan (X4) tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan Food and Beverage yang listing di BEI periode 2010-2012.

5. Kualitas auditor (X5) tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan Food and Beverage yang listing di BEI periode 2010-2012.

6. Pergantian auditor (X6) berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan Food and Beverage yang listing di BEI periode 2010-2012.
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Saran. Berdasarkan uraian dari analisis dan pembahasan, maka saran yang dapat di
berikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pergantian auditor mempunyai pengaruh
signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan . Maka dari itu, investor
dapat mencermati pergantian auditor salah satunya dalam mengambil keputusan pada
saat melaksanakan investasi. Semakin sering pergantian auditor maka akan semakin
cepat perusahaan tersebut dalam menyampaikan laporan keuangan karena auditor
baru akan cenderung meyakinkan kliennya untuk menyampaikan laporan keuangan
secara tepat waktu.

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan memperpanjang periode penelitian dengan
meneliti kelompok perusahaan yang berbeda diluar perusahaan Food and Beverages,
serta menggunakan variabel independen yang berbeda seperti: Umur perusahaan,
Opini auditor, dan Resiko Industri.
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PENGARUH SERVICE PERFORMANCE DAN RELATIONSHIP
MARKETING TERHADAP LOYALITAS KONSUMEN

Effect of Service Performance and Relationship
Marketing Towards Consumer Loyalty

Agus Budi Purwanto *)

Abstract

This research is motivated by business competition in the smartphone market where
smartphones are growing very rapidly. This study aims to determine the effect of service
performance and relationship marketing on customer loyalty. Specifically, this study aims
to provide solutions to increase smartphone sales amid increasingly fierce competition.
The variables in this study consists of three variables: service performance and relationship
marketing becomes the independent variable while loyalty becomes the dependent variable.
Data collection techniques by spreading questionnaire study on smartphone users in the city of
Semarang are arranged systematically with few options easy to understand answer. Distribution
of questionnaires carried out in the period from January to March 2015, with the sample for a total
of 90 people. Then the data collected through a questionnaire to test the validity and reliability.
Hypothesis testing using multiple regression analysis. To obtain regression results BLUES (best
linear Unbiased estimated), previously performed classical assumption. The result of the research
proves that there is positive direct influence between service performance and relationship
marketing to customer loyality.

Keywords : Service performance, relationship marketing, loyality, smartphone

Abstraksi

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh persaingan pasar dalam bisnis smartphone dimana
smartphone tumbuh sangat pesat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh service
performance dan relationship marketing terhadap loyalitas konsumen. Secara khusus penelitian
ini bertujuan memberikan solusi untuk meningkatkan penjualan smartphone ditengah persaingan
yang semakin ketat. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel yaitu service performance
dan relationship marketing menjadi variabel bebas sedangkan loyalitas menjadi variabel terikat.
Teknik pengumpulan data penelitian dengan cara menyebar kuesioner pada pengguna smartphone
di kota Semarang yang disusun secara sistematis dengan beberapa pilihan jawaban yang mudah
dipahami. Pembagian kuesioner dilakukan pada kurun waktu Januari — Maret 2015, dengan
sampel sebesar sejumlah 90 orang. Kemudian data yang terkumpul melalui kuesioner dilakukan
uji validitas dan reliabilitas. Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi berganda. Untuk
mendapatkan hasil regresi yang BLUES (best linier unbiased estimated), sebelumnya dilakukan
uji asumsi klasik.

Kata Kunci : service performance, relationship marketing, loyalitas, smartphone

*) Staff Pengajar STIE Pelita Nusantara Semarang
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1. Pendahuluan

Pengguna smartphone saat ini juga sudah menjadi target bagi para pelaku usaha. Hal
ini didasarkan pada meningkatnya pengguna smartphone, gaya hidup hingga kebutuhan mereka
yang dilakukan melalui media tersebut. Menurut badan WorldPanel yang mensurvei tentang
karakter konsumen di Indonesia, maka dapat disimpulkan bahwa masyarakat di Indonesia
memang cenderung menyukai hal-hal yang berbau digital dan perkembangan teknologi terbaru
yang disesuaikan dengan kepribadian masing-masing. Saat ini para produsen produk teknologi/
elektronik termasuk smartphone berlomba-lomba untuk menjangkau target marketnya dengan
membuat produk yang sesuai dengan minat dan kebutuhan tersebut (http://www.sentraponsel.

com). Penetrasi adopsi ponsel pintar (smartphone) di Indonesia masih terus meningkat. Di
Semarang, Jawa Tengah, pembelian smartphone baru ternyata masih memperlihatkan peningkatan
yang signifikan. Menurut Gunung Hari Widodo, Head of Commercial Operation Region Central
Java and West Java PT Indosat Tbk (Indosat), minat masyarakat pada ponsel pintar baru masih
cukup tinggi. (http://tekno.liputan6.com)

Semakin tingginya tingkat persaingan maka produsen smartphone harus mampu
meningkatkan loyalitas pelanggan dengan memberikan service performance / kinerja pelayanan
yang memadai. Dalam konsep kinerja pelayanan maka pelayanan pasar diimplementasikan dalam
perusahaan jasa melalui layanan individual karyawan dan interaksi mereka dengan pelanggan
(Donovan et. al, 2004). Konsumen harus benar — benar merasakan kinerja pelayanan dan dapat
menilai kualitas dari pelayanan yang mereka terima (Cronin & Taylor, 1994). Kinerja pelayanan
yang baik akan berdampak terjadinya loyalitas yang ditunjukkan pembelian berulang — ulang dan
kebal terhadap daya tarik pesaing (Dharmayanti, 2006).

Membangun, memelihara dan meningkatkan hubungan dengan pelanggan merupakan
kosep dasar relationship marketing (Wibowo S, 2006). Membangun hubungan dan perhatian yang
lebih kontruktif dengan pelanggan terpilih dan terseleksi lebih penting dalam memperluas sukses
pemasaran jangka panjang dibandingkan hanya mengejar target pengumpulan perhatian publik
dalam skala yang lebih luas (Khoe Yaou Tung, 1997). Hal yang sama dinyatakan Too et al (2000)
merujuk pada semua aktifitas pemasaran yang diarahkan pada pembentukan, pengembangan, dan
pemeliharaan keberhasilan hubungan antara perusahaan dengan pelanggannya maka implementasi
relationship marketing yang baik dapat digunakan untuk meningkatkan loyalitas pelanggan.

Melihat pentingnya kinerja pelayanan (servis performance) dan pemasaran relasional
(relationship marketing) dalam mempengaruhi loyalitas konsumen maka sangat relevan untuk
dilakukan penelitian dengan judul ”Pengaruh service performance dan relationship marketing
terhadap loyalitas konsumen (Studi pada pengguna smartphone di Kota Semarang).

2. Tinjauan Teoritis dan Pengembangan Hipotesis
2.1. Service Performance

SERVPEREF (Service Performance) dikembangkan oleh Cronin dan Taylor (1994) yang
menyatakan bahwa ukuran kualitas jasa/pelayanan adalah kinerja dari jasa/ pelayanan yang
diterima oleh konsumen itu sendiri dan konsumen hanya akan dapat menilai kualitas dari pelayanan
yang benar-benar mereka rasakan. Service performance adalah penilaian menyeluruh konsumen
terhadap hasil pelayanan yang dirasakan saat menerima pelayanan dari penyedia jasa. Menurut
Carlson (2010) performance (kinerja) adalah sebuah kejadian maupun bagian dari proses produksi,
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karena even bisa terjadi akibat adanya manusia yang melakukan proses tersebut, dan proses
produksi merupakan salah satu bagian dalam performance untuk menggenapi tujuan perusahaan.
Dengan kata lain semua kegiatan manusia bisa disebut dengan performance dan performance
menjadi berkualitas ketika manusia berpikir sebelum bertindak. Sedangkan Dharmayanti (2006)
menyatakan bagwa SERVPERF merupakan kinerja dari pelayanan yang diterima oleh konsumen,
konsumen hanya dapat menilai kualitas dari suatu pelayanan yang benar-benar mereka rasakan.
Cronin & Taylor (1994) menambahkan bahwa karena alat ukur kualitas jasa hanya didasarkan
pada performance yakni kinerja personil perusahaan maupun semua fasilitas yang digunakan,
maka perlu diperhatikan proses penyampaian jasa kepada pelanggan agar kualitas jasa sesuai
dengan maksud perusahaan. Indikator service performance berdasarkan Liao dan Chuang (2004)
yaitu: ramah dalam membantu pelanggan, kecepatan dalam memahami pelanggan, mengajukan
pertanyaan yang baik dan mendengarkan untuk mencari tahu apa yang diinginkan pelanggan,
mampu membantu pelanggan bila diperlukan, menunjukkan kebutuhan yang berkaitan dengan
pelanggan, menyarankan kebutuhan pelanggan yang tidak terpikirkan olehnya, menjelaskan fitur
dan manfaat produk jika pelanggan keberatan. Kinerja pelayanan yang baik akan berdampak
terjadinya loyalitas yang ditunjukkan pembelian berulang — ulang dan kebal terhadap daya
tarik pesaing (Dharmayanti, 2006). Hal yang sama dikatakan Alge et al, 2002 dan Hansen et.al
(2003) bahwa kinerja pelayanan (kemampuan interpersonal yang baik dan kredibilitas karyawan)
berpengaruh positif terhadap loyalitas pelanggan.

H1 : service performance berpengaruh positif terhadap loyalitas pelanggan.

2.2, Relationship Marketing

Kotler (2000) menyatakan dalam relationship marketing selain membangun hubungan
dengan kosumennya juga perlu dibangun berdasarkan hubungan jangka panjang perusahaan untuk
mengenal dan melayani konsumen mereka yang baik. Menurut Chan (2003), ada tujuh tahapan
yang perlu diperhatikan oleh para pemasar dalam menerapkan konsep customer relationship
marketing yaitu mengenali pelanggan dan membangun database pelanggan, memilih pelanggan
yang menjadi prioritas dengan membuat segmentasi pelanggan, memberikan kemudahan bagi
pelanggan untuk berinteraksi, memudahkan penanganan interaksi melalui teknologi internet,
memberikan pengalaman yang menarik, memberikan pelayanan personal dan mempertahankan
loyalitas pelanggan. Sedangkan menurut Bruhn (2003), pemasaran relasional berhubungan
dengan bagaimana sebuah perusahaan mampu membangun keakaraban dengan konsumennya.
Indikator relationship marketing dalam penelitian berdasarkan Bruhn (2003) yaitu:

(1) Trust, upaya membangun kepercayaam dengan konsumen, yang terdiri dari tiga
attribute yaitu:
a. Harmony, adanya hubungan yang harmonis dengan saling memahami peran baik
perusahaan mapun konsmen.
b. Acceptance, adanya hubungan saling menerima berdasar kejelasan dari maksud
dan tindakan yang diambil masing-masing pihak.
c. Participation simplicity, kemudahan untuk dapat sealing berhubungan dengan
meniadakan batasan-batasan yang bersifat birokratis maupun administrative.
2) Familiarity, membangun situasi dimana seorang konsumen merasa nyaman dalam
relationship yang dibangun. terdiri dari tiga attribute yaitu:
a. personal understanding,
b. personal awareness,
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c. professional awareness.
Menurut Harun (2011) dan Japarianto dkk (2007) relationship marketing berpengaruh secara
signifikan dan positif terhadap loyalitas pelanggan.

H2 : relationship marketing berpengaruh positif terhadap loyalitas pelanggan.

2.3. Loyalitas

Menurut Mowen & Minor (2002) loyalitas adalah suatu kondisi dimana seorang pelanggan
menunjukkan sikap positif terhadap suatu merek, mempunyai komitmen pada merek tertentu dan
berniat untuk terus membelinya di masa mendatang. Pendapat yang sama Kotler & Keller (2008)
menyatakan loyalitas dapat ditunjukkan melalui repeat purchase (kesetiaan terhadap pembelian
produk); retention (Ketahanan terhadap pengaruh yang negatif mengenai perusahaan); referalls
(mereferensikan secara total esistensi perusahaan). Zeithaml et al (2000) menjelaskan bahwa
konsumen yang loyal biasanya akan melakukan beberapa hal berikut ini : menarik pelanggan baru
yang potensial melalui dari mulut ke mulut, tidak mungkin tertarik oleh produk pesaing, selalu
membeli produk dari waktu ke waktu. Sedangkan Bowen & Chen (2001) menyatakan loyalitas
pelanggan merupakan fungsi kepuasan dimana pelanggan setia untuk berkontribusi terhadap
profitabilitas perusahaan dengan pembelanjaan lebih banyak terhadap produk perusahaan dan jasa,
melalui pembelian ulang, dan dengan merekomendasikannya kepada konsumen lain. Indikator
loyalitas pelanggan berdasarkan Zaithaml et al (2000) yaitu menarik pelanggan baru dari mulut
ke mulut, tidak tertarik produk pesaing dan membeli dari waktu ke waktu.

Dharmayanti, (2006), Alge et al, (2002) dan Hansen et.al (2003) menyatakan bahwa kinerja
pelayanan (kemampuan interpersonal yang baik dan kredibilitas karyawan) berpengaruh positif
terhadap loyalitas pelanggan. Sedangkan Harun (2011) dan Japarianto dkk (2007) menyatakan
relationship marketing berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap loyalitas pelanggan.

H3 : service performance dan relationship marketing berpengaruh positif terhadap loyalitas
pelanggan.

2.4. Kerangka Pikir Penelitian

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

Service
performance
(X1)

Loyalitas
Konsumen (Y)

Relationship
marketing
(X2)
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3. Metode Penelitian

3.1. Variabel Penelitian

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah:
1. Service Performance / SP (X1)
2. Relationship Marketing /| RM (X2)
3. Loyalitas Konsumen / LK (Y)

3.2 Definisi operasional dan pengukuran variabel

Tabel 1. Definisi Operasional dan Skala Pengukuran

Variabel yang Indikator Pengukuran | Jenis Data | Sumber Data
diukur
Service - Ramah dalam membantu pelanggan. Skala Likert | Primer | Responden
performance - Kecepatan dalam memahami pelanggan
(Liao et al., - Mengajukan pertanyaan yang baik dan
2004) mendengarkan untuk mencari tahu apa

yang diinginkan pelanggan.
- Mampu membantu pelanggan bila
diperlukan.
Relationship Harmony (hubungan harmonis dengan | Skala Likert | Primer | Responden
marketing konsmen).
(Bruhn, 2003) Acceptance (hubungan saling
menerima)
- Participation simplicity, (kemudahan
untuk dapat saling berhubungan)
Loyalitas Menarik pelanggan baru dari mulut ke | Skala Likert | Primer | Responden
(Zeithaml, 2000) mulut
- Tidak tertarik produk pesaing
- Membeli dari waktu ke waktu

Sumber : Dikembangkan untuk penelitian ini

3.3. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Kausal Komparatif. Menurut
Suryabrata (2004) penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki kemungkinan sebab akibat dengan
cara : berdasarkan pengamatan terhadap akibat yang ada mencari kembali faktor yang menjadi
penyebab melalui data tertentu.

34. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna smartphone di Kota Semarang. Penentuan
jumlah sampel berdasarkan Ferdinand (2005) menyatakan jumlah sampel adalah 5 — 10 kali
jumlah indikator ditambahkan jumlah variable laten. Indikator yang digunakan dalam penelitian
ini sebanyak 13, variabel laten sebanyak 3. Maka jumlah sampel minimal adalah 5 * (13 + 3)
= 80. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non probability
sampling yaitu metode quota sampling. Jumlah kuota sampel ditentukan sebesar 90 responden.
Sedangkan penentuan sampel memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1. Penggunan smartphone sudah lebih dari satu tahun
2. Usia minimum 17 tahun

22 Fokus Ekonomi

Vol. 10 No. 1 Juni 2015 : 88 - 101



3.5. Teknik Pengumpulan Data
3.5.1. Angket/ Kuesioner

Data penelitian diperoleh dengan menyebarkan kuesioner. Pembagian kuesioner
dilakukan kepada pengguna smartphone di Kota Semarang, dengan cara ditemui langsung yang
dilakukan pada kurun waktu 3 bulan (Januari — Maret 2015).

3.5.2. Literatur / Dokumentasi
Data pendukung berupa buku-buku literatur dan jurnal-jurnal nasional maupun
internasional yang mempunyai hubungan dengan penelitian ini.

3.6. Teknik Analisis Data
3.6.1. Uji Reliabilitas

Dalam penelitian ini pengukuran reliabilitas dilakukan dengan cara one shot atau
pengukuran sekali (Ghozali, 2011) yaitu pengukurannya hanya sekali dan hasilnya dibandingkan
dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. SPSS memberikan
fasilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (a). Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel
jika memberikan nilai a>0.7 (Nunally dalam Ghozali, 2011).

3.6.2. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu instrumen pengukuran
yang digunakan, artinya mampu mengungkapkan apa yang akan diukur. Suatu instrumen berupa
kuesioner dikatakan valid, jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan apa
yang akan diukur. Mengukur validitas dapat dilakukan dengan dua cara (Ghozali, 2011):

1. Menilai korelasi antara butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel, dan
dikatakan valid jika terdapat korelasi positif, diharapkan nilai korelasi r lebih besar
dari 0.30, (Solimun, 2002), atau nilai Corrected Indicator-Total Correlation pada
output SPSS lebih besar dari 0.30, (Ghozali, 2011).

2. Uji dengan menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA), analisis ini
digunakan untuk menguji apakah suatu konstruk dapat diterangkan oleh indikator-
indikatornya. Apabila indikator-indikator dapat membentuk konstruk atau variabel,
maka ditunjukkan dengan nilai loading faktor yang tinggi, diharapkan nilai Kaiser-
Meyer-Olkin Measure of Sampling (KMO) lebih besar dari 0.50 (Ghozali, 2011;
Solimun, 2002).

Dalam penelitian ini uji validitas dilakukan dengan cara pertama yaitu melihat nilai

Corrected-Total Correlation.

3.6.3. Uji Asumsi Klasik
3.6.3.1. Uji Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu
atau residual memiliki distribusi normal. Untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal
digunakan analisis One Sample Kolmogorov Smirnov (KS). Jika nilai asym.sig > 5% maka data
berdistribusi normal (Ghozali, 2011).

93
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI KETEPATAN WAKTU PELAPORAN KEUANGAN

Sarwono Budiyanto
Elma Muncar Aditya



3.6.3.2. Uji Multikolonieritas

Uji multikoloniearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas atau independen. Uji multikolinearitas dapat dilakukan dengan
mencarinilai VIF. Jikanilai VIF tinggi maka menunjukkan terjadi gejala multikolinearitas. Semakin
rendah nilai VIF semakin rendah derajat kolinearitas yang terjadi. Batasan nilai maksimum VIF
yang biasa digunakan untuk menjustifikasi adanya kolineritas adalah 10 (Ghozali, 2011).

3.6.3.6 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain, jika variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Teknik
yang digunakan dalam penelitian ini dengan cara Uji Glejser. Dalam Uji Glejser jika nilai residual
memiliki hubungan yang signifikan dengan variable bebas berarti terjadi gejala heteroskedastisitas
dan sebaliknya jika tidak signifikan berarti tidak terjadi gejala heteroskedastisitas (Ghozali, 2011).

3.6.3.4. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi ada korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 atau
sebelumnya. Metode yang digunakan adalah Durbin Watson. Suatu model regresi terdapat gejala
autokorelasi jika DW < dL dan DW > 4-dL sedangkan tidak terjadi gejala autokorelasi jikai nilai
dU < DW <4 - dU (Ghozali, 2011)

3.6.3.5. Analisis Regresi Berganda

Gujarati (2006) mendefinisikan analisis regresi sebagai kajian terhadap hubungan satu
variabel yang disebut sebagai variabel yang diterangkan (the explained variabel) dengan satu
atau dua variabel yang menerangkan (the explanatory). Metode analisis statistik yang digunakan
adalah metoda regresi linear berganda. Model regresi dalam penelitian ini dinyatakan sebagai
berikut:

LK =a+p SP+B RM +¢

Keterangalln:

LK : Loyalitas Konsumen
Sp : Service Performance
RM  : Relationship Marketing
€ : Variabel gangguan

4.6.3.6. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara
individu maupun secara simultan terhadap variabel dependen. Uji yang digunakan adalah uji t dan
uji F. Dalam uji t jika t hitung <t tabel maka Ho diterima, ini berarti variabel independen tidak
berpengaruh terhadap nilai variabel dependen. Sedangkan jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak
dan Ha diterima, ini berarti variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Dalam
uji F jika F hitung > F tabel maka Ho ditolak, ini berarti variabel independen secara bersama —
sama mempengaruhi variabel dependen.
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4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Uji Reliabilitas

Tabel 3. Hasil Perhitungan Reliabilitas Instrumen

Variabel Koefisien Keterangan
1 | Loyalitas Konsumen (LK) 0,617 Reliabel
2 | Service Performance (SP) 0,816 Reliabel
3 | Relationship Marketing (RM) 0,796 Reliabel

Sumber : Data Primer yang diolah, 2015
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa keseluruhan variabel memiliki nilai

alpha diatas 0,70 sehingga sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen-instrumen pembentuk
variabel adalah reliabel.

4.2, Uji Validitas

Tabel 4. Hasil Perhitungan Validitas Instrumen

Variabel dengan Corrected Batas
No . Item-Total >/< signifikan Keterangan
Indikatornya Correlation

1 |Loyalitas Konsumen (LK)
- LK1 0,697 > 0,3 Valid
- LK2 0,674 > 0,3 Valid
- LK3 0,625 > 0,3 Valid

2 | Service Performance (SP)
- SP1 0,667 > 0,3 Valid
- SP2 0,674 > 0,3 Valid
- SP3 0,635 > 0,3 Valid
- SpP4 0,676

3 | Relationship Marketing (RM)
- RMI 0,442 > 0,3 Valid
- RM2 0,458 > 0,3 Valid
- RM3 0,394 > 0,3 Valid

> 0,3 Valid

Sumber : Data Primer yang diolah, 2015

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa keseluruhan indikator mempunyai nilai
Corrected Item-Total Correlation lebih besar daripada 0,3 artinya keseluruhan indikator valid
sehingga dapat dikatakan instrumen pembentuk variabel laten juga valid untuk digunakan.
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4.3. Uji Asumsi Klasik
4.3.1. Uji Normalitas

Tabel 5. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Standardized Residual

N 90
Normal Mean .0000000
Parameters®® Std. Deviation 98870020
Most Extreme Absolute .086
Differences Positive .083

Negative -.086
Kolmogorov-Smirnov Z 815
Asymp. Sig. (2-tailed) 519
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Hasil uji statistik One Sample Kolmogorov — Smirnov menunjukkan nilai 0,815 sedangkan
nilai Asymp. Sig. (2-tiled) sebesar 0,519 > 0,05 maka dapat disimpulkan tidak ada nilai ekstrim
atau data berdistribusi normal.

4.3.2. Uji Multikolinearitas

Tabel 6. Collinearity Statistiscs

Model Collinearity Statistics

Tolerance VIF
1 Service Performance .873 1.146
Relationship Marketing .873 1.146

a. Dependent Variable: Loyalitas Konsumen
Hasil uji statistik Collinearity Statistic menunjukkan nilai VIF sebesar 1,146 untuk
variabel service performance dan relationship marketing. Hal ini menunjukkan bahwa nilai VIF

<10 atau 1,146 < 10 sehingga tidak melewati batas maksimum VIF yang bisa digunakan untuk
menjustifikasi adanya kolonearitas. Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas.

4.3.3. Uji Heterokedastisitas

Tabel 7. Hasil Uji Glejser

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .087 .346 251 .802
Service Performance .039 .023 .189 1.677 .097
Relationship Marketing .002 .026 .008 .067 947

a. Dependent Variable: ABSRES
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Hasil Uji Glejser menunjukkan bahwa nilai sig. untuk service marketing sebesar 0.097
> 0,05 dan relationship marketing sebesar 0,947 > 0,05 berarti nilai residual memiliki hubungan
yang tidak signifikan dengan variable bebas. Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas.

4.3.4. Uji Autokorelasi

Tabel 8. Hasil Uji Durbin Watson

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 9212 .848 .845 .821 1.800

a. Predictors: (Constant), Relationship Marketing, Service Performance

b. Dependent Variable: Loyalitas Konsumen
Berdasarkan table Durbin Watson dengan n = 90, o = 5% , k = 3 maka diperoleh nilai
dL=1,558, dU = 1,726, 4-dL = 2,442, 4-dU = 2,274. Hasil uji Durbin Watson menunjukkan nilai

1,800 sehingga dU < 1,800 < 4 — dU. Jadi dapat disimpulkan model regresi tidak mengalami
gejala autokorelasi.

4.4. Pengujian Hipotesis

Table 5. Analisis Regresi Berganda

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .556 .592 .940 350
Service Performance .853 .040 .950 21.247 .000
Relationship Marketing .091 .045 .091 2.047 .044

a. Dependent Variable: Loyalitas Konsumen

Berdasarkan Tabel 5 dapat dijelaskan persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
Y = 0,950 X1 + 0,091 X2. Uji ANOVA atau F tes menghasilkan 243,272 dengan tingkat
signifikasi 0,000. Karena probabilitas signifikasi jauh lebih kecil dari 0,05, maka dapat dikatakan
bahwa service performance dan Rrelationship Marketing berpengaruh positif dan signifikan
terhadap loyalitas konsumen (H3). Uji t statistik menghasilkan 21,247 untuk Service performance
dengan probabilitas signifikansi 0,00 atau lebih kecil dari 0,05. Jadi telah terbukti bahwa service
performance berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen (H1). Uji t statistik
selanjutnya menghasilkan 2,047 untuk relationship marketing dengan probabilitas signifikansi
sebesar 0,044 atau lebih kecil dari 0,05. Maka telah terbukti bahwa relationship marketing
berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen (H2).
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4.5. Pembahasan
4.5.1. Pengaruh service performance terhadap loyalitas konsumen (H1)

Dari perhitungan dengan Uji t statisitk diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Hal
ini menyatakan bahwa service performance mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
loyalitas pengguna smartphone di Kota Semarang. Pengaruh yang kuat ini menunjukkan bahwa
semakin baik persepsi responden mengenai konerja pelayanan perusahaan smartphone telah
berhasil meningkatkan loyalitas konsumen. Jadi jika pelayanan kepada pelanggan smartphone
dilakukan dengan ramah dan responsif, cepat dalam memahami kesulitan pelanggan, selalu
mengajukan pertanyaan yang baikdan mendengarkan keinginan pelanggan dan siap membantu
pelanggan bila diperlukan maka akan berdampak pada peningkatan loyalitas konsumen
smartphone di Kota Semarang.

4.5.2. Pengaruh relationship marketing terhadap loyalitas konsumen (H2)

Dari perhitungan dengan Uji t statisitk diperoleh nilai signifikan sebesar 0,044 < 0,05.
Hal ini menyatakan bahwa relationship marketing mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap loyalitas konsumen smartphone di Kota Semarang. Pengaruh ini menunjukkan bahwa
semakin baik persepsi responden mengenai relationship marketing telah berhasil meningkatkan
loyalitas konsumen. Jadi jika perusahaan mampu membangun hubungan yang harmonis dengan
konsumen, mau menerima apapun keluhan pelanggan, dan membangun kemudahan untuk
berhubungan dengan konsumen maka akan berdampak pada peningkatan loyalitas konsumen
smartphone di Kota Semarang.

4.5.3. Pengaruh service performance dan relationship marketing terhadap loyalitas
konsumen (H3)

Dari perhitungan dengan Uji F statisitk diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 <0,05. Hal
ini menyatakan bahwa relationship marketing dan relationship marketing mempunyai pengaruh
secara bersama — sama terhadap loyalitas konsumen smartphone di Kota Semarang. Pengaruh
ini menunjukkan bahwa semakin baik persepsi responden mengenai service performance dan
relationship marketing telah berhasil meningkatkan loyalitas konsumen. Jadi jika pelayanan kepada
pelanggan smartphone dilakukan dengan ramah dan responsif, cepat dalam memahami kesulitan
pelanggan, selalu mengajukan pertanyaan yang baikdan mendengarkan keinginan pelanggan dan
siap membantu pelanggan bila diperlukan selanjutnya perusahaan mampu membangun hubungan
yang harmonis dengan konsumen, mau menerima apapun keluhan pelanggan, dan membangun
kemudahan untuk berhubungan dengan konsumen maka akan berdampak pada peningkatan
loyalitas konsumen smartphone di Kota Semarang.

5. Simpulan dan Saran
5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut:

1. Service performance berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap loyalitas
konsumen.

2. Relationship marketing berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap loyalitas
konsumen.
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3. Service performance dan relationship marketing berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap loyalitas konsumen.

5.2. Saran

1. Dalam meningkatkan service performance maka Perusahaan smartphone perlu
merekrut tenaga pelayanan yang handal yang ditempatkan di pelayanan service
center, dimana konsumen mendapatkan layanan service kerusakan smartphone dan
layanan purna jual yang terintegrasi.

2. Relationship marketing perlu dilakukan setiap saat dengan membuat berbagai macam
event dengan pengguna smartphone seperti nonton bareng, festifal music, kejuaraan
olah raga dll. Hal ini dilakukan agar pengguna smartphone bisa menjalin hubungan
yang erat dengan perusahaan.
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ANALISA PENGARUH MOTIVASI KERJA, KOMITMEN,
DAN KEMAMPUAN KERJA TERHADAP KINERJA GURU
SMK PELITA NUSANTARA 1 SEMARANG

(Effect Analysis of Motivation Work, Commitments,
and the Ability to Work Performance of Teachers
SMK Pelita Nusantara 1 Semarang)

Susanti Wahyuningsih *)

Abstract

Declining student achievement happens in SMK Pelita Nusantara 1 Semarang estimated as
maximal performance of teachers in guiding students. The ability of teachers views of education
and training is still less than the maximum because of the lack of opportunity to follow pendididikan
and training. Census method used in this study. The fourth hypothesis proposed in this study are
all accepted. Results of research by multiple linear regression analysis showed that the most
dominant variable is the motivation to work with the highest regression coefficient, amounting to
0.433 followed by a variable commitment, amounting to 0.281; and variable working capability of
0,260. The coefficient of determination (R2) of 0.577, or (57.7%), describes the work motivation,
commitment and ability to work simultaneously affect the performance of teachers. While the rest
(100% - 57.7% = 42.3%) is explained by other variables outside of the variables studied.

Keywords : work culture, teaching experience, motivation and performance of teachers

Abstraksi

Menurunnya prestasi siswa yang terjadi di SMK Pelita Nusantara 1 Semarang diperkirakan
karena kurang maksimalnya kinerja guru dalam membimbing siswa. Kemampuan guru dilihat
dari pendidikan dan pelatihan masih kurang maksimal karena kurang tersedianya kesempatan
mengikuti pendididikan dan pelatihan. Metode sensus digunakan dalam penelitian ini. Ke-empat
hipotesa yang diajukan dalam penelitian ini semua diterima. Hasil penelitian dengan analisis
regresi linear berganda menunjukkan bahwa variabel yang paling dominan adalah motivasi kerja
dengan koefisien regresi paling tinggi, sebesar 0,433 diikuti dengan variabel komitmen, sebesar
0,281; dan variabel kemampuan kerja sebesar 0,260. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar
0,577 atau (57,7%), menjelaskan variabel motivasi kerja, komitmen dan kemampuan kerja secara
simultan mempengaruhi kinerja guru. Sedangkan sisanya (100% - 57,7% = 42,3%) dijelaskan
oleh variabel lain di luar variabel yang diteliti.

Kata kunci : budaya kerja, pengalaman mengajar, motivasi kerja dan kinerja guru
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1. Latar Belakang Permasalahan

Perkembangan dunia usaha khususnya dibidang pendidikan semakin pesat dan harus siap
menghadapi globalisasi pada saat ini, berdampak pada terjadinya percepatan perubahan diberbagai
bidang seperti: teknologi, penguasaan informasi, deregulasi dan persainagn antar organisasi
sangant ditentukan oleh motivasi kerja dalam menghadapi perubahan sekaligur memaksa individu
mengelola perubahan yang terjadi. Higgins (dalam Praboeo, 2001, 111) menjelaskan bahwa
organisasi atau perusahaan tidak mampu mengembangkan ninovasi akan tersingkir.

Kinerja guru yang tinggi sangat diharapkan oleh organisasai/lembaga pendidikan.
Semakin banyak guru yang mempunyai kinerja tinggi maka produktivisias lembaga pendidikan
secara keseluruhan akan meningkat dan mampu bertahan dalam persaingan global

Menurunnya prestasi siswa diperkirakan karena kurang maksimalnya kinerja guru
dalam membimbing siswa. Menurunnya kinerja guru dipengaruhi motivasi kerja yang menurun,
misalkan belum termotivasi untuk menyelesaikan administrasi pengajaran tepat waktu. Selain
itu ada beberapa guru yang belum mempunyai komitmen terhadap lembaga, hal ini disebabkan
belum diangkat sebagai guru tetap di SMK Pelita Nusantara | Semarang. Kemampuan guru yang
dilihat dari pendidikan dan pelatihan masih kurang maksimal, karena kurang bersedianya untuk
mengikuti pendidikan dan pelatihan .

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat diketahui bahwa sangat diperlukan oleh motivasi,
komitmen dan kemampuan kerja. Untuk itu kami tertatik untuk melakukan penelitian dengan
judul: “ANALISA PENGARUH MOTIVASI KERJA, KOMITMEN , DAN KEMAMPUAN
KERJA TERHADAP KINERJA GURU SMK PELITA NUSANTARA 1 SEMARANG”.

2. Rumusan Masalah
Berdasaarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka permasalahan peneliti dapat
dirumuskan sebagai berikut :

1. Apakah motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja guru SMK Pelita
Nusantara 1 Semarang kerja berpengaruh positif terhadap kinerja Guru SMK Pelita
Nusantara 1 Semarang?

2. Apakah Komitmen kerja berpengaruh positif terhadap kinerja guru SMK Pelita
Nusantara 1 Semarang?

3. Apakah kemampuan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja guru SMK Pelita
Nusantara 1 Semarang?

4. Apakah motivasi kerja, komitmen kerja, kemampuan kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja guru SMK Pelita Nusantara 1 Semarang?

3. Landasan Teori dan Pengujian Hipotesis

Dalam bab ini peneliti akan menguraikan teori yang terkait terhadap topik penelitian
yang berkaitan dengan motivasi, komitmen, kemampuan kerja dan kinerja.
3.1. Motivasi Kerja

Motivasi adalah kecenderungan seseorang untuk melibatkan diri dalam kegiatan yang
mengarah pada sasaran (Marison, 1993). Jika perilaku mengarah pada sasarannya maka dengan
dukungan motivasi akan diperoleh pencapaian target yang maksimal, sehingga pelaksanaan tugas
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dapat dikerjakan dan efektifitas dapat dicapai.

Menurut Siagian (1995: 138) motivasi adalah:
Daya pendorong yang mengakibatkan seseorang anggota keahlian atau keterampilan
tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan organisasi mau dan rela untuk
menggerakkan kemampuan dalam bentuk berbagai kegiatan yang menjadi tanggung
jawabnya dan menunaikan kewajibannya, dalam rangka mencapai tujuan dan berbagai
sasaran organisasi yang telah ditentukan sebelunya.

Menurut Hasibuan (1996: 92-95) mendefinisikan bahwa:
Motivasi dari kata latin motevere yang berarti dorongan atau daya penggerak. Motivasi
hanya diberikan kepada manusia khususnya kepada para bawahan atau pengikut. Motivasi
adalah memberian daya penggerak dan menciptakan kegairahan kerja seseorang agar
mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upaya
untuk mencapai kekuatan.

Suatu dorongan dapat berasal dari dalam dirinya sendiri yang berupa kesadaran diri untuk
bekerja lebeh baik atau memberikan yang terbaik bagi kelompok dengan bebagai macam alasan
yang baik dan luhur. Menurut MC Clean ada dua jenis motivasi, yaitu motivasi intrinsik dan
motivasi ektrinsik.

3.2. Komitmen kerja

Komitmen adalah identifikasi rasa, ketertiban loyalitas yang ditampakkkan pekerja
terhadap organisasinya atau unit organisasi (Gibson et.al, 997). Komitmen ditunjukkan dalam
suatu sikap penerimaan,keyakinan yang kuat terhadap nilai dan tujuan organisasi, dan dorongan
yang kuat untuk mepertahankan keanggotan dalam organisasi demi tercapainya tujuan organidsasi.
Moodway, Steer & Porter, (1982) (pada Vandenberg &Lance 199) mendefinisikan dirinya pada
organisasi serta keterlibatannya didalam suatu organisasi atau dengan kata lain komitmen
merupakan sikap loyalitas pekerjaan pada suatu organisasi dan hal itu merupakan suatu proses
yang berkelanjutan.

Meyer, Allen & Gellatly (pada Greber & Baron 1995) mengemukakan ada dua bentuk
dasar dari komitmen, yaitu Continuance dan Affective Commitment. Selanjutnya muncul tiga
komitmen yaitu: Affective Commitment, Continuance Commitment dan Normative Commitment.

Keterikatan kerja yang kuat merupakan suatu kondisi yang dirasaklan para guru yang
dapat menimbulkan perilaku positif yang kuat terhadap organisasi kerja yang dimiliki. Menurut
Steer dan Porter (1983) suatu bentuk ikatan kerja yang kuat bukan bersifat loyalitas yang pasif,
tetapi juga melibatkan hubungan yang aktif dengan orgnisasi kerja yang memiliki tujuan demi
keberhasilan pelaksanaan tujuan organisasi.

Menurut Gibson at al (1997) komitmen seseorang terhadap organisasi melibatkan tiga
sikap ,yaitu: identifikasi dengan tujuan organisasi, perasaan keterlibatan dalam tugas—tugas
organisasi dan perasaan loyalitas terhadap perusahaan.

Hasil riset menunjukkan bahwa tidak adanya komitmen dari para anggota organisasi
dapat mengurangi efektifitas suatu organisasi. Guru yang memiliki komitmen rendah, besar
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kemungkinan berhenti dari tugasnya dan akan mencari pekerjaan lain. Sedangkan guru yang
memiliki komitmen dan kesetiaan yang tinggi, serta terampil akan dapat melaksanakan tugasnya
dengan optimal tanpa membutuhkan pengawasan dan proses monitoring yang berlebihan. Guru
yang memiliki komitmen tinggi mempengaruhi kinerja suatu organisasi.

3.3. Kemampuan Kerja

Sumber adaya manusia merupakan faktor yang penting di dalam organisasi karena
mereka merupakan faktor penggerak roda organisasi. Untuk itu perlu kemempuan yang memadai
terutama bagi pegawai sebagai pelaksana suatu program atau kebijakan.

Kemampuan kerja identik dengan kompetensi yang merupakan tugas tersulit bagi
pemerintah dalam menciptakan lapangan pekerjaan baru bagi jutaan penduduk Indonesia.
Persaingn secara global bukan pekerjagan yang mudah,karena kita akan berhadapan langsung
dengan pencari kerja dari negara-negara lain ysng secara kualitas lebih baik. Masalahnya sistem
pendidikan di Indonesia masih belum mendukung penyiapan tenaga kerja yang handal.

Menurut Djoyonegoro,W faktor perilaku yang mempengaruhi kriteria kompetensi adalah
kemampuan beradaptasi menghadapi perubahan, pengambilan keputuan, membangun tim kerja,
komunikasi, kemampuan belajar terus menerus, inisiatif dan harus memiliki pemikiran untuk
beroriantasi kepada pelanggan.

Menurut Spencer and Spencer (1993) kompetensi merupakan karakteristik yang mendasari
seseorang dan berkaitan dengan keefektifan kinerja individu dalam pekerjaannnya (an underlying
characteristic’s of an individual which is causally related to criterion referenced effective and or
superior performance in a job or situation).

Berdasarkan difinisi tersebut bahwa kata underlying characteristic mengandung makna
adalkah bagian kepribadian yang mendalam dan melekat kepada seseorang serta perilaku
yang dapat diprediksi pada berbagai keadaan dan tugas pekerjaan. Sedangkan kata “casually
related” berarti kemanpuan adalah sesuatu yang menyababkan atau memprediksi perilaku dan
kinerja. Sedangkan “criterion referenced” mengandung makna bahwa kemampuan sebenarnya
memprediksi siapa yang bekerja baiki dan kurang baik, diukur dari kriteria atau standar yang
digunakan.

Kemampuan diri ini adalah kemampuan minimal yang harus ada dan dimiliki pada diri
seseorang, yang berkaiatan dengan wawasan pengetahuan dan keterampilan antara lain:
1. Pendidikan yang dimiliki guru
Pengetahuan guru dalam mengajar
Keikutsertaan guru dalam mengikuti diklat
Pemahaman tugas dan tanggung jawag
Gairah kerja
Pengalam guru

Nk wDN

Pemahan mengoperasikan peralatan kerja

34. Kinerja
Kinerja (performance) Merupakan perilaku organisai yang secara langsung berhubungan
dengan produksi barang atau menyampaikan jasa. Kinerja sering kali dipikirkan sebagai
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pencapaian tugas dimana istialh tugas sendiri berasal dari pemikiran aktivitas yang dibutuhkan
oleh pekerja (Nelson, 1997).

Wexley dan Yukl (1992) memakai istilah Proficiency yang mengandung arti lebih luas,
yatu kinerja mencakup segi usaha, loyalitas, potensi, kepemimpinan dan moral kerja. Profisiensi
dilihat dari tiga segi, yaitu : perilaku dalm bekerja,hasil nya atau outcomes. Yang dipakai pekerja
dan penilaian pada faktor — faktor (seperti : dorongan, loyalitas, inisiatif, potensi kepemimpinan
dan moral kerja).

Gibson (1997) mendifinisikan kinerja sebagai hasil dari pekerjaan yang terkait dengan
tujuan organisasi seperti : Kualitas, efisiensi,dan kriteria efektivitas kerja lainnya.

Organisasi pendidikan adalah organisasi yang mempunyai tujuan untuk melayani
masyarakat (publik service) mulai dari lapisan bawah sampai dengan lapisan atas. Banyaknya
harapan dan tututan masyarakat terhadap peningkatan pelayanan organisasi pendidikan sangat
bergantung terhadap peningkatan kinerja guru. Semakin baik kinerja guru maka semakin baik
pelayana dan kualitas pendidikan yang diberikan kepada masyarakat.

Banyaknya faktor yang mempengaruhi kinerja menyebabkan optimalisasi kerja sulit
diwujudkan. Sehubungan dengan itu penulis mencoba menganalisis dan mengkaji faktor yang
mempengaruhi kinerja guru. Ruky (2001) menyatakan bahwa kinerja merupakan pengalih
bahasan dari bahasa inggris “performance’ yang diartikan oleh Bernardin dan Russel ( Ruky)
bahwa ” performance is difined of the rocord outcome produced of specified jo fingtion or activity
during a specified period” ( kinerja adalah catatan tentang hasil — hasil yang diperoleh dari fungsi
— fungsi pekerja tertentu atau kegiatan tertentu selama kurun waktu tertentu 0. Dalam defunisi
tersebut terlihat dengan jelas bahwa mereka menekankan pengertian prestasi sebagai hasil atau
hal yang keluar dari sebuah pekerjaan dan kontribusi mereka pda organisasi.

Adapun rintangan yang mengendalai kinerja bisa berupa lingkungan kerja yang kurang
mendukung, peralatan, rekan kerja, prosedur yang kurang mendukung. Jadi menurut Robin (1996)
kinerja pegawai dipengaruhi oleh: kemampuan, motivasi dan kesempatan, naiknya kemampuan
atas dasar kecerdasan atau keterampilan.

3.5. Hubungan Motivasi Kerja, Komitmen, Kemampuan kerja dan Kinerja Guru

Hubungan motivasi, komitmen, kemampuan kerja dan kinerja disampaikan oleh Luthan
yang menyatakan bahwa kinerja seseorang pada dasrnya dipengaruhi oleh kriteria tertentu yang
pada diri individu , baik fisik maupun mental dan kondisi yang berasal dari latar belakang individu
sendiri (faktor situasional). Kriteria tersebut bisa berupa kondisi kerja, peraturan, dan hubungan
sosial. Kinerja seseorang juga dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, kecakapan, keterampilan,
pengalaman dan keunggulan seseorang dalam melaksakan tugas. Demikian juga kesegaran,
kesehatan jasmani dan rohani akan sangat membantu seseorang dalam melaksanakan tugasnya
yang berdaya guna dan berhasil guna, sehingga untuk menghasilkan kinerja yang optimal
diperlukan kemampuan individu dan motivasi ( Luthan, 1989 ).

Kepemimpinan yang efektifakan tercermin padattinggi rendahnya komitmen bawahannya.
Tercatat beberapa peneliti yang meneliti mengenai hubungan kepemimpinan dengan komitmen
adalah Podsakoff, et a/ (1996), Judge & Bono (2000), Purwanto (2000) Michiri, (2000). Apabila
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dihungkan dengan objek penelitian maka diharapkan kinerja guru akan meningkat seiring
meningkatnya komitmen pegawai terhadap organisasi.

Dalam penelitian ini peneliti mencoba menghubungkan antara motivasi, komitmen,
kemampuan kerja dan kinerja guru karena pada dasarnya kinerja guru adalah basic dari
kepemimpinan. Dari dasar diatas akan muncul hipotesa yang berhubungan dengan motivasi,
komitmen d, kemampuan kerja dan kinerja guru.

Hubungan antara kepuasan kerja dengan komitmen pada dasarnya masih menjadi
perdebatan antara para peneliti, apakah kepuasan kerja yang mempengaruhi komitmen atau
komitmen yang mempengaruhi kepuasan kerja. Namun seperti yang dikatakan Cohen (1992)
pada Muchiri (2001) bahwa komitmen dapat memprediksi turnover lebih baik dari sikap kerja
yang lain khusunya kepuasan kerja.

Beberapa peneliti yeng meneliti hubungan antara kepuasan kerja dan komitmen adalah :
Farkas & Teetrik, (1989), Mathieu, (1991), Lum et. Al, (1998). Dalam penelitian Farkas & Tetrick,
(1989) dan Mathieu, (1991) tampak bahwa kepuasan kerja berhubungan secara segnifikan denagn
komitmen secara resiprocal, namun dalam penelitian ini hanya diharapkan pada kepuasan kerja
sebagai antecedent dari komotmen.

Meningkatnya komitmen yang dipengaruhi oleh meningkatnya kepuasan kerja akan
memberikan suatu petunjuk awal bahwa peningkatan komitmen dapat dimulai dari peningkatan
kepuasan kerja . Namun demikian bia saj a komitmen tidak dipengaruhi oleh faktor lain atau
bahkan mungkin terjadi faktor terbalik dimana komitmen dipengaruhi oleh kepuasan kerja.

3.6. Kerangka Pemikiran

Gambar 2.1. Kerangka Pikir

Motivasi Kerja H;
H,
Komitmen Kerja > Kinerja Guru
H;
Kemampuan Kerja
Hy

3.7. Pengembangan Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara yang masih harus dibuktikan kebenaranny kedalam
kenyataan (Husein Umar, 2003). Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah :

H, : Diduga motivasi kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja
guru pada SMK Pelita Nusantara 1 Semarang.

H, : Diduga komitmen kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja
guru pada SMK Pelita Nusantara 1 Semarang .

H, = Diduga kemampuan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja

guru pada SMK Pelita Nusantara 1 Semarang.
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H, : Didugamotivasi kerja, komitmen kerja dan kemampuan kerja secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru pada SMK Pelita Nusantara
1 Semarang.

4. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan angket langsung bentuk pilihan jamak.
Respoden menjawab pertanyaan yang telah disediakan dengan 5 pilihan yang tersedia. Setiap
jawaban memiliki nilai/bobot yang disusun secara bertingkat berdasarkan skala Likert. Metode
sensus digunakan dalam penelitian ini dengan populasi semua guru SMK Pelita Nusantara 1
Semarang sejumlah 55 guru. Metode analisis data menggunakan rumus uji t dan uji F.

5. Hasil dan Pembahasan
5.1.  Deskripsi Responden

Analisis deskriptif responden meliputi jenis kelamin, usia dan pendidikan akhir.
Berdasarkan jawaban kuesioner yang diterima dapat diketahui karakteristik/identitas responden,
seperti terlihat dalam Tabel di bawah ini.

5.2.1. Responden Berdasarkan Usia

Tabel 5.1
Usia Responden
NO KETERANGAN FREKUENSI PERSENTASE
1 25 tahun — 30 tahun 12 21,82
2 31 tahun — 36 tahun 20 36,36
3 37 tahun — 46 tahun 15 27,27
4 Diatas 47 tahun 8 14,55
55 100

Sumber: data primer yang diolah

Berdasarkan tabel 5.1 tersebut, dapat dilihat bahwa proporsi usia responden dalam
penelitian ini didominasi oleh guru berusia di antara 31 tahun — 36 tahun.

5.2.2. Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tabel 5.2
Tingkat Pendidikan
NO KETERANGAN FREKUENSI PERSENTASE
1 |S1 53 96,36
2 |S2 2 3,64
55 100

Sumber: data primer yang diolah

Berdasarkan Tabel 5.2 tersebut dapat diketahui bahwa responden yang berpendidikan,
berpendidikan S1 sejumlah 53 orang dan berpendidikan S2 sejumlah 2 orang.
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5.2.3. Responden Menurut Masa Kerja

Tabel 5.3
Masa Kerja
NO KETERANGAN FREKUENSI PERSENTASE
1 2 — 10 tahun 33 60,00
2 |11 —15 tahun 10 18,18
3 |16 —20 tahun 6 10,91
4 |21 - 25 tahun 3 5,45
5 | Lebih dari 25 tahun 3 5,45
55 100

Sumber: data primer yang diolah

Berdasarkan pada tabel 5.3 responden dengan masa kerja 2-10 tahun merupakan
responden dengan jumlah terbanyak yaitu 33, dan yang terendah adalah dengan masa kerja antara
21 — 25 tahun dan lebih dari 25 tahun dengan jumlah 3 responden, hal ini disebabkan guru dengan
masa kerja 11-25 tahun adalah guru yang masih produktif sedangkan masa kerja di atas 25 tahun

biasanya akan memasuki masa pensiun.

5.2. Analisis Data
5.2.1. Uji Validitas
a. Uji Validitas Motivasi kerja
Uji validitas angket motivasi kerja dilakukan dengan menggunakan KMO MSA

(Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy)

Tabel 5.4
KMO and Bartlett's Test Motivasi Kerja

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Adequacy. .643

Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 76.432

Sphericity d 15
Sig. .000

Sumber: data primer yang diolah

Nilai yang dikehendaki KMO harus > 0,50. Hasil tampilan output SPSS
menunjukkan bahwa nilai KMO = 0,643 sehingga memenuhi kecakupan sampel.
Adapun untuk batas validitas adalah nilai faktor loading lebih dari 0,4 yang dapat
dilihat pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 5.5

Component Matrix Motivasi Kerja

Compone

it

1
X1_1 612
X1_2 .659
X1_3 .601
X1 4 731
X1_5 .692
X1 6 .681

Extraction Method: Principal Component Analysis.
a. 1 components extracted.

Sumber: data primer yang diolah

Pada tabel component matrix dari output SPSS terlihat bahwa semua indikator
memiliki loading factor lebih dari 0,4 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua
item pertanyaan variabel motivasi kerja valid.

b. Uji Validitas Komitmen
Uji validitas angket komitmen dilakukan dengan menggunakan KMO MSA
(Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy)

Tabel 5.6
KMO and Bartlett's Test Komitmen

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Adequacy. .684

Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 474.700

Sphericity o 105
Sig. .000

Sumber: data primer yang diolah

Nilai yang dikehendaki KMO harus > 0,50. Hasil tampilan output SPSS
menunjukkan bahwa nilai KMO = 0,684 sehingga sehingga memenuhi kecakupan
sampel. Adapun untuk batas validitas adalah nilai faktor loading lebih dari 0,4 yang
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 5.7

Component Matrix Komitmen

Compone

rt

1
X2 1 .563
X2 2 473
X2 3 .589
X2 4 .704
X2 5 671
X2 6 591
X2 7 .568
X2 8 .503
X2 9 .836
X2 10 .510
X2 11 .699
X2 12 543
X2 13 486
X2 14 404
X2 15 .485

Extraction Method: Principal Component Analysis.
a. 1 components extracted.

Sumber: data primer yang diolah

Pada tabel component matrix dari output SPSS terlihat bahwa semua indikator
memiliki loading factor lebih dari 0,4 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item
pertanyaan variabel komitmen valid.

Uji Validitas Kemampuan kerja
Uji validitas angket kemampuan kerja dilakukan dengan menggunakan KMO
MSA (Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy)

Tabel 5.8

KMO and Bartlett's Test Kemampuan Kerja

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Adequacy. .739

Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 99.104

Sphericity o 15
Sig. .000

Sumber: data primer yang diolah

Nilai yang dikehendaki KMO harus > 0,50. Hasil tampilan output SPSS
menunjukkan bahwa nilai KMO = 0,739 sehingga memenuhi kecakupan sampel.
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Adapun untuk batas validitas adalah nilai faktor loading lebih dari 0,4 yang dapat
dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 5.9

Component Matrix Kemampuan Kerja

Compone

nt

1
X3_1 754
X3 2 .828
X3 3 770
X3 4 .565
X3 5 .663
X3 6 .524

Extraction Method: Principal Component Analysis.
a. 1 components extracted.

Sumber: data primer yang diolah

Pada tabel component matrix dari output SPSS terlihat bahwa semua indikator
memiliki loading factor lebih dari 0,4 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item
pertanyaan variabel kemampuan kerja valid.

d. Uji Validitas Kinerja Guru
Uji validitas angket kinerja guru dilakukan dengan menggunakan KMO MSA
(Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy)

Tabel 5.10
KMO and Bartlett's Test Kinerja Guru

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Adequacy. .694

Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 142.416

Sphericity R )
Sig. .000

Sumber: data primer yang diolah

Nilai yang dikehendaki KMO harus > 0,50. Hasil tampilan output SPSS
menunjukkan bahwa nilai KMO = 0,694 sehingga memenuhi kecakupan sampel.
Adapun untuk batas validitas adalah nilai faktor loading lebih dari 0,4 yang dapat
dilihat pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 5.11

Component Matrix Kinerja Gura

Compone
nt

1
773
.763
.691
.636
461
.591
.529
452

Extraction Method: Principal Component Analysis.

FIFTFTESIS X

a. 1 components extracted.

Sumber: data primer yang diolah
Pada tabel component matrix dari output SPSS terlihat bahwa semua indikator
memiliki loading factor lebih dari 0,4 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item

pertanyaan variabel kinerja guru valid.

5.2.2. Uji Reliabilitas

Tabel 5.12
Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’ Alpha Kesimpulan
1.Motivasi Kerja (X1) 0,7403 > 0.6 Reliabel
2.Komitmen (X2) 0,8585> 0.6 Reliabel
3.Kemampuan Kerja (X3) 0,7724 > 0.6 Reliabel
4 Kinerja Guru (Y) 0,7621 > 0.6 Reliabel

Sumber : Data primer yang diolah

Hasil perhitungan koefisien Cronbach’s Alpha pada hasil olahan di atas dari variabel
budaya kerja, pengalaman mengajar, motivasi kerja dan kinerja guru yang menurut kriteria
Nunnally (1961) bisa dikatakan reliabel karena nilai a/pha croanbach lebih besar dari 0.6.
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5.2.3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Grafik 1 Uji Normalitas
Normal P-P Plot of Regression Stand

Dependent VVariable: Kinerja Guru
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Berdasarkan grafik di atas, terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal,
serta penyebarannya mengikuti arah diagonal, maka model regresi layak dipakai
untuk memprediksi kinerja guru berdasarkan masukan variabel independennya. Oleh
karena data variabel independennya “berdistribusi normal, maka bisa dilakukan
perhitungan menggunakan statistik parametrik.

b. Uji Multikolinearitas

Tabel 5.13
Uji Multikolinearitas

Coefficientsa

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Motivasi Kerja 794 1.259
Komitmen .582 1.719
Kemampuan Kerja .653 1.531

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Sumber : Data primer yang diolah

Uji multikolinieritas dalam penelitian ini dilihat dari hasil perhitungan Coefficient
Collinearity Statistics. Menurut Singgih Santoso (2002:206), pedoman suatu
model regresi yang bebas multiko: (1) mempunyai nilai VIF di sekitar angka 1, (2)
Mempunyai angka TOLERANCE mendekati 1. Pada bagian COEFFICIENT terlihat
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untuk ketiga variabel independent, angka VIF yang berada agak dekat di sekitar
angkat 1 yaitu 1,259; 1,719 dan 1,531. Demikian juga nilai TOLERANCE yang agak
dekat dari angka 1 yaitu 0,794; 0,582 dan 0,653.

Menurut Ghozali, cara lain untuk mendeteksi adanya Multiko adalah: koefesien
korelasi antar variabel independent harus di bawah 0,9. Jika korelasi kuat, maka

terjadi problem multiko.

Tabel 5.14
Uji Multikolinearitas

Correlations

Kemampuan

Motivasi Kerja | Komitmen Kerja Kinerja Guru

Motivasi Kerja Pearson Correlation 1.000 448* .321% .642*
Sig. (1-tailed) . .000 .008 .000

N % % % %
Komitmen Pearson Correlation 4481 1.000 .585™ .627*
Sig. (1-tailed) .000 . .000 .000

N % % % %
Kemampuan Kerja  Pearson Correlation 321" 585" 1.000 563
Sig. (1-tailed) .008 .000 . .000

N % % % %

Kinerja Guru Pearson Correlation .642*1 .627*1 563" 1.000
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .

N % % % %

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

Sumber : Data primer yang diolah

Pada tabel di atas terlihat bahwa korelasi antar variabel independent di bawah

0,9 sehingga dapat disimpulkan bahwa model
multikoiinieritas.

Uji Heteroskedastisitas

regresi tidak terdapat problem

Menurut Singgih Santoso (2002:210), dari grafik scatterplot hasil perhitungan
regresi, jika tidak terlihat titik-titik (point) membentuk pola tertentu yang teratur (melebar

kemudian menyempit), hal iui berarti tidak terjadi heteroskedastisitas.
Grafik 2 Scatter Plot

Scatterplot

Dependent VVariable: Kinerja Guru

Regression Studentized Residual

-3 -2 -1 o 1 2

Regression Standardized Predicted Value
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Dari grafik di atas, terlihat titik-titik menyebar secara acak, tidak membentuk sebuah
pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu
Y. Hal ini berarti tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi, sehingga model
regresi layak dipakai untuk prediksi.

d. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan Untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Berdasarkan pada hasil analisis
dapat diketahui sebagai berikut:
Tabel 5.15
Output Koefisien Regresi
Coefficientsa
Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.989 3.705 .807 424
Motivasi Kerja .567 .130 433 4.359 .000
Komitmen 157 .065 .281 2.424 .019
Kemampuan Kerja .290 122 .260 2.373 .021
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a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Sumber : Data primer yang diolah

Berdasarkan perhitungan diatas diketahui persamaan garis regresi bergandanya
sebagai berikut :

Y= 0433X, + 0,281 X,+ 0,260 X,

Dari persamaan regresi berganda diatas, untuk variabel motivasi kerja koefisien
regresinya sebesar 0,433 dan bertanda positif (+). Ini artinya setiap variabel motivasi
kerja meningkat, maka akan diikuti dengan peningkatan kinerja guru dengan anggapan
variabel bebas lainnya tetap, dalam penelitian ini adalah komitmen dan kemampuan
kerja.

Berdasarkan hasil persamaan regresi berganda di atas, untuk variabel yang paling
dominan adalah motivasi kerja, karena koefisien regresinya lebih tinggi yaitu sebesar
0,433 diikuti dengan variabel komitmen dengan koefisien regresinya 0,281; dan
selanjutnya variabel kemampuan kerja dengan koefisien regresinya 0,260.

Pengujian Hipotesis
1. Uji F (Ftest)
Langkah-langkah uji F:
Hipotesis 4  Diduga motivasi kerja, komitmen kerja dan kemampuan kerja secara
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
guru pada SMK Pelita Nusantara 1 Semarang.
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Tabel 5.16

ANOVA>
Sum of
Model Squares o Mean Square F Sig.
1 Regression 625.904 3 208.635 25.576 .000a
Residual 416.024 51 8.157
Total 1041.927 )

a. Predictors: (Constant), Kemampuan Kerja, Motivasi Kerja, Komitmen
b. Dependent Variable: Kinerja Guru

Sumber : Data primer yang diolah

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai F hitung 25,234 dan signifikan
pada 0,000. Nilai F hitung dibandingkan dengan nilai F tabel yaitu 3,16 memiliki
nilai yang lebih besar. Maka dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Hipotesis
4 diterima atau terbukti kebenarannya, artinya motivasi kerja, komitmen kerja dan
kemampuan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja guru
pada SMK Pelita Nusantara 1 Semarang.

2. Uji t (Uji Partial)
Gambar 3
Kurva Uji t antara motivasi kerja (X)) terhadap kinerja guru (Y)

Daérah Daerah penolakan Ho
|

penerimaan Ho
|

|
|
0 1,6753 4,359

Hipotesis 2 Ada pengaruh yang signifikan komitmen (X,) terhadap Kinerja guru
(Y).

Pada tabel dapat diketahui tingkat signifikansi yaitu a untuk uji dua sisi = 5%,
dk = 55-3-1 = 51, t tabel adalah sebesar 1,6753. Jika dibandingkan dengan t hitung
sebesar 2,424 terbukti bahwa t hitung > daripada t tabel. Kesimpulannya adalah Ho
ditolak dan Ha diterima, yaitu ada pengaruh yang signifikan komitmen (X)) terhadap
Kinerja guru (Y).

Gambar 4
Kurva Uji t antara komitmen (X,) terhadap kinerja guru (Y)

|
Daérah
penerimaan Ho

Daerah penolakan Ho

0 1,6753 2,424

Hipotesis 3 Ada pengaruh yang signifikan kemampuan kerja (X,) terhadap Kinerja
guru (Y).
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Pada tabel dapat diketahui tingkat signifikansi yaitu a untuk uji dua sisi = 5%,
dk = 55-3-1 = 51, t tabel adalah sebesar 1,6753. Jika dibandingkan dengan t hitung
sebesar 2,373 terbukti bahwa t hitung > daripada t tabel. Kesimpulannya adalah Ho
ditolak dan Ha diterima, yaitu ada pengaruh yang signifikan kemampuan kerja (X,)
terhadap Kinerja guru (Y).

Gambar 5
Kurva Uji t antara kemampuan kerja (X,) terhadap kinerja guru (Y)

|
Daq':rah
penerinhaan Ho

Daerah penolakan Ho

0 1,6753 2,373

3. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model
pada variabel bebas motivasi kerja, komitmen dan kemampuan kerja secara simultan/
bersama-sama dalam menerangkan variasi variabel terikat kinerja guru.

Tabel 5.17

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 .775a .601 577 2.8561

a. Predictors: (Constant), Kemampuan Kerja, Motivasi
Kerja, Komitmen

Sumber : Data primer yang diolah

Pada tabel hasil uji regresi didapatkan nilai koefisien determinasi berganda (R?)
sebesar 0,577. Hal ini berarti bahwa sebesar 57,7% dapat dijelaskan oleh variabel
motivasi kerja, komitmen dan kemampuan kerja secara simultan. Sedangkan sisanya
(100% - 57,7% = 42,3%) dijelaskan oleh sebab — sebab yang lain di luar variabel
yang diteliti misalnya pendidikan dan pelatihan.

5.3. Pembahasan

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja, komitmen dan
kemampuan kerja terhadap kinerja guru SMK Pelita Nusantara 1 Semarang.

Sedangkan hasil hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: Hipotesis pertama
diterima yaitu motivasi kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja guru
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pada SMK Pelita Nusantara 1 Semarang. Motivasi yang dapat dilakukan SMK Pelita Nusantara
1 Semarang dalam meningkatkan kinerja guru dilakukan melalui: rasa memiliki, keinginan
pegawai bekerja keras, umpan balik dan pekerjaan yang dilakukan guru, pengakuan atas hasil
kerja, kepuasan atas hasil kerja dan memahami & melaksanakan tugas pekerjaan sesuai prosedur.

Hipotesis kedua diterima yaitu komitmen kerja berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kinerja guru pada SMK Pelita Nusantara 1 Semarang. Komitmen yang ada di SMK
Pelita Nusantara 1 Semarang dalam meningkatkan kinerja guru di ukur dengan indikator:
berusaha untuk selalu membantu organisasi, mau memberikan informasi tentang informasi
tentang organisasinya, kesetiaan pegawai, menerima setiap tipe pekerjaan, nilai-nilai pegawai
dan organisasi, kebanggaan terhadap organisasi, bekerja sebaik-baiknya, mendapatkan inspirasi,
kemungkinan keluar, perasaan senang pegawai, yang diperoleh dalam organisasi, kebijakan
organisasi, kepedulian, organisasi terbaik dan loyalitas pegawai.

Hipotesis ketiga diterima yaitu kemampuan kerja berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kinerja guru pada SMK Pelita Nusantara 1 Semarang. Kemampuan kerja di
SMK Pelita Nusantara 1 Semarang dalam meningkatkan kinerja guru di ukur dengan indikator:
pendidikan yang dimiliki, pengetahuan guru dalam mengajar, keikutsertaan guru dalam mengikuti
diklat, gairah kerja, pemahaman tugas dan tanggung jawab, pengalaman kerja.

5.3.1. Motivasi kerja guru

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 65,45% guru SMK
Pelita Nusantara I Semarang memiliki motivasi kerja yang sangat baik sekali. Adapun yang
memiliki motivasi kerja sangat baik sebesar 27,27% dan yang baik sebesar 7,27%.

Motivasi kerja merupakan dorongan yang ada dalam diri guru yang dapat menggerakkan
mereka untuk bekerja secara sadar dan sungguh-sungguh. Motivasi adalah sesuatu yang
menimbulkan semangat atau dorongan kerja. Dalam hubungannya dengan pelaksanaa kerja agar
guru bekerja dengan segala upayanya. Dengan produktifitas pegawai adanya motivasi yang tinggi
berarti guru mempunyai dorongan untuk melaksanakan tugas dan pekerjaannya dengan demikian
kinerja juga akan meningkat.

5.3.2. Pengembangan Alternatif Strategis

1. Kepala SMK Pelita Nusantara 1 Semarang memberikan motivasi bagi guru yang
belum maksimal dalam motivasi kerja secara serius.

2. Adanya tambahan insentif untuk tugas tertentu sehingga guru SMK Pelita Nusantara
1 Semarang termotivasi dalam mengambil peran secara aktif dalam peningkatan
kinerja. Misalnya membimbing anak untuk prestasi.

3. Pemberian reward guru yang berprestasi, misalnya memberikan hadiah atau pujian
kepada guru yang mendapatkan prestasi pada perolehan angka ujian nasional dan
lomba siswa teladan.

4. Penayangan jumlah kehadir tiap bulan sebagai bahan evaluasi terhadap kinerja guru
berhubungan dengan jumlah jam tatap muka yang harus terpenuhi.

5. Perlunya keikut sertaan guru dalam program diklat secara menyeluruh dan kontinu.

6. Memberikan bantuan dana pendidikan kepada guru untuk menambah pendidikan ke
jenjang pendidikan S2.
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10.

11.

12.

13.

14.
15.

Dipermudah bagi guru tidak tetap menjadi guru tetap karena jiga kepastian status
yang jelas akan meningkatkan kinerja guru pengajaran tepat waktu, pembinaan
kepada siswa dan penelitian.

Kepala sekolah secara insentif melakukan seleksi terhdap calon guru.

Menciptakan persaingan yang sehat antar guru dengan mengadakan pemilihan guru
teladan.

Bekerja sama dengan dunia industri dengan cara program magang guru selama 2
minggu di dunia industri sesuai dengan jurusan masing-masing.

Bangga terhadap tempat bekerja dan beranggapan di tempat tersebut adalah yang
paling baik.

Tersedianya sarana dan prasara mengajar yang mencukupi dan sesuai dengan tuntutan
dunia industri.

Membuat suatu keputusan yang menyatakan pembatasan masa jabatan fungsional
yang diampu oleh guru yaitu 2 kali periode @ 3 tahun.

Terbukanya guru untuk mendudukan jabatan fungsional tanpa memandang gender.
Kepala sekolah memberikan motivasi dan pemahan tugas pokok guru, tidak hanya
mengajar tetapi menyelesaikan aministrasi pengajaran tepat waktu, pembinaan
kepada siswa dan penelitian

Simpulan, Saran dan Rekomendasi
Simpulan

1.

3.

Hasil perhitungan statistik dengan analisis regresi linear berganda menunjukkan
bahwa motivasi kerja, kepemimpinan, dan kemampuan kerja terhadap kinerja guru
dengan persamaan regresi Y = 0,433 X, + 0,281 X, + 0,260 X, Berdasarkan hasil
persamaan regresi berganda di atas, untuk variabel yang paling dominan adalah
motivasi kerja, karena koefisien regresinya lebih tinggi yaitu sebesar 0,433 diikuti
dengan variabel komitmen dengan koefisien regresinya 0,281; dan selanjutnya

variabel kemampuan kerja dengan koefisien regresinya 0,260.

Hasil perhitungan nilai koefisien determinasi berganda (R?) sebesar 0,577. Hal ini

berarti bahwa sebesar 57,7% dapat dijelaskan oleh variabel motivasi kerja, komitmen

dan kemampuan kerja secara simultan. Sedangkan sisanya (100% - 57,7% = 42,3%)

dijelaskan oleh sebab — sebab yang lain di luar variabel yang diteliti misalnya

pendidikan dan pelatihan.

Hipotesis yang telah dilakukan dalam penelitian ini menyatakan :

a. Nilai probabilitas signifikan 0,000 < 0,05, berarti Hipotesis diterima, sehingga
secara parsial (individu) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan motivasi
kerja terhadap kinerja guru.

b. Nilai probabilitas signifikan 0,019 < 0,05, berarti Hipotesis diterima, sehingga
secara parsial (individu) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan komitmen
terhadap kinerja guru.

c. Nilai probabilitas signifikan 0,021 < 0,05, berarti Hipotesis diterima, sehingga
secara parsial (individu) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara
kemampuan kerja terhadap kinerja guru. Dari hasil analisis pengujian hipotesis
tersebut,
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d. Nilai probabilitas signifikan 0,000 < 0,05, berarti Hipotesis diterima, sehingga
secara simultan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi
kerja, komitmen dan kemampuan terhadap kinerja karyawan. Dari hasil analisis
pengujian hipotesis tersebut,

6.2. Saran

1.

Pihak manajemen sekolah diharapkan dapat mempertahankan motivasi kerja yang
telah ada. Misalnya guru diharapkan dapat meningkatkan rasa memiliki, keinginan
pegawai bekerja keras, umpan balik dan pekerjaan yang dilakukan guru, pengakuan
atas hasil kerja, kepuasan atas hasil kerja dan memahami & melaksanakan tugas
pekerjaan sesuai prosedur.

Selain motivasi kerja pihak manajemen sekolah juga diharapkan dapat memberikan
mempertahankan komitmennya, dimana komitmen dapat ditingkatkan melalui
berusaha untuk selalu membantu organisasi, mau memberikan informasi tentang
informasi tentang organisasinya, kesetiaan pegawai, menerima setiap tipe pekerjaan,
nilai-nilai pegawai dan organisasi, kebanggaan terhadap organisasi, bekerja sebaik-
baiknya, mendapatkan inspirasi, kemungkinan keluar, perasaan senang pegawai,
yang diperoleh dalam organisasi, kebijakan organisasi, kepedulian, organisasi terbaik
dan loyalitas pegawai.

Kemampuan kerja juga berpengaruh terhadap kinerja guru. Untuk kemampuan
kerja guru, sekolah sebaiknya dapat lebih memperhatikan pendidikan yang dimiliki,
pengetahuan guru dalam mengajar, keikutsertaan guru dalam mengikuti diklat, gairah
kerja, pemahaman tugas dan tanggung jawab, pengalaman kerja.

6.3. Rekomendasi Riset Mendatang

1.

Untuk penelitian yang akan datang sebaiknya dilakukan pada obyek penelitian yang
berbeda, yaitu tidak hanya pada guru SMK Pelita Nusantara 1 Semarang untuk
menghasilkan temuan empiris yang berbeda.

Pemilihan indikator hendaknya lebih banyak dan bervariasi disesuaikan dengan
kondisi yang ada pada obyek penelitian yang bersangkutan.
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